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Modul pembelajaran ini merupakan modul pembelajaran yang memuat tentang 
pendekatan yang sistematik dan menyeluruh agar dapat dijadikan sebagai salah 
satu acuan oleh para peserta diklat dalam proses pembelajaran diklat 
peningkatan kompetensi guru alat mesin pertanian. 
 
Dengan mengacu pada Standar Kompetensi Guru yang dikembangkan, maka 
modul pembelajaran ini disusun agar dapat memenuhi proses pembelajaran 
yang mendukung hal tersebut. 
 
Agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lebih effektif, sebagai acuan bagi 
pendidik di satuan pendidikan, maka modul pembelajaran teks ini disusun secara 
umum. Modul pembelajaran teks  ini terdiri dari aspek akademis dan administratif 
yang diuraikan sebagai berikut : deskripsi, kegiatan belajar yang meliputi : tujuan 
pembelajaran, uraian materi, tugas, refleksi, tes formatif, serta penilaian yang 
meliputi : sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
 
Secara keseluruhan bahwa modul pembelajaran teks ini bukanlah satu-satunya 
media yang berlaku secara sendiri, sehingga keaktifan dalam memperkaya 
bahan acuan dan sumber belajar lain sangat diharapkan sehingga tujuan 
pembelajaran itu sendiri dapat tercapai. 
 
Kami sampaikan terima kasih, semoga modul pembelajaran ini bermanfaat, dan 
dapat menjadi salah satu acuan dalam pembelajaran dan mohon maaf jika ada 
kekurangan. Sehingga kritik dan saran membangun sangat diharapkan. 
 
Cianjur,  Februari 2017 
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A. Latar Belakang 
 
Modul Traktor Pertanian ini berisi tentang traktor roda dua dan traktor roda 
empat. Modul Traktor Pertanian ini, disusun berdasarkan Standar Kompetensi 
Guru (SKG). Dengan disusunnya Modul Traktor Pertanian ini, diharapkan dapat 
digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada saat dilakukan Diklat pasca Uji 




Setelah mempelajari seluruh Modul Traktor Pertanian ini, peserta diklat 
diharapkan mampu mengoperasikan traktor roda dua maupun traktor roda 
empat, apabila disediakan :  berbagai macam traktor beserta peralatan dan 
bahan yang diperlukan. 
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D. Ruang Lingkup 
 
1. Mengenal Traktor 
2. Menjalankan Traktor Roda Dua 
3. Menjalankan Traktor Roda Empat 
4. Konsep Dasar pengolahan Tanah  
5. Mengolah Tanah Dengan Traktor Roda Dua 
6. Mengolah Tanah Dengan Traktor Roda Empat 
7. Perawatan dan Penyetelan Traktor 
 
E. Cara Penggunaan Modul 
 
1. Pelajari materi modul ini pada setiap Kegiatan Pembelajaran yang telah 
disusun dalam modul ini. Untuk urutannya bisa dikonsultasikan dengan 
fasilitator. Apabila ada materi yang tidak bisa dipahami, Anda bisa 
menanyakan kepada fasilitator. 
2. Laksanakan semua tugas yang ada dalam modul ini agar kompetensi Anda 
berkembang.  
3. Untuk meningkatkan kompetensi keterampilan, kerjakan Lembar Kerja pada 
sub-bab Aktifitas Pembelajaran. Perhatikan Keselamatan Kerja  
4. Jawablah Tes Formatif pada sub-bab Latihan/Kasus/Tugas 
5. Bersama dengan fasilitator dan teman sejawat, lakukan penilaian kompetensi 
Anda. 
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Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 1. Mengenal Traktor ini peserta 
diklat diharapkan mampu mengenal traktor roda dua dan traktor roda empat 
apabila disediakan:  traktor roda dua dan traktor roda empat, dengan nilai minimal 
baik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mampu mengklasifikasikan traktor 
2. Mampu mengenal traktor roda dua 
3. Mampu mengenal traktor roda empat 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Klasifikasi Traktor 
Traktor adalah kendaraan yang didesain secara spesifik untuk keperluan tinggi 
pada kecepatan rendah, atau untuk menarik trailer atau implemen yang 
digunakan dalam pertanian atau konstruksi. 
Penggolongan traktor belum diperoleh keseragaman karena umumnya 
didasarkan menurut selera dan kepentingan masing-masing. Klasifikasi traktor 
yang digunakan terutama dalam bidang pertanian dapat didasarkan pada : 
a. Menurut besar tenaga/dayanya :  
1) Traktor Besar (diatas 15 Hp)  
2) Traktor Kecil (lebih kecil atau sama dengan 15 Hp)  
b. Menurut bahan bakar :  
1) Traktor Diesel (berbahan bakar solar), sekarang traktor diesel merupakan 
jenis traktor yang paling banyak digunakan 
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2) Traktor Bensin (berbahan bakar bensin), biasanya hanya untuk traktor 
dengan daya yang kecil, beroda satu atau beroda dua. Banyak digunakan 
untuk di kebun rumah tangga 
c. Menurut Jenis dan jumlah roda dan sistem traksinya serta putaran roda:  
1) Traktor Roda Ban  
a) Traktor dengan roda satu  
b) Traktor dengan roda dua  
c) Traktor dengan roda tiga (Roda depan terdiri dari satu roda atau dua roda 
yang dipasang secara berhimpitan dan roda belakang dua buah. 
Memungkinkan traktor dapat berbelok dengan radius yang kecil. Traktor 
ini cocok untuk pekerjaan penanaman, pemeliharaan tanaman atau 
panen) 
d) Traktor dengan roda empat  
i. Satu gardan (Two Wheel Drive / dua roda penggerak) 
ii. Dobel gardan (Four Wheel Drive / empat roda penggerak) 
2) Traktor Roda Rantai (crawler tractor); Traktor ini mempunyai ground preassure 
(tekanan ke tanah) yang kecil, sehingga kemungkinan traktor terbenam ke 
dalam tanah kecil. Ground pressure yang kecil diperoleh dengan memperlebar 
track (luasan kontak roda dengan tanah).  
3) Traktor beroda kombinasi roda ban dan rantai.   
4) Traktor tanpa roda 
d. Berdasarkan kegunaannya  
1) General purpose tractor/ Traktor umum (traktor ini dirancang untuk 
melaksanakan pekerjaan yang bersifat umum)  
2) Special purpose tractor/ Traktor khusus (traktor yang dirancang untuk 
melaksanakan pekerjaan yang lebih khusus. Mudah dirangkai dengan 
peralatan yang khusus). 
 
Beberapa contoh traktor dapat dilihat di bawah ini: 
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Gambar 1.1. Traktor jenis a-1); b-1); 
c-1)-b); d-1) 
Gambar 1.2. Traktor jenis a-1); b-1); 
c-1)-d)-i; d-1) 
  
Gambar 1.3. Traktor jenis a-1); b-1); 
c-1)-d)-ii; d-1) 
Gambar 1.4. Traktor jenis a-1); b-1); 
c-2); d-1) 
  
Gambar 1.5. Traktor jenis a-1); b-1); 
c-1)-c); d-1) 
Gambar 1.6. Traktor jenis a-1); b-1); 
c-1)-c); d-1) 
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Gambar 1.7. Traktor jenis a-2); b-2); 
c-1)-a); d-2) 
Gambar 1.8. Traktor jenis a-2); b-2); 
c-4); d-2) 
  
Gambar 1.9. Traktor jenis a-1); b-1); 
c-3);  d-1) 








2. Mengenal Traktor Roda Dua 
Traktor roda dua atau traktor roda dua (hand tractor) merupakan sumber 
penggerak dari implemen (peralatan) pertanian. Dinamakan Traktor roda dua 
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(hand tractor), karena pada awalnya traktor ini hanya dioperasikan dengan 
tangan, tanpa menggunakan kaki (tidak dilengkapi pedal).  
Biasanya traktor roda dua digunakan untuk mengolah tanah. Namun sebenarnya 
traktor roda dua ini merupakan mesin yang serba guna, karena dapat digunakan 
untuk tenaga penggerak implemen yang lain, seperti: pompa air, alat prosesing, 
trailer, dan lain-lain. 
Berdasarkan jenis bahan bakar yang digunakan, traktor roda dua dapat dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu : 
a. Traktor roda dua berbahan bakar Solar 
b. Traktor roda dua berbahan bakar bensin 
c. Traktor roda dua berbahan bakar minyak tanah (kerosin) 
Traktor dengan bahan bakar bensin dan minyak tanah biasanya berukuran 
kurang dari 7 Hp. Jenis motor yang paling banyak digunakan traktor roda dua di 
Indonesia adalah motor berbahan bakar solar. 
Bagian-bagian dari traktor roda dua dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
Gambar 1.12. Sisi kanan dan kiri traktor roda dua (hand tractor) 
Keterangan:  
1. As (poros) roda 9. Kemudi pembantu 
2. Mesin rotary 10. Tuas persneleng utama 
3. Tutup samping Mesin rotary 11. Tuas kopling utama 
4. Pengunci batang penggulud 12. Tuas persneleng cepat lambat 
5. Pengunci batang roda rotary 13. Dashboard/ papan instrumen 
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6. Tuas kopling kemudi belok kanan 14. Gantungan mesin rotary 
7. Stang kemudi/ karet pegangan 15. Rantai mesin rotary 
8. Tuas pengatur gas 16. Kerangka 
 
Keterangan:  
17. Pulley penegang 27. Tombol lampu dan bel 
18. Gear box (rumah persneleng) 28. Tuas kopling kemudi belok kiri 
19. Penyangga depan 29. Tuas pengatur kedalaman olah 
20. Pemberat depan 30. Tutup belakang mesin rotary 
21. Pulley mesin 31. Poros pisau rotary 
22. V-belt 32. Pisau rotary 
23. Pulley  utama 33. Roda ban 
24. Penutup V-belt 34.  
25.  35.  
26. Tutup kotak peralatan 36.  
 
Bagian-bagian utama traktor roda dua dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, 
yaitu: 
a. Tenaga penggerak (motor) 
Jenis tenaga penggerak yang sering dipakai adalah motor diesel, tetapi ada juga 
yang menggunakan motor bensin atau minyak tanah (kerosin). Daya yang 
dihasilkan kurang dari 12 Hp, dengan menggunakan satu silinder.  
Motor penggerak dipasang pada kerangka dengan empat buah baut dan mur. 
Lubang baut pada kerangka dibuat memanjang agar posisi motor dapat 
digerakkan maju mundur. Tujuannya untuk memperoleh keseimbangan traktor 
dan untuk tegangan v-belt yang digunakan.  
Sebagian besar traktor menggunakan motor diesel. Penggunaan  motor diesel 
umumnya lebih murah baik pada saat pengoperasiannya maupun perawatannya.  
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Gambar 1.13. Motor diesel 
b. Kerangka dan transmisi (penerus tenaga) 
Kerangka berfungsi sebagai tempat kedudukan motor penggerak, transmisi, dan 
bagian traktor lainnya. Bagian traktor dikaitkan pada kerangka dengan 
menggunakan beberapa buah baut dan mur. 
 
Gambar 1.14. Kerangka 
Transmisi berfungsi memindahkan tenaga/putaran dari motor penggerak ke alat 
lain yang bergerak. Jenis transmisi yang digunakan ada beberapa macam, 
seperti: pulley, belt, kopling, gigi persneleng, rantai, dan sebagainya. 
Tenaga dari motor berupa putaran poros disalurkan melalui pulley dan v-belt ke 
kopling utama. Kopling utama meneruskan tenaga tersebut ke gigi persneleng 
untuk menggerakkan poros roda dan poros PTO. Dari PTO tenaga dasalurkan 
lewat gigi dan rantai ke mesin rotary.  
 
Gambar 1.15. Bagan transmisi pada traktor roda dua 
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c. Tuas kendali/kontrol 
Tuas kendali adalah tuas-tuas yang digunakan untuk mengendalikan jalannya 
traktor. Untuk mempermudah jalannya operasional, traktor roda dua dilengkapi 
banyak tuas kendali.  
Tuas kendali yang sering ada pada traktor roda dua adalah sebagai berikut: 
1) Tuas persneleng utama 
Tuas persneleng utama berfungsi untuk memindah susunan gigi pada 
persneleng, sehingga perbandingan kecepatan putar poros motor penggerak 
dan poros roda dapat diatur. Traktor roda dua yang lengkap biasanya 
mempunyai 6 kecepatan maju dan 2 kecepatan mundur. Kecepatan ini dapat 
dipilih sesuai dengan jenis pekerjaan yang sedang dilaksanakan.  
2) Tuas persneleng cepat lambat  
Tuas ini tidak selalu ada. Apabila tuas persneleng utama hanya terdiri dari 3 
kecepatan maju dan 1 kecepatan mundur, biasanya traktor roda dua 
dilengkapi dengan tuas persneleng cepat lambat. Fungsi persneleng ini untuk 
memisahkan antara pekerjaan mengolah tanah dengan pekerjaan transportasi 
(berjalan dan menarik trailer/gerobak). Dengan adanya tuas cepat lambat, 
kemungkinan salah dalam memilih posisi persneleng bisa dikurangi. 
 
Gambar 1.16. Tuas Persneleng Utama 
 
3)  Tuas kopling utama 
Tuas kopling utama berfungsi untuk mengoperasikan kopling utama. 
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Bila tuas dilepas pada posisi pasang/ON, 
maka tenaga motor akan tersambung ke 
gigi persneleng. Sebaliknya apabila ditarik 
ke posisi netral/bebas/OFF, maka tenaga 
motor tidak disalurkan ke gigi persneleng. 
4) Tuas persneleng mesin rotary 
Tuas persneleng mesin rotary berfungsi sebagai pengatur kecepatan putar 
poros PTO. Biasanya ada dua macam kecepatan dan satu netral. 
 
5) Tuas kopling kemudi 
Ada dua buah tuas kopling kemudi pada setiap traktor roda dua. Masing-
masing ada di sebelah kanan dan kiri. Tuas ini digunakan untuk 
mengoperasikan kopling kemudi (kanan dan kiri).  
 
Apabila tuas kopling kemudi kanan ditekan, 
maka putaran gigi persneleng tidak tersambung 
dengan poros roda kanan. Sehingga roda 
kanan akan berhenti, dan traktor akan berbelok 
ke kanan. Begitu juga sebaliknya apabila 
kopling kiri ditekan. 
6) Stang kemudi dan kemudi pembantu 
Stang kemudi merupakan bagian traktor yang digunakan untuk berpegangnya 
operator. Stang kemudi digunakan untuk membantu membelokan traktor.  
 
Stang kemudi juga digunakan untuk 
mengangkat implemen pada saat 
pengoperasian. Kemudi pembantu digunakan 
untuk tempat bertumpu bahu operator.  
7) Tuas gas 
Tuas gas traktor dihubungkan dengan tuas gas pada motor penggerak. 
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Tuas ini digunakan untuk mengubah kecepatan 
putaran poros motor penggerak yang sesuai 
dengan tenaga yang dibutuhkan. Tuas ini juga 
berfungsi untuk mematikan motor traktor, 
apabila posisinya ditempatkan pada posisi 
“STOP”. 
8) Tuas penyangga depan (standar) 
Tuas ini dihubungkan dengan penyangga depan. Tuas ini akan menggerakkan 
penyangga depan.  
 
Traktor roda dua hanya mempunyai dua roda. 
Apabila traktor dalam keadaan berhenti 
(ditinggal operator), maka untuk menegakkan 
traktor diperlukan penyangga. 
 
d. Unit equipment atau Implemen 
       
 




Bajak rotary (untuk membajak) Gelebeg (untuk menggaru tanah 
sawah) 
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Garu sisir (untuk menggaru dan 
meratakan tanah sawah) 




Trailer (untuk mengangkut) Tail Skid atau tangkai peluncur 
(menyangga bajak rotary pada saat 
mengolah di sawah) 
 
3. Mengenal Traktor Roda Empat 
Langkah pertama yang harus dipelajari oleh calon operator untuk dapat 
mengoperasikan traktor roda empat adalah mengenal traktor roda empat itu 
sendiri. Bagian-bagian utama dari traktor roda empat dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini. 
  
Gambar 1.17. Bagan sisi samping kanan dan kiri traktor roda empat 
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Traktor roda empat mempunyai kisaran daya motor penggerak yang besar. 
Traktor yang biasa digunakan di taman/kebun mempunyai daya sekitar 11 kW (15 
Hp). Traktor raksasa yang biasa digunakan di perkebunan yang luas mempunyai 
daya sampai 150 kW (200 Hp). Namun begitu, biasanya traktor roda empat yang 
biasa digunakan  mempunyai daya antara 30 – 60 kW (40 - 80 Hp). 
 
Berdasarkan jenis rodanya, traktor roda empat dapat digolongkan menjadi: 
a. Traktor satu gardan (two wheel-drive tractor/ rowcrop tractor) 
Traktor satu gardan banyak digunakan di perkebunan kecil yang 
membudidayakan tanaman larikan seperti; kentang dan kobis. Traktor ini 
mempunyai sudut putar yang kecil, lebar roda tipis dan jarak antar roda kiri dan 
kanan dapat diatur. Umumnya daya yang digunakan tidak terlalu besar, sekitar 
22 – 33 kW (30 – 45 Hp). Roda belakang traktor roda empat biasanya lebih 
besar dari roda depan, karena beban bagian belakang lebih besar daripada 
bagian depan. 
    
Gambar 1.18. Traktor satu gardan 
b. Traktor beroda track/crawler 
Traktor beroda track/crawler banyak digunakan di perkebunan yang luas atau di 
perkebunan yang masih baru, yang lahannya belum tertata. Daya penggerak 
yang biasa digunakan  antara 52 – 110 kW (70 – 150 Hp). Kecepatan jalannya 
rendah, namun mempunyai gaya tarik yang tinggi dan dapat digunakan pada 
kondisi  lahan yang berat. Karena lebar rodanya besar maka daya tumpu 
(Ground pressure)  ke tanah menjadi kecil, sehingga traktor ini dapat digunakan 
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pada lahan yang lembek tanpa takut tenggelam. Roda track/crawler awalnya 
biasa terbuat dari logam, namun sekarang ada yang terbuat dari karet, sehingga 
tidak merusak jalan. 
  
Gambar 1.19. Traktor beroda track/ crawler logam dan beroda track/ crawler karet 
  
c. Traktor dobel gardan (Four wheel-drive tractor) 
Dibanding dengan traktor satu gardan, traktor dobel gardan mempunyai gaya 
tarik yang lebih besar. Karena masih menggunakan roda ban, traktor ini masih 
dapat berjalan di jalan raya. Maka banyak pemilik perkebunan memilih traktor 
jenis ini. 
 
Gambar 1.20. Traktor dobel gardan 
Pengendali dan Indikator 
Untuk mempermudah jalannya operasional, traktor roda empat juga dilengkapi 
banyak pengendali. Seluruh pengendali (saklar, tuas dan pedal) akan mudah digapai 
oleh operator, baik dengan tangan maupun kaki. Sedang Indikator pada traktor roda 
empat berfungsi sebagai alat komunikasi dari traktor kepada operator. Komponen 
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pengendali dan indikator yang ada pada traktor roda empat dapat dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu:  
 
a. Indikator dan saklar pada dasbor (Instrument panel), antara lain: 
 
 
Gambar 1.21. Indikator dan saklar pada dashboard 
 
1) Kunci kontak/ saklar utama (Key switch) 
Pada kunci kontak ada 4 gerakan putar, yaitu 
 OFF (mati), Pada posisi ini, aliran arus listrik terputus (belum tentu 
mematikan motor traktor).  
 Preheat, Pada posisi ini, pemijar pada setiap silinder ruang pembakaran 
akan membara, sehingga akan memanaskan ruang pembakaran.  
 
 
Gambar 1.22. Kunci kontak (saklar utama) 
 ON (hidup), Pada posisi ini, aliran arus listrik tersambung  
 START, pada posisi ini arus listrik dari accu tersambung ke motor starter.   
Tangki bahan bakar 
Lampu charge battery 
Lampu temperatur 
Speedometer  






Lampu oli hidrolik 
Lampu tekanan oli  
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2) Saklar lampu depan (Head light switch) 
Berfungsi untuk menyalakan lampu depan.  
3) Saklar lampu sein (Turn signal light switch) 
Lampu sein berfungsi untuk memberi tanda, ke arah mana traktor akan membelok.  
4) Tombol klakson (Horn switch) 
Klakson akan berbunyi apabila tombol ini ditekan.  
 
 
Gambar 1.23. Saklar lampu depan; Saklar lampu sein  dan Tombol klakson 
5) Indikator pemanas mesin (Glow plug indikator) 
Untuk mengetahui apakah ruang pembakaran sudah cukup panas untuk 
dihidupkan. Indikator ini akan berpijar beberapa detik setelah kunci kontak 
diputar ke arah “preheat”. (Beberapa traktor, indikator pemanas akan mati 
pada saat traktor hidup) 
6) Indikator pengisian accu 
Lampu akan menyala apabila kunci kontak diputar pada posisi “ON”. Akan 
tetapi setelah motor hidup lampu akan mati, sebagai tanda pengisian accu 
berjalan lancar.  
  
Gambar 1.24. Indikator pemanas mesin dan Indikator pengisian accu 
7) Indikator temperatur air (Coolant temperature gauge) 
Lampu akan tetap padam walaupun kunci kontak pada posisi “ON”. Lampu 
akan menyala apabila air pendingin di radiator temperaturnya naik melebihi 
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batas temperatur normal. (Beberapa traktor menggunakan lampu berbentuk 
termometer atau jarum penunjuk). 
8) Indikator sirkulasi oli pelumas (Engine oil pressure) 
Lampu akan menyala apabila kunci kontak diputar pada posisi “ON”. Setelah 
motor hidup dan sistem pelumasan bekerja dengan baik, maka akan padam 
kembali.  
 
Gambar 1.25. Indikator temperatur air dan Indikator sirkulasi oli pelumas 
9) Tuas dekompresi 
Apabila motor susah dihidupkan karena accu lemah atau udara dingin, tarik 
tuas ini untuk membebaskan kompresi pada ruang pembakaran. Biarkan 
motor berputar dahulu, setelah putarannya cukup cepat, dorong kembali tuas 
ini. 
10) Tachometer dan Meter jam kerja (hour meter) 
Tachometer menunjukkan kecepatan putaran mesin dan meter jam menunjukkan 
jumlah jam pemakaian. 
11) Sekering 
Biasanya Sekering diletakkan pada kotak yang berada dibalik dashboard. 
Fungsi Sekering ini adalah sebagai alat pengaman pada aliran listrik.  
   
Gambar 1.26. Tachometer dan meter jam kerja, dan Sekering 
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b. Tuas dan pedal pengatur, antara lain:    
 
Gambar 1.27. Tuas dan pedal pengatur 
 
1) Pedal kopling/clutch 
Berguna untuk menghubungkan dan melepaskan hubungan antara motor 
penggerak dengan transmisi secara cepat. Apabila pedal kopling diinjak, 
hubungan motor dengan transmisi terputus. 
2) Tuas pengatur gas (hand throttle level) 
Kecepatan (gas) akan besar apabila tuas ditarik. Gas akan kecil apabila 
didorong ke depan. Apabila tuas gas didorong lebih lanjut, motor penggerak 
akan mati. Tuas gas ini berfungsi untuk menjaga kecepatan jalan traktor akan 
tetap, pada saat dioperasikan.  
3) Tuas dan Pedal pengatur gas (Hand dan foot throttle level) 
Beberapa jenis traktor dilengkapi dengan pedal gas, selain tuas gas.  
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Gambar 1.28. Tuas dan pedal pengatur gas 
 
4) Pedal rem (kiri dan kanan) / Brake pedals (right dan left) 
Pedal rem roda kiri dan rem roda kanan terpisah satu sama lain. Dengan 
terpisahnya pedal rem, dapat membantu berbeloknya traktor secara tajam. 
Pada saat traktor berjalan di jalan, pedal rem harus dikunci (disatukan 
kembali). Menginjak satu rem saja pada saat traktor berjalan cepat akan 
sangat berbahaya. 
5) Tuas mematikan motor penggerak (Engine stop knob) 
Selain menggunakan tuas gas untuk mematikan motor penggerak, ada juga 
jenis traktor yang dilengkapi dengan tuas khusus untuk mematikan motor 
penggerak. Biasanya untuk mematikan, dengan cara menarik tuas ini. 
6) Tuas rem parkir (Parking brake lever) 
Tuas rem parkir berfungsi menahan rem tetap pada posisi mengerem. Bebapa 
jenis traktor ada juga yang mengunakan tuas rem parkir tersendiri. 
7) Tuas persneleng utama (Main gear shift lever) 
Biasanya tuas perneleng terdiri dari 3 atau 4 kecepatan maju dan satu 
kecepatan mundur. Pada saat memindah gigi, ada traktor yang harus 
diberhentikan terlebih dahulu, tapi ada juga yang boleh sambil berjalan, dan 
ada juga yang kombinasi (hanya untuk kecepatan tertentu) 
8) Tuas persneleng cepat lambat (Hi-Lo range shift lever) 
Tuas persneleng cepat lambat digunakan untuk membedakan kecepatan di 
lahan (pada saat mengolah tanah) dan kecepatan di jalan.  
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Gambar 1.29 : Tuas persneleng utama, cepat lambat 
 
9) Pedal pengunci gardan (Differential lock pedal) 
Gardan berfungsi untuk memungkinkan roda kanan dan roda kiri belakang 
dapat berputar dengan kecepatan berbeda, sehingga traktor dapat berbelok. 
Namun dengan adanya gardan menyebabkan salah satu roda akan slip. 
Dengan menginjak pedal pengunci differensial, putaran kedua roda belakang akan 
sama, sehinga slip bisa diatasi.  
 
10) Tuas gardan depan (Front wheel drive lever) 
Khusus untuk traktor yang mempunyai dobel gadan, dilengkapi dengan tuas 
gardan depan. Tuas ini   berfungsi menyambung  gardan  depan apabila 
diperlukan. Gardan depan digunakan untuk memperbesar daya tarik traktor 
dan digunakan saat bekerja di lahan. 
11) Pengatur tempat duduk (Operator’s seat) 
Tempat duduk dapat diatur maju atau mundur atau sesuai dengan keinginan 
operator. Beberapa traktor dimungkinkan untuk mengatur tempat duduknya naik 
atau turun.  
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Gambar 1.30 : Pedal pengunci gardan/diferensial, Tuas gardan depan, dan 
Pengatur tempat duduk 
 
12) Tuas persneleng PTO (PTO shift lever) 
Berfungsi untuk mengubah kecepatan putar poros PTO  yang  diinginkan.  
Setiap jenis trator berbeda-beda tingkat kecepatannya.  
13) Tuas kopling PTO (PTO clutch lever) 
Beberapa jenis traktor ada yang dilengkapi dengan tuas kopling PTO (PTO 
clutch lever).  
   
Gambar 1.31. Tuas persneleng PTO dan Tuas kopling PTO 
14) Tuas hidrolik 
Tuas hidrolik berfungsi untuk menggerakkan sistem hidrolik. Sistem hidrolik 
berfungsi untuk menggerakkan lengan pengangkat implemen. Bila tuas 
didorong ke depan, implemen akan turun, bila ditarik ke belakang implemen 
akan naik (terangkat). Apabila tuas pada posisi netral, implemen akan berhenti 
pada posisi tertentu. 
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Gambar 1.32. Tuas hidrolik 
15) Pengunci kap motor 
Apabila kita ingin memeriksa motor traktor, kap motor harus dibuka terlebih 
dahulu. Untuk membuka kap motor, pengunci harus dilepas terlebih dahulu. 
  
Gambar 1.33. Pengunci kap motor 
c. Unit equipment atau implemen 
Hampir semua peralatan budidaya pertanian, dari pengolahan tanah sampai 
dengan panen dapat digerakkan oleh traktor.  Beberapa implemen/equipment 
antara lain : 
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Bajak Piringan / Disc Plough (untuk 
membajak) 
Bajak rotary (untuk membajak) 
sering juga disebut Rotavator 
 
 
Chisel (untuk mengolah tanah 
minimum) 
Garu Piringan / Disc Harrow (untuk 
menggaru dan meratakan tanah) 
  
Penggulud/Ridger (untuk membuat 





Trailer (untuk mengangkut) Penanam benih (Seeder) 
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Penyemprot (Sprayer)  
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
1. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu mengenal traktor roda dua 
dan traktor roda empat apabila disediakan:  traktor roda dua dan traktor roda 
empat, dengan nilai minimum baik. 
2. Alat dan Bahan 
a. Traktor roda dua yang siap untuk  dioperasikan  
b. Traktor roda empat yang siap untuk  dioperasikan 
c. Kain lap 
3. Keselamatan Kerja 
a. Traktor dalam kondisi mati 
b. Traktor ditempatkan pada lahan yang datar 
c. Gunakan pakaian kerja yang tidak longgar 
d. Tidak boleh menyalakan motor penggerak traktor, sambungan ke accu 
dilepas 
e. Satu traktor hanya boleh dinaiki oleh satu peserta diklat 
f. Gunakan sepatu kerja yang bersih dan tidak licin 
4. Langkah Kerja 
a. Amati jenis traktor roda dua tersebut, baik pada tenaga penggerak motor, 
kerangka dan transmisi (penerus tenaga), maupun tuas kendali 
b. Catat nama dan fungsi dari bagian-bagian traktor tersebut 
c. Gerakkan semua tuas dengan tangan (baik yang di kiri maupun yang kanan) 
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d. Kenali traktor roda empat dan bagian-bagiannya 
e. Catat nama dan fungsi dari bagian-bagian traktor tersebut 
f. Naik ke traktor, arahnya maju, dan duduk di tempat duduk 
g. Raih semua pengendali 
h. Atur posisi tempat duduk 
i. Kenali semua indikator dan saklar yang ada pada dashboard 
j. Raih saklar yang ada, putar saklar sesuai aturannya 
k. Kenali semua tuas dan pedal yang ada 
l. Gerakkan semua tuas dengan tangan (baik yang di kiri maupun yang kanan) 
m. Gerakkan semua pedal dengan kaki (baik yang di kiri maupun yang kanan) 
n. Turun dari traktor dengan posisi mundur 
 
E. Latihan soal  
 
1.  Gambar traktor disamping, 
termasuk jenis traktor ... 
 
 a Traktor dengan roda dua; Traktor Diesel 
 b Traktor dengan roda tiga; Traktor Bensin 
 c Traktor dengan roda dua; Traktor Bensin 
 d Traktor dengan roda tiga; Traktor Diesel 
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2.  Gambar traktor disamping, 
termasuk jenis traktor ... 
 
 a Traktor Satu gardan (Two Wheel Drive) 
 b Traktor Dobel gardan (Two Wheel Drive) 
 c Traktor Satu gardan (Four Wheel Drive) 
 d Traktor Dobel gardan (Four Wheel Drive) 
 
3.  Bila tuas kopling utama pada 
traktor roda dua, dilepas pada 
posisi pasang/ON, maka 
tenaga motor ... 
 
 a Tersambung ke roda penggerak. 
 b Tersambung ke gigi persneleng. 
 c Tidak tersambung ke roda penggerak. 
 d Tidak tersambung ke gigi persneleng. 
 
4.  Yang bukan merupakan 
fungsi dari stang kemudi 
traktor roda dua adalah ... 
  
 a Tempat berpegangnya tangan operator 
 b Membantu membelokan traktor 
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 c Mengatur kecepatan jalan traktor 
 d Mengangkat implemen pada saat pengoperasian 
 
5.  Fungsi tuas gas digunakan 
untuk ... 
 
 a Mengubah kecepatan putaran poros motor penggerak dan 
menghidupkan trakktor 
 b Menghidupkan trakktor dan mematikan traktor 
 c Menghidupkan trakktor dan memundurkan traktor 
 d Mengubah kecepatan putaran poros motor penggerak dan 
mematikan traktor 
 
6.  Gambar equipment atau 
Implemen traktor roda dua 
disamping adalah ... 
 
 a Gelebeg 
 b Bajak piringan 
 c Bajak singkal 
 d Garu sisir 
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7.  Gambar traktor di samping 
adalah ... 
 
 a Traktor beroda crawler 
 b Traktor satu gardan 
 c Traktor beroda track 
 d Traktor dobel gardan 
 
8.  Posisi Kunci kontak/ saklar 
utama (Key switch) yang 
benar adalah ... 
 
 a Preheat, Pada posisi ini, pemijar pada salah satu silinder ruang 
pembakaran akan membara, sehingga akan memanaskan ruang 
pembakaran 
 b OFF (mati), Pada posisi ini, aliran arus listrik terputus (motor 
traktor otomatis mati) 
 c OFF (mati), Pada posisi ini, aliran arus listrik terputus (belum 
tentu mematikan motor traktor) 
 d Preheat, Pada posisi ini, pemijar pada dua silinder ruang 
pembakaran akan membara, sehingga akan memanaskan ruang 
pembakaran 
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9.  Dengan menginjak pedal 
pengunci gardan (differensial 
lock), maka akan 
mengakibatkan ... 
 
 a Putaran kedua roda belakang akan sama, sehinga slip bisa terjadi 
 b Putaran kedua roda belakang tidak sama, sehinga slip bisa terjadi 
 c Putaran kedua roda belakang tidak sama, sehinga slip bisa diatasi 
 d Putaran kedua roda belakang akan sama, sehinga slip bisa diatasi 
 
10.  Gambar equipment atau 
implemen traktor di samping 
namanya ... 
 
 a Pemecah lapisan dalam (Sub soiler) 
 b Bajak Singkal / Mould Board Plough 
 c Bajak Piringan / Disc Plough 





Traktor dapat digolongkan menjadi: 
1. Klasifikasi Traktor 
2. Mengenal Traktor Roda Dua 
3. Mengenal Traktor Roda Empat 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
LEMBAR REFLEKSI 




b. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran ini? Jika 

















f. Tuliskan secara ringkas apa yang telah Anda ketahui tentang 




Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          33 
 
  
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          34 
 





Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 2. Menjalankan Traktor Roda Dua 
ini, peserta diklat diharapan mampu menyiapkan, menghidupkan, dan 
menjalankan  traktor roda dua, apabila disediakan:  traktor roda dua beserta alat 
dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimal baik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mampu memeriksa traktor roda dua sebelum dioperasikan 
2. Mampu menghidupkan dan mematikan traktor roda dua 
3. Mampu menjalankan traktor roda dua 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Memeriksa Traktor roda dua Sebelum Dioperasikan 
Pemeriksaan traktor roda dua merupakan bagian dari persiapan traktor sebelum 
dioperasikan. Pemeriksaan traktor sebelum operasi sangat penting. Diharapkan 
dengan adanya pemeriksaan ini kondisi traktor dapat diketahui sejak dini, 
sehingga penanganannya tidak terlalu sulit. Ada beberapa hal dari bagian traktor 
yang perlu dilakukan pemeriksaan, yaitu: 
a. Memeriksa mur-baut  
Semua mur-baut dan pengikat yang lain harus diperiksa. Jika dibiarkan kendur 
akan mengakibatkan kerusakan yang lebih berat.  
b. Memeriksa V-belt  
Ketegangan V-belt harus tepat. Belt yang dipakai cukup lama akan mengembang 
sehingga belt akan kendur. Tekan pada bagian tengah belt dengan jari. Ukur 
besarnya kelenturan belt.  
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Gambar 2.1. Memeriksa belt utama dan belt kipas radiator 
c. Memeriksa bahan bakar 
 
Tangki harus terisi cukup bahan bakar.  
Pemeriksaan bahan bakar dapat dilihat dari 
selang penduga yang berada di samping tangki 
bahan bakar. Isi tangki dengan bahan bakar 
apabila kurang. 
d. Memeriksa saringan bahan bakar  
Tenaga penggerak traktor yang biasa digunakan adalah motor diesel. Bahan-
bakar yang masuk ke dalam ruang pembakaran harus betul-betul bersih. 
Kotoran yang mengendap biasanya diperiksa pada mangkuk gelas. Untuk 
memeriksa elemen saringan, kran bahan bakar harus ditutup terlebih dahulu, 
sebelum membuka mangkuk gelas. Mangkuk gelas yang kotor dan ada 
endapan air, dibersihkan. Saringan yang kotor, dibersihkan. 
 
 
Gambar 2.2. Memeriksa saringan bahan bakar 
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e. Memeriksa saringan udara 
 
Memeriksa saringan udara 
Saringan udara traktor roda dua banyak 
yang menggunakan tipe basah. Tutup 
saringan dibuka dan diperiksa kebersihan 
saringan kawat serta ketinggian permukaan 
dan kebersihan oli. Saringan yang sudah 
kotor dibersihkan. Oli yang kotor diganti dan 
oli yang berkurang ditambah dengan oli 
jenis yang sama. 
f. Memeriksa sistem pendingin. 
Biasanya motor traktor menggunakan sistem pendingin air, tipe radiator. 
Periksa keberadaan air dan kebersihan ram radiator. Apabila airnya kurang, 
ditambah. Apabila airnya kotor, diganti. 
g. Memeriksa tuas kendali/kontrol. 
Seluruh tuas kendali/kontrol harus beroperasi dengan baik. Ada beberapa tuas 
kontrol yang bisa diatur gerak bebasnya, seperti: kopling utama, rem, kopling 
kemudi, dan gas. 
h. Memeriksa tekanan ban 
Tekanan ban harus standart ( 16,5 psi). Tidak boleh terlalu keras atau 
kempes. 
 
Kenampakan  ban 
Apabila kurang ditambah tekanan 
anginnya. Apabila lebih, dikurangi 
tekanan anginnya. Apabila berbeda 
tekanan anginnya, disamakan, agar 
tidak berbelok ke arah tekanan yang 
lebih rendah. 
i. Memeriksa sistem pelumasan 
Bagian-bagian yang bergesekan, perlu diberi pelumas, agar tidak timbul 
gesekan dan panas. Ada beberapa bagian dari traktor roda dua yang perlu 
dilumasi, yaitu :  
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Memeriksa oli mesin 
1) Bagian dalam motor. Oli motor dapat 
diperiksa dengan tongkat penduga. Cukup 
tidaknya dan kotor tidaknya oli perlu 
diperiksa. Apabila kurang, ditambah 
olinya. Apabila sudah kotor, diganti olinya 
 
Tempat pemeriksaan oli 
transmisi 
2) Gigi transmisi. Cukup tidaknya dan kotor 
tidaknya oli perlu diperiksa. Apabila 
kurang, ditambah olinya. Apabila sudah 
kotor, diganti olinya 
 
3) Kabel kopling kemudi dan gas. Agar tidak 
berkarat dan lengket perlu dilumasi 
dengan oli SAE 30/40.  
 4) Bagian lain dari traktor yang bergesekan, 
seperti cam/pengait kopling utama. Untuk 
mencegah keausan, perlu dilumasi 
dengan oli SAE 30/40 
j. Memeriksa implemen 
Implemen yang akan dioperasikan harus betul-betul siap. Kelengkapan 
implemen perlu diperiksa. Implemen yang bergerak, perlu diberi pelumas. 
k. Persiapan peralatan tangan. 
 
Peralatan tangan yang sering dipakai, 
terutama yang digunakan untuk 
mengoperasikan implemen, harus 
dibawa.  
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2. Menghidupkan dan mematikan traktor roda dua 
Sebagian besar, traktor roda dua menggunakan motor diesel sebagai tenaga 
penggerak dan dihidupkan dengan engkol. Berikut ini akan dijelaskan langkah-
langkah penting dalam menghidupkan dan mematikan traktor roda dua, beserta 
tujuannya. 
 
a. Cara menghidupkan traktor roda dua : 
 
1) Tuas kopling utama diposisikan “OFF” atau “rem”, 
sehingga traktor tidak berjalan pada saat 
dihidupkan 
 
2) Untuk keamanan, semua tuas persneleng 
diposisikan netral. 
3) Buka kran bahan bakar, sehingga terjadi aliran 
bahan bakar ke ruang pembakaran 
 
4) Gas dibesarkan pada posisi “start”, sehingga 
pada saat dihidupkan akan ada aliran bahan 
bakar (solar) yang cukup di ruang pembakaran.  
 
 
5) Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kiri, untuk 
menghilangkan tekanan di ruang pembakaran 
pada saat engkol diputar. 
 
 
6) Engkol dimasukkan ke poros engkol, lalu putar 
engkol searah jarum jam beberapa kali, agar oli 
pelumas dapat mengalir ke atas melumasi 
bagian-bagian traktor. Biasanya dilengkapi 
dengan indikator, untuk menunjukkan adanya 
aliran pelumas. 
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7) Percepat putaran engkol, sehingga akan 
menghasilkan cukup tenaga untuk menghidupkan 
motor.  
8) Lepaskan tuas dekompresi, untuk menghasilkan 
tekanan, sementara engkol masih tetap diputar 
sampai motor hidup. 
 
9) Setelah motor hidup, engkol akan terlepas sendiri 
dari poros engkol. Hal ini disebabkan bentuk 
pengait engkol yang miring. 
10) Geser posisi tuas gas pada posisi “idle” atau 
stasioner 
 11) Hidupkan motor tanpa beban (stasioner) kurang 
lebih selama 2-3 menit, agar proses pelumasan 
dapat berjalan dengan baik 
 12) Periksa apakah traktor hidup dengan normal 
(suara, asap, dan getarannya) 
 13) Traktor siap untuk dioperasikan 
 
b. Mematikan traktor roda dua 
 1) Lepaskan beban motor (khusus pada 
saat traktor selesai dioperasikan) 
 
2) Kecilkan gas pada posisi “idle” atau 
stasioner, sehingga putaran mesin 
akan pelan, selama 2-3 menit. 
 
3) Geser tuas gas pada posisi “stop”, 
hingga motor mati karena tidak ada 
aliran bahan bakar ke ruang 
pembakaran. 
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4) Tutup kran bahan bakar  
c. Beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum menghidupkan traktor 
1) Traktor ditempatkan pada tempat yang datar, dengan ventilasi udara yang 
baik. 
2) Traktor sudah diperiksa dan dalam kondisi baik 
d. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat dan setelah mematikan 
traktor 
1) Gas tidak perlu dinaik-turunkan sebelum dimatikan 
2) Jangan tergesa-gesa dalam mematikan motor 
3) Semua tuas dalam kondisi netral 
 
3. Menjalankan traktor roda dua 
Agar dapat beroperasi, implemen harus ditarik oleh traktor. Baik tidaknya hasil 
operasi implemen, sangat tergantung oleh kemampuan operator menjalankan 
traktor. Ada dua macam kemampuan dalam menjalankan traktor, yaitu : 
 
a. Menjalankan traktor di jalan 
Traktor disambung dengan trailer, berguna untuk mengangkut barang, dalam hal 
ini termasuk juga untuk mengangkut implemen dari bengkel/garasi ke lahan 
 
Gambar 2.3. Menjalankan traktor di jalan 
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b. Menjalankan traktor di lahan 
Traktor disambung dengan implemen, berguna untuk mengoperasikan implemen.  
 
Gambar 2.4. Menjalankan traktor di lahan 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai dasar-dasar untuk menjalankan traktor roda 
dua, secara singkat. 
c. Memulai menjalankan traktor roda dua 
1) Posisi gas digeser sedikit lebih besar dari posisi idle.  
2) Gigi persneleng dipindah ke posisi jalan (1,2,3 atau R).  
3) Untuk menarik trailer, posisi stang kemudi diturunkan, agar tidak terjadi 
hentakan ke bawah pada saat traktor mulai jalan. 
 
4) Tuas kopling utama dilepas ke posisi “ON” 
dengan tangan kiri pelan-pelan agar traktor tidak 
meloncat pada saat mulai jalan. 
5) Khusus untuk traktor yang menarik trailer, setelah 
traktor mulai jalan, stang kemudi bisa diangkat 
lagi 
d. Menjalankan lurus ke depan 
1) Lakukan langkah “mulai menjalankan traktor roda dua” 
2) Pada saat traktor berjalan, kedua tangan berada pada stang kemudi.  
3) Gas diperbesar dengan ibu jari kanan sesuai keinginan.  
4) Jangan membelokkan stang kemudi 
e. Menghentikan traktor/parkir 
1) Gas dikecilkan pada posisi idle. 
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2) Tuas kopling utama ditarik pada posisi “OFF”. Lalu ditarik kembali pada posisi 
“rem”. 
3) Persneleng dinetralkan.  
f. Menjalankan lurus ke belakang/mundur. 
1) Lakukan langkah “mulai menjalankan traktor roda dua” 
2) Pada saat traktor berjalan, tangan kiri dilepas dari stang kemudi kiri, 
sementara tangan kanan masih memegang stang kemudi kanan.  
3) Badan diputar ke kiri sedikit untuk melihat ke belakang.  
4) Gas diperbesar dengan ibu jari kanan sesuai keinginan.  
5) Bila traktor dilengkapi dengan implemen, melihat ke belakangnya cukup sekali-
sekali.  
g. Mengganti gigi persneleng 
1) Lakukan langkah menghentikan traktor 
2) Posisi kopling utama “OFF”. 
3) Pindahkan posisi gigi persneleng 
4) Mulai melakukan langkah menjalankan traktor lagi. 
Catatan: Pada saat perpindahan gigi persneleng, traktor harus dalam posisi 
berhenti, karena biasanya traktor roda dua tidak dilengkapi dengan sinkronmes        
h. Membelokkan traktor pada jalan datar 
1) Gas dikecilkan sebelum traktor dibelokkan.  
 
2) Tekan kopling kemudi kiri kalau mau belok 
ke kiri. Tekan kopling kemudi kanan kalau 
mau belok ke kanan. Kalau perlu tangan 
membantu menggeser stang kemudi. 
3) Pada saat mulai membelok jangan terlalu ke tepi, karena traktor bisa terguling 
jika ada saluran apalagi kalau menarik trailer.  
i. Melintasi galengan/bedengan (dengan implemen) 
1) Posisi gigi persneleng rendah.  
2) Pada saat naik traktor berjalan maju, gas besar  
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3) Pada saat turun traktor berjalan mundur, 
gas kecil  
4) Apabila galengan terlalu tinggi, buatlah 
jembatan penghubung dengan 
menggunakan papan 
j. Melewati tanjakkan  
1) Hentikan traktor sebelum melewati tanjakkan 
2) Gigi persneleng dipindah ke posisi rendah.  
3) Jalankan traktor, lalu gas diperbesar. 
4) Tidak boleh menarik tuas kopling utama dan atau kedua kopling kemudi 
k. Melewati turunan (dengan trailer) 
1) Hentikan traktor sebelum melewati turunan 
2) Gigi persneleng dipindah ke posisi rendah.  
3) Jalankan traktor, gas jangan terlalu besar. 
4) Tidak boleh menarik tuas kopling utama dan atau kopling kemudi 
l. Membelokkan traktor pada jalan menanjak 
1) Posisi gas tidak perlu dikecilkan 
2) Tekan tuas kopling kemudi sesuai keinginan, dan langsung dilepas setelah 
stang berbelok 
3) Tidak boleh menekan kopling kemudi terlalu lama 
4) Seandainya memungkinkan/kuat, stang kemudi bisa dibelokkan tanpa 
menekan kopling kemudi 
m. Membelokkan traktor pada jalan menurun 
1) Gas dikecilkan, namun jangan sampai 
mati 
2) Apabila akan berbelok kanan, tekan tuas 
kopling kemudi kiri, apabila akan berbelok 
kiri, tekan tuas kopling kemudi kanan. 
3) Tidak boleh menekan tuas kopling kemudi 
terlalu lama 
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4) Seandainya memungkinkan/kuat, stang 
kemudi bisa dibelokkan tanpa menekan 
kopling kemudi 
n. Mengemudikan traktor membentuk huruf “S” 
1) Pasang 3 atau 4 patok yang dijajarkan lurus dengan jarak masing-masing lebih 
kurang 2 kali panjang traktor. 
2) Traktor dijalankan maju atau mundur di antara patok-patok tersebut, menyilang 
ke kiri dan ke kanan. 
o. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat menjalankan traktor. 
1) Pada lahan yang menanjak/menurun, kopling kemudi tidak boleh ditekan 
terlalu lama.  
2) Untuk membelokkan traktor pada lahan yang menanjak/menurun, apabila 
memungkinkan cukup dengan menekan/menggeser stang kemudi, tanpa 
menekan tuas kopling kemudi 
3) Apabila parkir di tempat yang miring, sebaiknya roda diganjal. 
 
4) Pada saat naik, traktor dengan implemen 
berjalan maju, pada saat turun, traktor dengan 
implemen berjalan mundur, apabila terbalik 
bisa terjadi kecelakaan, traktor akan 
menungging 
 
5) Pada saat operator berjalan kaki, jangan 
menggunakan kecepatan tinggi/cepat (high) 
6) Pada lahan yang berlumpur, jangan menekan kopling kemudi terlalu lama, 
karena salah satu roda dapat masuk terus ke tanah/lumpur.  
7) Apabila traktor sering dioperasikan pada lahan yang berdebu, saringan udara 
(air cleaner) harus sering diperiksa, karena lebih cepat kotor. Untuk saringan 
tipe basah, oli harus lebih sering diganti dan saringannya dibersihkan. 
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D. Aktivitas Pembelajaran 
 
1. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat  mampu menyiapkan, menghidupkan, 
dan menjalankan  traktor roda dua, apabila disediakan:  traktor roda dua beserta 
alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai baik. 
2. Alat dan Bahan 
a. Traktor roda dua yang siap 
untuk dioperasikan 
b. Alat pengukur tekanan ban 
c. Kunci ring dan kunci pas 
d. Bahan bakar solar 
e. Pelumas 
f. Air bersih 
g. Kain lap 
h. Oli SAE 90 
i. Oli SAE 40 
j. Grease/ gemuk 
k. Grease gun 
l. Trailer 
m. Implemen (bajak/mesin 
rotary) 
n. Ban luar bekas/ pembatas/ 
rintangan 
3. Keselamatan kerja 
a. Gunakan pakaian kerja yang tidak longgar  
b. Lakukan pemeriksaan dengan benar, meskipun kondisi traktor siap 
dioperasikan 
c. Pemeriksaan sistem bahan bakar, pendingin, dan pelumas tidak boleh 
bersamaan 
d. Tuas persneleng dalam posisi netral pada saat tidak dioperasikan 
e. Kepala berada di atas motor penggerak, pada saat memutar engkol 
f. Traktor ditempatkan pada tempat yang datar, dengan ventilasi udara 
yang baik 
g. Hati-hati pada bagian traktor yang bergerak dan panas 
4. Langkah kerja 
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a. Lakukan pemeriksaan, pastikan traktor roda dua tersebut siap untuk 
dioperasikan 
b. Hidupkan motor traktor 
c. Biarkan traktor hidup beberapa saat (2 – 3 menit) 
d. Matikan traktor  
e. Hidupkan lagi motor traktor 
f. Lakukan praktek menjalankan traktor dari yang paling mudah 
g. Matikan traktor setelah selesai praktek. 
 
E. Latihan Soal 
 
1.  Ketegangan V-belt harus 
tepat. Belt yang dipakai 
cukup lama akan ... 
 
 a Mengembang sehingga belt akan kendur 
 b Mengembang sehingga belt akan tegang 
 c Menyusut sehingga belt akan tegang 
 d Menyusut sehingga belt akan kendur 
 
2.  Untuk memeriksa elemen 
saringan, aturan yang 
benar adalah ... 
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 a Kran bahan bakar harus ditutup, setelah membuka mangkuk 
gelas 
 b Kran bahan bakar harus ditutup, sebelum membuka mangkuk 
gelas 
 c Kran bahan bakar harus dibuka, setelah membuka mangkuk 
gelas 
 d Kran bahan bakar harus dibuka, sebelum membuka mangkuk 
gelas 
 
3.  Dalam memeriksa tekanan 
ban, posisi alat pengukur ... 
 
 a Ke atas 
 b Ke bawah 
 c Mendatar 
 d Bebas 
 
4.  Pada saat akam 
menghidupkan traktor roda 
dua, tuas kopling utama 
diposisikan pada ... 
 
 a Posisi netral 
 b Posisi masuk gigi 
 c Posisi ON 
 d Posisi OFF 
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5.  Langkah menghidupkan 
traktor roda dua yang benar 
adalah ... 
 
 a Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kiri, putar engkol searah 
jarum jam 
 b Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kanan, putar engkol 
searah jarum jam 
 c Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kiri, putar engkol 
berlawanan arah jarum jam 
 d Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kanan, putar engkol 
berlawanan arah jarum jam 
 
6.  Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat dan setelah 
mematikan traktor roda dua 
 a Gas dinaik-turunkan beberapa kali sebelum dimatikan 
 b Semua tuas persneleng dalam kondisi netral 
 c Tuas gas langsung diposisikan ”Stop” 
 d Kran bahan bakar jangan langsung ditutup, setelah traktor mati 
 
7.  Pada saat akan memulai menjalankan traktor roda dua, pemindahan 
gigi yang paling tepat adalah ... 
 a Gigi persneleng dipindah ke posisi jalan (1 atau R) 
 b Gigi persneleng dipindah ke posisi jalan (2 atau R) 
 c Gigi persneleng dipindah ke posisi jalan (3 atau R) 
 d Gigi persneleng bebas dipindah ke posisi jalan (1,2,3 atau R) 
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8.  Langkah yang paling benar untuk menghentikan traktor roda dua 
adalah ... 
 a Kolping posisi “OFF/Rem”; Persneleng dinetralkan; Mengecilkan 
gas 
 b Kolping posisi “OFF/Rem”; Mengecilkan gas; Persneleng 
dinetralkan 
 c Mengecilkan gas; Kolping posisi “OFF/Rem”; Persneleng 
dinetralkan 
 d Mengecilkan gas; Persneleng dinetralkan; Kolping posisi 
“OFF/Rem” 
 
9.  Langkah yang paling benar untuk mengganti gigi persneleng pada 
traktor roda dua adalah ... 
 a Menghentikan traktor dulu, baru memindah gigi 
 b Traktor tidak perlu berhenti, Kolping diposisikan “OFF/Rem”, 
baru memindah gigi 
 c Khusus untuk mundur, traktor diberhentikan dulu, baru 
memindah gigi  
 d Khusus untuk gigi turun, traktor diberhentikan dulu, baru 
memindah gigi  
 
10.  Tindakan yang tidak boleh dilakukan pada saat menjalankan traktor 
roda dua pada jalan menurun adalah ... 
 a Mengecilkan gas 
 b Apabila akan berbelok kanan, tekan tuas kopling kemudi kiri 
 c Apabila akan berbelok kiri, tekan tuas kopling kemudi kanan 
 d Memindah gigi 
 
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 




1. Memeriksa traktor roda dua sebelum dioperasikan 
2. Menghidupkan dan mematikan traktor roda dua 
3. Menjalankan traktor roda dua 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
LEMBAR REFLEKSI 




b. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran ini? Jika 

















f. Tuliskan secara ringkas apa yang telah Anda ketahui tentang 
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LEMBAR REFLEKSI 
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Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 3. Menjalankan Traktor Roda Empat  
ini, peserta diklat diharapkan mampu menyiapkan, menghidupkan, dan 
menjalankan  traktor roda empat, apabila disediakan:  traktor roda empat beserta 
alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimal baik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mampu memeriksa traktor roda empat sebelum dioperasikan 
2. Mampu menghidupkan dan mematikan traktor roda empat  
3. Mampu menjalankan traktor roda empat 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Memeriksa Traktor Roda Empat Sebelum Dioperasikan 
Ada beberapa hal dari bagian traktor yang perlu dilakukan pemeriksaan, yaitu: 
a. Memeriksa bahan bakar (Fuel) 
Periksa isi tangki bahan bakar, bila kurang tambahkan dengan bahan bakar.  
 
Gambar 3.1. Tangki bahan bakar, Mengisi bahan bakar 
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b. Memeriksa saringan bahan bakar  
Traktor roda empat yang berukuran besar pada 
umumnya memiliki dua saringan bahan bakar 
yaitu saringan sebagai pengendap dan saringan 
bahan bakar. Selain memeriksa saringan, periksa 
juga apakah pada mangkuk ada endapan kotoran 
dan air. Buang endapan kotoran dan air, lalu 
bersihkan kemudian dipasang kembali.  
c. Memeriksa oli motor (engine oil) 
Bukalah tutup lubang pengisian oli. Bersihkan oli 
yang ada pada tongkat penduga dengan lap yang 
bersih. Masukkan kembali tongkat penduga dan 
periksalah permukaan oli pada tongkat penduga.  
 
 
d. Memeriksa radiator 
Pemeriksaan radiator dilakukan pada saat motor 
dingin. Bukalah tutup radiator, periksalah apakah 
per/pegas tekanan tutup radiator masih berfungsi 
dengan baik.  
Periksa apa permukaan air cukup (sampai batas leher lubang pengisi air). Jika 
kurang, tambahkan air pendingin dengan air bersih.  
e. Memeriksa saringan udara (Air cleaner) 
Ada dua macam saringan udara yang sering digunakan pada traktor, yaitu tipe  
kering (dry element type) dan tipe basah (oil bath type).  
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Pemeriksaan saringan udara tipe kering adalah 
sebagai berikut: Bukalah tutup saringan udara. 
Ambil elemen dan bersihkan apabila kotor. 
Pembersihan bisa menggunakan kompresor 
udara.  
 
Pemeriksaan saringan udara tipe basah adalah 
sebagai berikut: Bukalah tutup saringan udara. 
Ambil elemen penyaring. Lihat ketinggian 
permukaan oli, apabila berada dibawah batas 
minimal, perlu penambahan oli. 
 
  
f. Memeriksa oli transmisi (Transmission oil) 
Bukalah “baut penutup pengontrol oli” pada samping bak transmisi, periksalah 
permukaan oli. Jumlah oli cukup bila oli mengalir keluar dari lubang pengontrol oli. 
Beberapa jenis traktor yang lain, ada juga yang menggunakan “tongkat 
pengukur”. Apabila kurang, tambahkan oli SAE 90, atau sesuai dengan buku 
petunjuk melalui lubang pengisian oli. 
    
Gambar 3.2.Penduga oli dan Lubang pengisian 
 
g. Memeriksa oli poros roda depan 
Apabila traktor yang digunakan dobel 
gardan, periksa ketinggian permukaan oli 
dengan tongkat ukur, apabila kurang 
tambahkan dengan oli garden. 
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h. Tekanan ban roda 
Ukur tekanan ban roda, dan periksa apakah 
tekanannya masih sesuai dengan yang dianjurkan 
pada buku petunjuk. Tekanan roda depan dan 
belakang biasanya berbeda. 
 
i. Memeriksa seluruh tuas pengendali 
Gerakkan seluruh tuas pengendali, apakah masih berjalan dengan baik, apabila 
tidak, harus diperbaiki terlebih dahulu. 
j. Memeriksa seluruh pedal pengendali 
Injaklah semua pedal, 
apabila tidak standar 
lagi, maka perlu 
penyetelan. 
(Penyetelan ada pada 
bagian perawatan). 
 
k. Meriksa accu/beterai 
Apabila yang digunakan accu basah, periksalah 
permukaan elektrolit accu. Bila kurang tambahkan 
dengan air murni (air accu), jangan mengunakan accu 
zuur. 
 
l. Memeriksa mur baut yang kendur 
Periksalah mur baut, terutama pada roda dan bagian bergerak yang lainnya. Baut 
dapat kendor karena adanya getaran. Apabila ada yang kendor, kencangkan. 
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m. Memeriksa indikator pada dashboard 
Periksalah semua indikator yang ada pada dashboard, dengan cara memutar 
kunci kontak pada posisi “ON”, apakah semua masih normal atau tidak.  
 Indikator suhu/temperatur mati/ nyala warna hijau 
 Indikator pengisian accu nyala 
 Indikator sirkulasi oli nyala. 
Jika tidak, periksa penyebabnya dan perbaiki. 
 
Gambar 3.3. Indikator dan saklar pada dashboard 
n. Memeriksa saklar pada dashboard 
Periksalah semua saklar yang ada pada dashboard, apakah semua masih  
normal atau tidak. Jika tidak, periksa penyebabnya dan perbaiki 
o. Memeriksa naple gemuk (grease) 
Periksa rumah gemuk pada bagian yang 
bergesekan, yang tidak terkena oli pelumas. 
Apabila tinggal sedikit, masukkan gemuk 
dengan grease gun melalui naple gemuk. 
Bersihkan dulu senapan gemuk (grease gun) dan 
naple gemuk, sebelum melakukan pengisian 
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p. Memeriksa implemen. 
Implemen yang akan dioperasikan harus betul-betul siap. Kelengkapan implemen 
perlu diperiksa. Implemen yang bergerak, perlu diberi pelumas. 
 
q. Persiapan peralatan tangan. 
Peralatan tangan yang sering digunakan, terutama 
untuk mengoperasikan implemen, harus dibawa. 
Beberapa jenis traktor roda empat dilengkapi 
dengan bagasi tempat peralatan tangan tersebut. 
 
r. Memeriksa Tali kipas 
Tekan tali kipas pada sisi atasnya dengan jari. 
Besarnya  pergeseran  yang  baik  sebasar  10 mm. 
Apabila terlalu kencang atau terlalu kendor maka tali 
kipas perlu disetel. Apabila tali kipas sudah rusak, 
maka tali kipas perlu diganti. 
 
 
2. Menghidupkan dan mematikan traktor roda empat 
a. Menghidupkan Traktor Roda Empat 
Sebagian besar, traktor roda empat menggunakan motor diesel sebagai tenaga 
penggerak dan dihidupkan dengan motor stater. Kran bahan bakar dalam posisi 
“OPEN”. Rem terkunci.  
Langkah menghidupkan traktor adalah sebagai berikut : 
1) Naik ke traktor dengan posisi maju dari sisi kiri, karena sekalian melihat bagian 
pengendali.  
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2) Duduklah dengan baik di tempat duduk. Pastikan seluruh alat kendali/kontrol 
terjangkau. Pastikan juga seluruh indikator terlihat dengan jelas (tidak 
terhalang).  
3) Semua saklar diposisikan “OFF”, untuk menghemat strom accu pada saat 
kunci kontak pada posisi “ON” 
4) Semua tuas dan pedal pada posisi netral. Sehingga pada saat traktor 
dihidupkan, seluruh peralatan traktor tidak berjalan. 
5) Masukkan kunci kontak dan putar ke kanan ke 
arah “ON” 
 
6) Lihat, apakah lampu indikator pengisian accu 
dan indikator sirkulasi oli pelumas menyala. 
 
7) Putar kunci kontak ke kiri ke arah “PREHEAT” 
selama kurang lebih 10 – 20 detik. Atau sampai 
indikator pemanas mesin berpijar, sebagai 
tanda  ruang pembakaran sudah cukup panas.  
 
8) Injak penuh pedal kopling, untuk menjaga agar 
traktor tidak berjalan pada saat distater. 
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10) Putar kunci kontak ke kanan penuh ke arah 
“START”, sehingga motor stater akan memutar 
motor penggerak.  
11) Setelah motor hidup, segera lepaskan kunci 
kontak,  sehingga kunci kontak secara otomatis 
kembali ke posisi “ON”. Untuk mematikan motor 
stater 
 
12) Setelah motor hidup, lampu indikator 
pengisian accu dan indikator sirkulasi oli 
pelumas mati.  
13) Kecilkan posisi gas ke idle  
14) Lepaskan pedal kopling pelan-pelan  
b. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat menghidupkan traktor roda 
empat  
1) Pada traktor yang masih menggunakan tuas 
dekompresi maka pada saat accu lemah, 
sebelum memutar kunci kontak ke kanan, ke 
posisi “START”, tarik tuas dekompresi,  
sehingga putaran motor lebih ringan. Setelah 
motor berputar dengan cepat selama 3–5 
detik, doronglah tombol dekompresi, untuk 
menghasilkan tekanan kembali 
 
2) Bila motor tidak hidup selama 10 detik, 
putarlah kunci kontak pada posisi “ON” 
kembali. Tunggu sekitar 20 detik untuk 
mendinginkan motor stater. Ulangi langkah 
menghidupkan.  
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3) Biarkan motor berputar tanpa beban (idle) 
selama  beberapa saat. Jangan memberikan 
beban berat begitu motor hidup. 
 
4) Untuk menjaga keamanan, jangan menghidupkan traktor di dalam ruangan 
yang sirkulasi udaranya kurang baik. 
 
c. Mematikan traktor roda empat 
1) Lepaskan beban motor (Apabila traktor baru 
dioperasikan) 
 
2) Kecilkan gas pada posisi “idle” atau 
stasioner, sehingga putaran mesin akan 
pelan, selama 1 menit. 
 
3) Netralkan seluruh bagian pengendali, tuas 
hidrolik pada posisi turun. 
 
4) Kecilkan gas dengan menggeser tuas gas. Geser lagi tuas gas pada posisi 
“stop”, hingga motor mati karena tidak ada aliran bahan bakar ke ruang 
pembakaran.  
5) Setelah motor mati, putar kunci kontak ke posisi “OFF”, lalu cabut  
6) Pasang pengunci rem sebelum  meninggalkan traktor 
d. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat mematikan traktor roda empat  
1) Tuas atau pedal gas tidak perlu dinaik-turunkan sebelum dimatikan 
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2) Jangan tergesa-gesa dalam mematikan motor 
3) Tidak boleh mematikan traktor dengan tuas dekompresi 
4) Sebelum meninggalkan traktor, semua tuas dalam kondisi netral 
5) Pada saat turun, posisi badan mundur, tidak boleh menyentuh bagian 
pengendali. 
e. Pemeriksaan pada saat traktor dioperasikan 
1) Lampu indikator pengisian accu, sirkulasi oli pelumas dan temperatur air 
pendingin harus tetap mati, apabila hidup, hentikan traktor dan matikan motor 
2) Bunyi dan bau traktor yang tidak wajar. Apabila ada bunyi yang tidak wajar 
dan bau barang terbakar, segera matikan traktor dan lacak sumbernya 
3) Tengok kondisi bahan bakar, jangan sampai kehabisan 
4) Warna gas buang. Bila knalpot mengeluarkan asap tebal atau kelabu, 
tanyakan pada teknisi perawatan atau guru pembimbing. 
 
3. Menjalankan traktor roda empat 
Menjalankan traktor merupakan kemampuan dasar dalam pengoperasian traktor 
untuk pekerjaan pertanian. Hal ini karena untuk dapat beroperasi, implemen 
harus ditarik oleh traktor. Ada dua macam kemampuan dalam menjalankan 
traktor, yaitu: 
a. Menjalankan traktor di jalan 
Menjalankan traktor di jalan, biasa digunakan untuk berbagai keperluan, yaitu; 
Menjalankan traktor dengan implemen, dan untuk alat transportasi. Menjalankan 
traktor dengan impplemen, biasa dilakukan dari garasi/bengkel ke lahan pertanian 
atau sebaliknya. Traktor disambung dengan trailer, berguna untuk mengangkut 
bahan, dalam hal ini termasuk juga untuk mengangkut implemen dari 
bengkel/garasi ke lahan 
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Gambar 3.4. Menjalankan traktor di jalan 
 
b. Menjalankan traktor di lahan 
Traktor disambung dengan implemen, berguna untuk mengoperasikan implemen 
di lahan.  
 
Gambar 3.5. Menjalankan traktor di lahan 
 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai dasar-dasar untuk menjalankan traktor roda 
empat, secara singkat. 
a. Memulai menjalankan traktor roda empat 
1) Lakukan langkah menghidupkan traktor 
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2) Posisi gas digeser sedikit lebih besar dari posisi 
idle.  
 
3) Tuas rem parkir dilepas 
 
4) Pedal kopling diinjak penuh 
 
5) Tuas persneleng cepat lambat dipindah ke posisi 
“cepat” atau “lambat” 
6) Tuas persneleng utama dipindah ke posisi jalan 
(1,2,3 atau R). 
 
7) Pedal kopling utama dilepas pelan-pelan agar traktor tidak meloncat pada 
saat mulai jalan. 
b. Menjalankan lurus ke depan 
1) Lakukan langkah “mulai menjalankan traktor roda empat” 
2) Pada saat traktor berjalan, kedua tangan berada pada kemudi. Posisi ibu jari 
keluar. 
3) Mata memandang ke depan. 
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Gambar 3.6. Posisi ibu jari keluar 
 
4) Gas diperbesar untuk mempercepat jalannya traktor sesuai keinginan.  
5) Kedua kaki dipindah ke landasan, jangan di pedal gas, kopling atau rem. 
c. Menghentikan traktor 
1) Gas dikecilkan pada posisi idle untuk mengurangi kecepatan 
2) Injak pedal kopling sehingga posisi transmisi terlepas 
3) Injak pedal rem, traktror akan berhenti. 
4) Persneleng utama dan persneleng cepat lambat dinetralkan.  
d. Menjalankan lurus ke belakang. 
1)  Lakukan langkah “mulai menjalankan traktor roda empat” 
2)  Badan diputar ke kiri atau ke kanan sedikit untuk melihat ke belakang.  
3)  Pada saat traktor berjalan, kedua tangan berada pada kemudi.  
4)  Mata memandang ke belakang.  
5)  Gas diperbesar untuk mempercepat jalannya traktor sesuai keinginan.  
e. Mengganti gigi persneleng 
1) Lakukan langkah menghentikan traktor  
2)  Pindahkan posisi gigi persneleng sesuai kecepatan yang diinginkan.  
3)  Mulai menjalankan traktor lagi. 
Catatan: Pada saat perpindahan gigi persneleng, traktor harus dalam posisi 
berhenti, karena biasanya traktor tidak dilengkapi dengan sinkronmes 
f. Membelokkan traktor di jalan 
1)  Gas dikecilkan sebelum traktor dibelokkan.  
2)  Biarkan setengah badan traktor melewati belokan 
3)  Putar stir kemudi ke kanan atau ke kiri 
4)  Pada saat mulai membelok jangan terlalu ke tepi, karena untuk haluan.  
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Gambar 3.7. Membelokkan traktor di jalan 
 
g. Membelokkan traktor ke jalan (gang) yang sempit 
1) Sebelum berbelok, putar stir berlawanan arah dengan arah belok  
2) Pada saat akan berbelok putarlah stir dengan cepat, sehingga traktor berbelok 
dengan tajam  
3) Pada saat traktor akan memasuki gang yang sempit, posisinya sudah tidak 
berbelok lagi. 
h. Membelokkan traktor dari jalan (gang) yang sempit  
1) Jalankan traktor sampai seluruh badan traktor 
ke luar dari gang sempit 
2) Mulailah berbelok 
 
i. Melewati tanjakkan  
1) Gigi persneleng dipindah ke posisi rendah sebelum 
melewati tanjakkan. 
2) Jalankan traktor, lalu gas diperbesar secara pelan-
pelan, untuk mencegah roda depan terangkat 
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j. Melewati turunan 
1)  Gigi persneleng dipindah ke posisi rendah 
sebelum melewati turunan.  
2)  Jalankan traktor, gas jangan terlalu besar. 
3)  Tidak boleh memindah gigi persneleng pada saat 
menurun.  
4)  Hindari penggunaan rem secara berlebihan, 
biarkan mesin mengerem sendiri 
 
k. Mengemudikan traktor membentuk huruf “S” 
1) Pasang 3 atau 4 patok yang dijajarkan lurus dengan jarak masing-masing lebih 
kurang 2 kali panjang traktor. 
2) Traktor dijalankan maju atau mundur di antara patok-patok tersebut, menyilang 
ke kiri dan ke kanan. 
l. Menjalankan lurus ke belakang dengan trailer 
1) Gunakan gigi yang rendah 
2) Perhatikan selalu ujung trailer 
3) Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kiri, lalu kembalikan 
saat trailer mulai lurus kembali. 
4) Pada saat trailer akan berbelok ke kanan, putar stir sedikit ke kanan, lalu 
kembalikan saat trailer mulai lurus kembali. 
 
Gambar 3.8. Posisi Trailer dan traktor 
 
m. Membelokkan traktor dengan trailer secara mundur (misalnya ke kanan) 
1) Posisi traktor di tengah jalan ada saat akan berbelok 
2) Putar stir ke kiri sehingga trailer akan berbelok ke kanan 
3) Setelah trailer mulai masuk ke belokan jalan, putar dengan cepat stir ke kanan 
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4) Pada saat traktor dan trailer posisinya mulai satu sumbu (setelah berbalok), 
stir diluruskan kembali 
n. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat menjalankan traktor. 
1) Pastikan kunci rem kiri kanan terpasang, pada saat 
dijalankan di jalan 
 
 
2) Apabila parkir di tempat yang miring, sebaiknya roda 
diganjal. 
 
3) Pada saat menjalankan traktor, kaki tidak boleh di atas 
pedal rem dan pedal kopling 
4) Apabila traktor  menggandeng implemen, implemen 
dinaikkan dahulu sebelum traktor dijalankan di jalan  
5) Jangan menuruni lereng dengan kopling kosong. Dapat 
menyebabkan kehilangan kontrol, kecepatan yang 
melampaui batas, kopling rusak 
6) Jangan menggunakan kunci differensial pada saat 
traktor di jalan 
 
7) Jangan menggunakan gardan depan pada saat traktor 
di jalan  
8) Pada saat menjalankan traktor dengan trailer, 
(terutama pada saat mundur), hati-hati jangan sampai 
batang trailer mengenai roda belakang raktor. 
 
9) Gunakan lampu apabila mengendarai di jalan raya. 
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o. Pemeriksaan pada saat traktor dioperasikan 
1) Lampu indikator pengisian accu, sirkulasi oli pelumas dan temperatur air 
pendingin harus tetap mati, apabila hidup, hentikan traktor dan matikan motor 
2) Bunyi dan bau traktor yang tidak wajar. Apabila ada bunyi yang tidak wajar dan 
bau barang terbakar, segera matikan traktor dan lacak sumbernya 
3) Tengok kondisi bahan bakar, jangan sampai kehabisan 
4) Warna gas buang. Bila knalpot mengeluarkan asap tebal atau kelabu, 
tanyakan pada teknisi perawatan bagaimana cara menanganinya. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
1. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu menyiapkan, 
menghidupkan, dan menjalankan  traktor roda empat, apabila disediakan:  
traktor roda empat beserta alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai 
minimal baik. 
2. Alat dan Bahan 
a. Traktor roda empat yang siap 
untuk dioperasikan 
b. Alat pengukur tekanan ban 
c. Kunci ring dan kunci pas 
d. Bahan bakar solar 
e. Pelumas 
f. Air bersih 
g. Kain lap 
h. Oli SAE 90 
i. Oli SAE 40 
j. Grease/ gemuk 
k. Grease gun 
l. Trailer 
m. Implemen (bajak/mesin 
rotary) 
n. Ban luar bekas/ pembatas/ 
rintangan 
3. Keselamatan kerja 
a. Gunakan pakaian kerja yang tidak longgar 
b. Lakukan pemeriksaan dengan benar, meskipun kondisi traktor siap 
dioperasikan 
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c. Pemeriksaan sistem bahan bakar, pendingin, dan pelumas tidak boleh 
bersamaan 
d. Tuas persneleng dalam posisi netral pada saat tidak dioperasikan 
e. Kepala berada di atas motor penggerak, pada saat memutar engkol 
f. Traktor ditempatkan pada tempat yang datar, dengan ventilasi udara 
yang baik 
g. Hati-hati pada bagian traktor yang bergerak dan panas 
4. Langkah kerja 
a. Lakukan pemeriksaan, pastikan traktor roda empat tersebut siap untuk 
dioperasikan 
b. Hidupkan motor traktor 
c. Biarkan traktor hidup beberapa saat (2 – 3 menit) 
d. Matikan traktor  
e. Hidupkan lagi motor traktor 
f. Lakukan praktek menjalankan traktor dari yang paling mudah 
g. Matikan traktor setelah selesai praktek. 
 
E. Latihan/Kasus/Tugas  
 
1.  Pemeriksaan radiator pada traktor roda empat dilakukan pada saat ... 
 a Motor traktor dingin 
 b Tangki bahan bakar penuh 
 c Sambungan listrik pada Accu dilepas 
 d Tuas persnelen netrak 
 
2.  Pasa saat memeriksa oli 
transmisi, apabila kurang maka 
... 
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 a Tambahkan oli SAE 120 
 b Tambahkan oli SAE 90 
 c Tambahkan oli SAE 40 
 d Tambahkan oli SAE 20 
 
3.  Pada saat memeriksa Accu, 
apabila tinggi permukaan 
cairan di bawah batas minimal 
maka ... 
 
 a Ditambah accu zuur sampai garis batas maksimal 
 b Ditambah accu zuur sampai pertengahan batas maksimal dan 
minimal 
 c Ditambah air accu sampai garis batas maksimal 
 d Ditambah air accu sampai pertengahan batas maksimal dan 
minimal 
 
4.  Cara naik traktor roda empat yang benar adalah ... 
 a Naik ke traktor dari sisi kiri dengan posisi maju; Turun dari traktor 
dari sisi kanan dengan posisi mundur 
 b Naik ke traktor dari sisi kanan dengan posisi maju; Turun dari 
traktor dari sisi kiri dengan posisi mundur 
 c Naik ke traktor dari sisi kanan dengan posisi maju; Turun dari 
traktor dari sisi kanan dengan posisi mundur 
 d Naik ke traktor dari sisi kiri dengan posisi maju; Turun dari traktor 
dari sisi kiri dengan posisi mundur 
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5.  Pada saat kunci kontak diputar 
ke kanan ke arah “ON”, maka 
... 
 
 a Lampu indikator pengisian accu dan indikator sirkulasi oli pelumas 
menyala 
 b Lampu indikator pengisian accu menyala dan indikator sirkulasi 
oli pelumas mati 
 c Lampu indikator pengisian accu mati dan indikator sirkulasi oli 
pelumas menyala 
 d Lampu indikator pengisian accu dan indikator sirkulasi oli pelumas 
mati 
 
6.  Stelah “START” dan motor 
hidup, kunci akan kembali pada 
posisi “ON”. Maka ... 
 
 a Lampu indikator pengisian accu dan indikator sirkulasi oli pelumas 
menyala 
 b Lampu indikator pengisian accu menyala dan indikator sirkulasi 
oli pelumas mati 
 c Lampu indikator pengisian accu mati dan indikator sirkulasi oli 
pelumas menyala 
 d Lampu indikator pengisian accu dan indikator sirkulasi oli pelumas 
mati 
 
7.  Langkah menghentikan traktor roda empat yang benar adalah ... 
 a Mengecilkan gas; Menginjak kopling; Menginjak rem; 
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Menetralkan persneleng 
 b Menginjak kopling; Menginjak rem; Menetralkan persneleng; 
Mengecilkan gas 
 c Menginjak rem; Menetralkan persneleng; Mengecilkan gas; 
Menginjak kopling 
 d Menetralkan persneleng; Mengecilkan gas; Menginjak kopling; 
Menginjak rem 
 
8.  Yang perlu diperhatikan pada 
saat membelokkan traktor di 
jalan. 
 
 a Sedikit mengerem sebelum traktor dibelokkan  
 b Mengecilkan gas sebelum traktor dibelokkan 
 c Menepi ke kiri pada saat akan  membelok ke kiri 
 d Menepi ke kanan pada saat akan membelok ke kanan 
 
9.   
 
 a Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kanan, 
lalu kembalikan saat trailer mulai lurus kembali 
 b Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kanan, 
lalu kembalikan setelah trailer lurus kembali 
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 c Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kiri, 
lalu kembalikan saat trailer mulai lurus kembali 
 d Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kiri, 
lalu kembalikan setelah trailer lurus kembali 
 
10.  Hal yang tidak bolah dilakukan pada saat menjalankan traktor 
 a Melepas kunci rem kiri kanan, pada saat dijalankan di jalan 
 b Menggunakan kunci differensial pada saat traktor di jalan 
 c Menggunakan gardan depan pada saat traktor di jalan 




1. Memeriksa Traktor Roda Empat Sebelum Dioperasikan 
2. Menghidupkan dan mematikan traktor roda dua 
3. Menjalankan traktor roda empat 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
LEMBAR REFLEKSI 




b. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran ini? Jika 




c. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menyelesaikan pelajaran ini? 
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f. Tuliskan secara ringkas apa yang telah Anda ketahui tentang Konsep 
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Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 4 Konsep Dasar Pengolahan Tanah 
ini, peserta diklat diharapan mampu memahami konsep dasar pengolahan tanah 
dan mampu menyiapkan lahan agar siap olah, apabila disediakan:  lahan yang 
akan diolah serta alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimal baik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mampu mengkondisikan Lahan 
2. Mampu memahami Pola Pengolahan Tanah 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Mengkondisikan Lahan 
Pengolahan tanah dalam usaha budidaya pertanian bertujuan untuk menciptakan 
keadaan tanah olah yang siap tanam baik secara fisis, kemis, maupun biologis, 
sehingga tanaman yang dibudidayakan akan tumbuh dengan baik. Pengolahan 
tanah terutama akan memperbaiki secara fisis,  perbaikan kemis dan biologis 
terjadi secara tidak langsung. 
Kegiatan pengolahan tanah dibagi ke dalam dua tahap, yaitu: (1) Pengolahan 
tanah pertama (pembajakan), dan (2) Pengolahan tanah kedua (penggaruan). 
Dalam pengolahan tanah pertama, tanah dipotong, kemudian dibalik agar sisa 
tanaman dan gulma yang ada di permukaan tanah terpotong dan terbenam. 
Kedalaman pemotongan dan pembalikan tanah umumnya antara 15 sampai 20 
cm. Pengolahan tanah kedua, bertujuan menghancurkan bongkah tanah hasil 
pengolahan tanah pertama yang besar menjad lebih kecil dan sisa tanaman dan 
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gulma yang terbenam dipotong lagi menjadi lebih halus sehingga akan 
mempercepat proses pembusukan. 
a. Keuntungan Pengolahan Tanah Secara Mekanis 
1) Keuntungan Teknis 
Pekerjaan pengolahan tanah memerlukan tenaga yang sangat besar, sehingga 
dibutuhkan banyak tenaga kerja. Dengan tenaga yang besar, yang dimiliki 
peralatan mekanis, pekerjaan yang berat akan dengan mudah dikerjakan. Hasil 
pengolahan tanah secara mekanis dapat lebih dalam. 
2) Keuntungan Ekonomis 
Berdasarkan hasil penelitian (di Pulau Jawa), biaya pengolahan tanah per hektar 
dengan traktor akan lebih murah dibandingkan dengan menggunakan tenaga 
manusia maupun hewan. Penurunan biaya pengolahan tanah ini tentunya akan 
meningkatkan keuntungan para petani. 
3) Keuntungan Waktu 
Dengan tenaga yang cukup besar, tentunya pengolahan tanah yang dilakukan 
secara mekanis akan lebih cepat. Dengan cepatnya waktu pengolahan tanah, 
akan mempercepat pula proses budidaya secara keseluruhan. Untuk beberapa 
tanaman yang berumur pendek, sisa waktu yang tersedia ini dapat digunakan 
untuk melakukan budidaya lagi. 
 
Salah satu keuntungan dari pengolahan secara mekanis adalah dapat dilakukan 
dengan lebih cepat, sehingga dapat memperpendek waktu yang diperlukan dalam 
budidaya secara keseluruhan. Dalam mengolah tanah secara mekanis, lahan 
yang akan diolah harus dikondisikan terlebih dahulu sehingga siap untuk diolah. 
 
b. Ada beberapa hal yang perlu disiapkan agar lahan siap untuk diolah secara 
mekanis, yaitu : 
1) Topografi (kenampakan permukaan lahan) 
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Traktor dapat bekerja pada lahan dengan topografi yang terbatas. Untuk traktor 
roda dua sebaiknya jangan melebihi 30°. Apabila lahan terlalu miring, traktor bisa 
terguling. Lahan yang bergelombang juga akan berpengaruh terhadap hasil 
pengolahan. Sebaiknya lahan yang demikian dibuat berteras sehingga lahan bisa 
memenuhi syarat untuk diolah secara mekanis. Selain itu, traktor sebagai 
kendaraan beroda, memerlukan jalan dan jembatan untuk memasuki lahan yang 
akan diolah. 
Pembuatan teras, jalan, dan jembatan tidak dibahas dalam modul ini.  
2) Vegetasi (tanaman yang tumbuh di lahan) 
Batang tanaman dan sisa tanaman yang cukup besar akan menghambat 
implemen masuk ke dalam tanah, sehingga hasil pengolahan tidak efektif. Batang 
tanaman yang lentur tetapi kuat (liat) akan tergulung oleh putaran mesin rotari, 
sehingga akan menambah beban dan dapat merusak mesin. Akar tanaman yang 
kuat (liat) dan saling berhubungan akan mengikat tanah sehingga susah untuk 
diolah. 
Vegetasi yang sekiranya mengganggu harus dipindahkan dari lahan atau 
dihancurkan. Vgtasi tersebut bisa dibabat dengan parang/arit. Sekarang sudah 
ada mesin pemotong yang digerakkan oleh traktor. Namun cara 
pengoperasiannya tidak dibahas pada modul ini. 
3) Bebatuan 
Bebatuan yang besar dan keras, apabila tertabrak oleh implemen, dapat merusak 
implemen. Mata bajak singkal atau piringan dapat pecah, sedang pisau mesin 
rotari dapat patah.  
Batu-batu yang besar harus disingkirkan terlebih dahulu dari lahan sebelum 
diolah, dengan cara dicongkel dengan linggis atau digali dengan cangkul. Batu 
yang telah tergali dapat diangkat untuk disingkirkan ke tepi lahan. Sedang batu-
batu yang kecil dapat disingkirkan setelah lahan diolah. 
4) Kadar air tanah 
Kondisi kadar air tanah akan mempengaruhi sifat dari tanah itu sendiri.  
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 Pada tanah yang terlalu kering, tanah akan sangat keras dan padat. Apabila 
diolah, akan memerlukan implemen yang kuat dan daya tarik traktor yang 
sangat besar. Sehingga pengolahan akan tidak efisien. Tanah hasil olahan 
berfariasi dari bongkahan besar sampai tanah yang hancur. Selain itu juga 
menimbulkan debu yang berterbangan. 
 Apabila tanah dibasahi, tanah akan melunak. Hal ini ditandai dengan 
berubahnya warna tanah menjadi lebih gelap. Namun apabila tanah diambil 
dan digulung-gulung tidak liat dan tidak lengket, namun remah (pecah-pecah). 
Kondisi ini cocok untuk dilakukan pengolahan tanah. Pengolahan pada kondisi 
ini sering dinamakan pengolahan tanah kering. 
 Apabila tanah dibasahi lagi, tanah akan liat dan lengket. Apabila diolah, akan 
lengket di implemen dan roda traktor. Hasil pengolahan tidak akan sempurna 
(tidak efektif). Sementara putaran roda traktor mudah slip. Tanah dalam 
kondisi ini, kemampuan menyangganya sangat rendah, sehingga traktor yang 
memasuki lahan, rodanya  akan masuk ke dalam tanah. 
 Apabila tanah lebih dibasahi lagi, tanah akan menjadi lumpur. Tanah tidak 
akan lengket lagi namun dapat  mengalir. Kondisi ini juga cocok untuk 
dilakukan pengolahan tanah. Pengolahan pada kondisi ini sering dinamakan 
pengolahan tanah basah. 
 
2. Pola Pengolahan Tanah  
Dalam melakukan pengolahan tanah, perlu menggunakan pola-pola tertentu. 
Tujuan dari pola  pengolahan tanah ini adalah : 
a. Lebih efisien 
Dengan menggunakan pola yang sesuai, diharapkan : 
1) Waktu yang terbuang pada saat pengolahan tanah (pada saat implemen 
pengolahan tanah diangkat) sesedikit mungkin 
2) Lahan yang diolah tidak diolah lagi, sehingga diharapkan pekerjaan 
pengolahan tanah bisa lebih efisien. 
b. Lebih efektif 
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Hasil pengolahan tanah (khususnya untuk pembajakan) bisa merata. Bagian 
lahan yang diangkat tanahnya akan ditimbun kembali dari alur berikutnya. 
Sehingga diharapkan pekerjaan pengolahan tanah bisa lebih efektif. 
Ada beberapa macam pola pengolahan tanah yang disesuaikan dengan bentuk 
lahan dan jenis alat yang digunakan. Beberapa pola pengolahan tanah, antara lain : 
a. Pola Tengah 
Pembajakan dilakukan dari tengah membujur lahan. Pembajakan kedua pada 
sebelah hasil pembajakan pertama. Traktor diputar ke kanan dan membajak rapat 
dengan hasil pembajakan pertama. Pembajakan berikutnya dengan cara berputar 
ke kanan sampai ke tepi lahan.  
Pola ini cocok untuk lahan yang memanjang dan 
sempit. Diperlukan lahan untuk berbelok (head 
land) pada kedua ujung lahan. Ujung lahan yang 
tidak terbajak tersebut, dibajak pada 2 atau 3 
pembajakan terakhir. Sisa lahan yang tidak 
terbajak (pada ujung lahan), diolah dengan cara 
manual (dengan cangkul).  
 
Gambar 4.1  Pola tengah 
Dengan pola ini akan menghasilkan alur balik (back furrow). Yaitu alur bajakan 
yang saling berhadapan satu sama lain. Sehingga akan terjadi penumpukan 
lemparan hasil pembajakan, memanjang di tengah lahan. Pada tepi lahan alur 
hasil pembajakan tidak tertutup oleh lemparan hasil pembajakan. 
 
Gambar 4.2 Alur balik 
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Gambar 4.3 Alur tepi yang tidak tertimbun. 
 
b. Pola Tepi. 
Pembajakan dilakukan dari tepi membujur lahan, lemparan hasil pembajakan ke 
arah luar lahan. Pembajakan kedua pada sisi lain pembajakan pertama. Traktor 
diputar ke kiri dan membajak dari tepi lahan dengan arah sebaliknya. 
Pembajakan berikutnya dengan cara berputar ke kiri sampai ke tengah lahan. 
Pola ini juga cocok untuk lahan yang 
memanjang dan sempit. Diperlukan lahan untuk 
berbelok (head land) pada kedua ujung lahan. 
Ujung lahan yang tidak terbajak tersebut, 
dibajak pada 2 atau 3 pembajakan terakhir. Sisa 
lahan yang tidak terbajak (pada ujung lahan), 
diolah dengan cara manual (dengan cangkul). 
Gambar 4.4 Pola tepi 
 
Gambar 4.5 Alur mati 
Dengan pola ini akan menghasilkan alur mati (dead furrow). Yaitu alur bajakan 
yang saling berdampingan satu sama lain. Sehingga akan terjadi alur yang tidak 
tertutup oleh lemparan hasil pembajakan, memanjang di tengah lahan. Pada tepi 
lahan lemparan hasil pembajakan tidak jatuh pada alur hasil pembajakan. 
 
c. Pola Keliling Tengah  
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          81 
 
Pengolahan tanah dilakukan dari titik tengah lahan. Berputar ke kanan sejajar sisi 
lahan, sampai ke tepi lahan. Lemparan pembajakan ke arah dalam lahan. Pada 
awal pengolahan, operator akan kesulitan dalam membelokan traktor. 
 
Gambar 4.6 Pola Keliling tengah 
Pola ini cocok untuk lahan yang berbentuk bujur sangkar, dan lahan tidak terlalu 
luas. Diperlukan lahan untuk berbelok  pada kedua diagonal lahan. Lahan yang 
tidak terbajak tersebut, dibajak pada 2 sampai  4 pembajakan terakhir. Sisa lahan 
yang tidak terbajak, diolah dengan cara manual (dengan cangkul). 
 
d. Pola Keliling Tepi 
Pengolahan tanah dilakukan dari salah satu titik sudut lahan. Berputar ke kiri 
sejajar sisi lahan, sampai ke tengah lahan. Lemparan pembajakan ke arah luar 
lahan. Pada akhir pengolahan, operator akan kesulitan dalam mebelokan traktor. 
 
Gambar 4.7 Pola keliling tepi 
Pola ini cocok untuk lahan yang berbentuk bujur sangkar, dan lahan tidak terlalu 
luas. Diperlukan lahan untuk berbelok  pada kedua diagonal lahan. Lahan yang 
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tidak terbajak tersebut, dibajak pada 2 atau 4 pembajakan terakhir. Sisa lahan 
yang tidak terbajak, diolah dengan cara manual (dengan cangkul). 
 
e. Pola Bolak-balik Rapat 
 
Gabar 4.8 Pola Bolak-balik rapat 
 
Pengolahan dilakukan dari tepi salah satu sisi lahan dengan arah membujur. Arah 
lemparan hasil pembajakan ke luar. Setelah sampai ujung lahan, pembajakan 
kedua dilakukan berimpit dengan pembajakan pertama. Arah lemparan hasil 
pembajakan kedua dibalik, sehingga akan mengisi alur hasil pembajakan 
pertama. Pembajakan dilakukan secara bolak balik sampai sisi seberang. 
Pola ini juga cocok untuk lahan yang memanjang dan sempit. Diperlukan lahan 
untuk berbelok (head land) pada kedua ujung lahan. Ujung lahan yang tidak 
terbajak tersebut, dibajak pada 2 atau 3 pembajakan terakhir. Sisa lahan yang 
tidak terbajak (pada ujung lahan), diolah dengan cara manual (dengan cangkul). 
Pola ini hanya cocok dilakukan untuk bajak yang dapat diubah arah lemparan 
pembajakan. Untuk mesin rotari cara ini juga dapat dilakukan, karena hasil dari 
pengolahannya tidak terlempar ke samping. 
 
f. Pola bolak-balik berselang (lompat kijang) 
Pola ini hampir sama dengan pola bolak-balik rapat. Namun pada saat berbalik, 
tidak merapat dengan hasil penggaruan pertama, namun diberi selang  satu  atau  
bebe rapa kali lebar olah  (maksimal setengan lebar lahan). Lahan yang dilewati 
ini diolah setelah pengolahan sampai sisi tepi yang lain. 
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Gambar 4.9 Pola bolak-balik 
berselang (lompat kijang) 
 
Pola ini cocok untuk lahan yang memanjang dan agak melebar (luas). Diperlukan 
lahan untuk berbelok (head land) pada kedua ujung lahan, namun tidak terlalu 
panjang karena traktor tidak berbelok terlalu tajam. Ujung lahan yang tidak 
tergaru, digaru pada 1 atau 2 penggaruan terakhir. Sisa lahan yang tidak tergaru 
(pada ujung lahan), diolah dengan cara manual (dengan cangkul). 
Catatan : 
Pola a, b, c, dan d digunakan untuk jenis bajak yang melempar tanah ke kanan. 
Apabila jenis bajak yang digunakan lemparannya ke kiri, arah putaran 
pembajakan dibalik. 
Seluruh pola cocok untuk pengolahan tanah kedua (penggaruan) 
 




Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu mengkondisikan lahan 
sehingga siap untuk diolah, apabila disediakan:  traktor roda empat beserta 
alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimal baik. 
2. Alat dan Bahan 
a. Lahan yang akan diolah 
b. Busur derajat lapangan 
c. Tali 
e. Parang 
f. Cangkul/ garpu 
g. Linggis 
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d. Papan kayu  
 
3. Keselamatan kerja 
a. Gunakan pakaian kerja yang tidak longgar 
b. Pilih lahan yang tidak terlalu miring 
c. Pilih lahan yang tidak terlalu lebat tanamannya 
d. Pilih lahan yang tidak terlalu banyak batunya 
e. Hati-hati terhadap cangkul, garpu, linggis 
4. Langkah kerja 
a. Amati lahan yang akan digunakan untuk pratik 
b. Ukur kemiringan lahan maksimal 
c. Putuskan apakah kemiringan lahan masih memungkinkan untuk 
pengolahan tanah secara mekanis! 
d. Lihat sekeliling lahan! Dapatkah traktor masuk ke lahan? 
e. Mintalah pada guru/instruktor untuk membuat jembatan untuk lewat raktor 
ke lahan 
f. Babat tanaman yang memanjang dengan parang, lalu singkirkan ke tepi 
lahan. 
g. Akar rumput dapat dipotong dengan cangkul, memanjang searah jalannya 
traktor (membujur lahan). Jarak pemotongan maksimal selebar bajak yang 
digunakan. 
h. Kalau ada mesin potong, tanaman hasil pembabatan bisa dipotong dan 
disebar lagi ke lahan. 
i. Bongkar bebatuan besar dengan cangkul/garpu/linggis 
j. Singkirkan batu-batu tersebut ke tepi lahan 
k. Tanya pada guru/instruktor apakah kondisi air tanah memungkinkan untu 
diolah! 
l. Tunggu  datangnya hujan atau diberi air kalau terlalu kering, biarkan kena 
panas matahari apabila terlalu basah. 
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E. Latihan Soal 
 
1.  Pengolahan tanah dalam usaha budidaya pertanian bertujuan untuk 
menciptakan keadaan tanah olah yang siap tanam, baik secara ... 
 a fisis, kemis, maupun biologis 
 b kemis, biologis, maupun matematis 
 c biologis, matematis, maupun fisis 
 d matematis, fisis, maupun kemis 
 
2.  Pada pengolahan Tanah Secara Mekanis. Dengan tenaga yang besar, 
yang dimiliki peralatan mekanis, pekerjaan yang berat akan dengan 
mudah dikerjakan. Termasuk dalam  ... 
 a Keuntungan Ekonomis 
 b Keuntungan Teknis 
 c Keuntungan Waktu 
 d Keuntungan Praktis 
 
3.  Pada saat pengolahan tanah, kondisi kadar air tanah tidak boleh terlalu 
kering, karena ... 
 a Tanah akan lengket di implemen dan roda traktor 
 b Traktor yang memasuki lahan, rodanya  akan masuk ke dalam 
tanah 
 c Tanah hasil olahan akan berfariasi dari bongkahan besar sampai 
tanah yang hancur 
 d Gaya tarik traktor akan berkurang 
 
4.  Kondisi tanah yang cocok untuk dilakukan pengolahan tanah kering 
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adalah ... 
 a Pada batas tanah cair 
 b Sedikit lebih kering, dari batas tanah cair 
 c Sedikit lebih kering, dari batas tanah berubah warna 
 d Pada batas tanah berubah warna 
 
5.  Pola pengolahan tanah di 
samping termasuk ... 
 
 a Pola Tengah 
 b Pola Tepi 
 c Pola Keliling Tengah 
 d Pola Keliling Tepi 
 
6.  Pola pengolahan tanah 
yang menghasilkan alur 
mati adalah ... 
 
 a Pola Tengah 
 b Pola Tepi 
 c Pola Keliling Tengah 
 d Pola Keliling Tepi 
 
7.  Pola pengolahan tanah yang mengharuskan menggunakan bajak yang 
pembuangan tanahnya bisa bolak-balik, adalah ...  
 a Pola bolak-balik berselang 
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 b Pola Keliling Tengah 
 c Pola Bolak-balik rapat 
 d Pola Keliling Tepi 
 
8.  Pola pengolahan tanah yang hanya bisa digunakan untuk penggaruan 
adalah ... 
 a Pola bolak-balik berselang 
 b Pola Keliling Tengah 
 c Pola Bolak-balik rapat 




1. Mengkondisikan Lahan 
2. Memahami Pola Pengolahan Tanah 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
LEMBAR REFLEKSI 




b. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran ini? Jika 




c. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menyelesaikan pelajaran ini? 
......................................................................................................... 
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g. Tuliskan secara ringkas apa yang telah Anda ketahui tentang mengolah 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 5 : MENGOLAH TANAH DENGAN 




Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 5 Mengolah Tanah Dengan Traktor 
Roda Dua ini, peserta diklat diharapan mampu memasang implemen dan 
mengolah tanah dengan traktor roda dua, apabila disediakan:  traktor roda dua 
beserta implemen pengolahan tanah serta alat dan bahan yang dibutuhkan, 
dengan nilai minimum baik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mampu memasang implemen bajak 
2. Mampu mengolah tanah pertama 
3. Mampu memasang implemen garu 
4. Mampu mengolah tanah kedua 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Implemen Bajak  Pada Traktor roda dua Dan Cara pemasangannya. 
Implemen bajak yang dimaksud di sini adalah implemen (bajak singkal, bajak 
piringan, mesin rotari). Implemen dipasang pada traktor roda dua pada bagian 
draw bar, yang terletak di bagian belakang bawah badan traktor. Pada saat 
dioperasikan, implemen akan berada di antara trakor dengan operator. Sehingga 
implemen pada traktor roda dua tidak boleh telalu panjang, karena akan 
mengganggu jalannya operator.  
Selain untuk mengolah tanah, implemen juga berfungsi sebagai penyeimbang 
traktor roda dua. Jadi beban imlemen harus disesuaikan dengan traktor. Apabila 
implemen terlalu ringan, traktor akan berat ke depan, sehingga operator harus 
ikut menambah beban untuk menyeimbangkan. Sebaliknya apabila implemen 
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terlalu berat, traktor akan berat ke belakang, sehingga operator harus menyangga 
beban untuk menyeimbangkan. 
Sistem pemasangan implemen bajak untuk setiap jenis traktor ada sedikit 
perbedaan. Untuk itu disarankan kepada setiap calon operator untuk membaca 
buku petunjuk (buku manual) sebelum melakukan pemasangan implemen. 
Namun begitu, secara umum cara pemasangan implemen dapat dapat dipelajari. 
a. Bajak (Singkal dan Piringan) 
Bajak berfungsi untuk memotong, mengangkat dan membalik tanah. Pekerjaan 
pembajakan biasa dinamakan pengolahan tanah pertama. Bajak yang pertama-
tama digunakan adalah bajak singkal. Ada dua macam jenis bajak singkal yang 
digunakan pada traktor roda dua, yaitu bajak singkal yang hanya dapat membalik 
tanah ke satu arah (biasanya ke kanan) dan bajak singkal yang dapat membalik 
ke dua arah (reversible plow).  
Bajak piring dikembangkan untuk mengurangi kelemahan yang ada dari bajak 
singkal. Dengan bajak piring tenaga yang diperlukan untuk mengolah lebih kecil 
dibanding dengan bajak singkal untuk lebar kerja yang sama. Bajak piring juga 
lebih toleran terhadap kondisi lahan seperti bebatuan dan vegetasi. 
Cara pemasangan bajak ke traktor 
roda dua adalah sebagai berikut: 
Setelah bajak dipasang pada draw bar, 
untuk menyambung, dipasang pena. 
Pena ini harus cukup kuat untuk 
menahan beban yang dihasilkan pada 
saat pengolahan  
Setelah terpasang, pena dikunci agar 
tidak terlepas.  
 
Gambar 5.1 Bajak singkal dan 
piringan 
Selain lubang pena, penyambungan bajak juga dilengkapi dengan dua buah mur-
baut yang terletak di sebelah sisi kanan dan kiri pena penyambung. Fungsi mur-
baut ini untuk menjaga agar kedudukan bajak tidak goyah (mantap).  
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Kedudukan bajak diatur 
sedemikian hingga sisi kanan 
bajak singkal atau sisi kanan 
piringan, masuk ke jalur roda 
traktor ± 1/3 lebar roda (setiap 
bajak mempunyai    spesifikasi 
tersendiri). Hal ini dimaksudkan 
agar hasil pengolahan tidak over 
laping atau melompat. 
 
Gambar 5.2 Posisi bajak pada traktor roda 
dua 
Beberapa jenis bajak dilengkapi dengan alat pengatur kedalaman dan lebar 
kerja. Khusus untuk bajak singkal ada yang dilengkapi dengan mekanisme 
pemindah arah pembajakan, dapat ke kanan maupun ke kiri.  
 
Gambar 5.3  Bajak 





b. Mesin Rotari 
Mesin rotari dapat digolongkan sebagai alat pengolah tanah pertama maupun 
kedua. Karena selain memotong, mengangkat dan membalik tanah, mesin ini 
juga menghancurkan bongkahan tanah, sekaligus meratakan. Bekerjanya mesin 
rotari tidak hanya ditarik oleh traktor tetapi terutama karena diputarnya susunan 
pisau pada poros. Putaran pisau ini biasanya searah dengan putaran roda ke 
depan. Pisau-pisau mesin rotari dibuat melengkung. Apabila susunan pisau diatur 
ke arah dalam semua maka akan diperoleh hasil pengolahan tanah yang 
berbentuk cembung. Apabila disusun ke arah luar semua (kecuali pisau terluar) 
akan didapatkan hasil cekung. Untuk mendapatkan arah yang datar, posisi pisau 
diatur seimbang. 
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Gambar 5.4 Posisi pisau rotary 
 
Cara pemasangan bajak ke traktor roda dua adalah sebagai berikut: 
Pemasangan mesin rotari biasanya cukup menggunakan dua buah mur-baut, 
namun ada juga yang menggunakan pena seperti bajak.  Hal ini disebabkan 
beban yang dibutuhkan untuk menarik rotari lebih kecil dibandingkan dengan 
bajak. 
Di bagian atas mesin rotari kadang-kadang 
dilengkapi dengan pengait untuk menahan 
beban mesin rotari dan membantu dalam 
pemasangan 
Kedudukan mesin rotari harus satu sumbu 
dengan traktor.  
Gambar 5.5 Mesin rotari dan 
traktor satu garis sumbu 
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 Setelah mesin rotari tepasang 
dengan mantap, baru dipasang rantai 
penerus daya. Beberapa jenis mesin 
rotari, rantainya menyatu, sehingga 
pemasangannya harus berbarengan 







Gambar 5.6  Cara pemasangan rantai 
penerus daya 
 
2. Mengolah Tanah Pertama (Membajak)  
Setelah lahan siap untuk diolah dan ditentukan pola pengolahan yang tepat, maka 
lahan dapat mulai diolah. Cara pembajakan adalah sebagai berikut : 
a. Membajak dengan Bajak Singkal/Piringan 
1) Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land apabila 
diperlukan. 
2) Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai pola yang diinginkan.  
3) Atur gas dan posisi gigi yang direkomendasikan oleh pabrik. Untuk itu, sangat 
disarankan agar operator membaca buku petunjuk pengoperasian (manual). 
4) Pembajakan dimulai. Kedalaman pembajakan untuk alur pertama (pada saat 
kedua roda traktor belum masuk ke alur), tidak perlu terlalu dalam  
5) Untuk bajak singkal ada juga yang dilengkapi dengan tuas pengatur posisi 
singkal yang berpengaruh terhadap kedalaman pengolahan tanah. 
6) Pada saat berbelok, implemen diangkat. 
7) Pembajakan berikutnya dilakukan dengan cara memasukkan salah satu roda 
dimasukkan ke alur. Kedalaman pembajakan otomatis menjadi lebih dalam. 
8) Dua sampai empat alur terakhir (tergantung dari panjang traktor dan lebar 
kerja alat bajak), head land mulai dibajak. 
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b. Membajak dengan Mesin Rotari 
1) Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land apabila 
diperlukan. 
2) Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai pola yang diinginkan.  
3) Atur gas dan posisi gigi yang direkomendasikan oleh pabrik. Untuk itu, 
sangat disarankan agar operator membaca buku petunjuk pengoperasian 
(manual). 
4) Pembajakan dimulai. Kedalaman pengolahan dapat diatur dengan memutar 
tangkai pengendali roda belakang.  
5) Pada saat berbelok, implemen diangkat. 
6) Pembajakan berikutnya dilakukan dengan cara menempatkan sisi mesin 
rotari pada sisi lahan yang sudah terolah 
 
Gambar 5.7 Pengatur kedalaman pada mesin rotari 
c. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat pembajakan, yaitu : 
1) Menjaga agar traktor berjalan lurus. Pada saat membajak, tanah hasil bajakan 
akan terlempar ke arah sisi tepi (biasanya ke kanan). Sehingga bajak akan 
terdorong ke kiri, dan traktor akan terdorong dan akan berbelok ke kanan. 
Operator harus menahan agar traktor tetap berjalan lurus. Untuk mengontrol 
agar jalannya traktor lurus, sesaat sebelum melakukan pembajakan, operator 
melihat satu titik lurus di depan. Pasa saat akan mengontrol, operator dapat 
melihat kembali titik tadi apakah masih berada lurus di depan. 
2) Menjaga kedalaman pembajakan. Pada saat membajak, tanah akan terangkat 
ke atas. Sehingga bajak akan terdorong ke bawah, dan bagian depan traktor 
akan terangkat. Operator harus menahan agar posisi traktor stabil. Untuk 
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implemen yang baik, biasanya dilengkapi dengan peralatan yang dapat 
menahan bajak, sehingga kedalaman bisa dijaga, dan operator tidak perlu 
menahan. Biasanya di bagian depan traktor juga dilengkapi dengan pemberat 
untuk menyeimbangkan beban. 
3) Mengangkat implemen, apabila implemen menabrak halangan yang 
menimbulkan beban berat, seperti; batu besar, tanah keras/ liat, batang/ 
tanggul pohon besar dan sebagainya. Dengan mengangkat implemen, beban 
traktor akan berkurang. Selain itu juga dapat menjaga agar implemen tidak 
rusak 
 
3. Implemen Garu  Pada Traktor roda dua Dan Cara Pemasangannya 
Implemen garu yang dimaksud di sini adalah implemen (garu sisir, garu gigi, 
gelebeg, penggulud, perata ). Sama dengan bajak, implemen garu juga 
diletakkan di belakang traktor, diantara traktor dengan operator. Implemen garu 
juga sebagai penyeimbang. Cara pemasangannyapun untuk setiap jenis traktor 
ada perbedaan, sehingga perlu bagi operator untuk membaca manual. 
a. Garu (sisir, paku, gelebeg) 
Garu berfungsi untuk memecah bongkahan tanah hasil dari pembajakan. Proses 
penggaruan biasa dinamakan pengolahan tanah kedua. Lebar garu harus lebih 
lebar dari lebar traktor. Hal ini dimaksudkan agar hasil pengolahan tidak rusak 
karena terlindas roda traktor. Ada beberapa macam alat yang digunakan untuk 
penggaruan. 
Garu sisir banyak digunakan oleh petani, karena konstruksinya sangat 
sederhana. Garu sisir terbuat dari batang besi atau kayu yang salah satu sisinya 
diberi paku dari besi atau kayu dengan jarak yang sama sehingga menyerupai 
sisir. Kadang-kadang garu sisir diberi pagangan untuk mengangkat. 
Garu paku merupakan pengembangan dari garu sisir. Bentuknya seperti garu 
sisir, hanya pada garu ini dibuat beberapa baris. Hasil pemecahan tanah pada 
garu paku lebih baik dari pada garu sisir, karena pemecahan bongkahan tanah 
dilakukan beberapa kali untuk satu kali penggaruan.  
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Gelebeg berbentuk seperti mesin rotari. Hanya saja putaran gelebeg disebabkan 
bukan karena diputar oleh PTO traktor, tetapi karena menggelinding ditarik oleh 
traktor. Gelebeg banyak digunakan untuk lahan basah (pengolahan tanah basah)  
Cara pemasangan garu ke traktor roda dua adalah sebagai berikut: 
Pemasangan garu umumnya lebih mudah dari pada pemasangan bajak. Hal ini 
disebabkan karena garu tidak harus terikat kuat pada traktor. Setelah garu 
dipasang pada draw bar, untuk menyambung, dipasang pena. Pena ini harus 
cukup kuat untuk menahan beban yang dihasilkan pada saat pengolahan. 
Setelah terpasang, pena dikunci agar tidak terlepas.  
Dengan hanya menggunakan pena penyambung, implemen dapat bergerak lebih 
bebas, tidak terikat kuat dengan traktor. Beban berat implemen tidak disangga 
oleh traktor, sehingga implemen tidak perlu diangkat pada saat belok. 
  
Gambar 5.8 Contoh Garu Sisir         Gambar 5.9 Contoh gelebek 
 
b. Penggulud (ridger) 
Penggulud digunakan untuk membuat alur atau bedengan. Konstruksi penggulud 
seperti bajak yang mempunyai dua arah sekaligus. Biasanya menyerupai bajak 
singkal, tetapi ada juga yang menyerupai bajak piring. Dengan penggulud ini, 
tanah akan terbuang kekiri dan ke kanan sekaligus.   
Cara pemasangan penggulud ke traktor roda dua adalah sebagai berikut: 
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Penggulud biasanya dipasang pada bagian belakang mesin rotari. Hal ini untuk 
memperingan beban yang diperlukan  waktu pengoperasian.  
Pada badan bagian atas tengah mesin rotari, di depan tuas pengatur kedalaman, 
terdapat lubang. Lubang ini tempat pemasangan penggulud. Batang penggulud 
dimasukkan kadalam lubang ini, lalu diikat dengan baut. Panjang pendeknya 
pemasukan batang akan mempengaruhi kedalaman pengguludan. Kedalaman 
pengguludan sebaiknya tidak boleh lebih dalam dari hasil pengolahan mesin 
rotari. Pemasangan penggulud tidak boleh miring, tetapi harus lurus ke depan 
(traktor, mesin rotari dan penggulud berada dalam satu sumbu). 
 
Gambar 5.10  Contoh ridger 
c. Perata (leveler) 
Perata biasa terbuat dari sebuah batang panjang dari kayu atau besi. Beberapa 
jenis perata dilengkapi dengan batang pengangkat. Perata berfungsi untuk 
meratakan lahan sehabis diolah, terutama untuk lahan basah (sawah).  
Cara pemasangan perata ke traktor roda dua adalah sebagai berikut: 
Ada beberapa macam cara memasang perata, tergantung pabrik yang 
memproduksi. Kebanyakan, perata hanya dipasang dengan menggunakan pena 
penyambung pada draw bar traktor. Ada juga perata yang dipasang di belakang 
mesin rotari dengan cara pemasangan sama dengan pemasangan penggulud. 
Sering juga perata dipasang dengan cara diikat pakai tali atau rantai di belakang 
garu 
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4. Mengolah Tanah Kedua (Menggaru) Dengan Traktor roda dua 
a. Menggaru (sisir, paku, gelebeg) 
Setelah lahan diolah pertama (dibajak) dan ditentukan pola pengolahan yang 
tepat, maka lahan dapat mulai pengolahan tanah kedua.  
Cara menggaru adalah sebagai berikut : 
1) Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land apabila 
diperlukan. 
2) Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai pola yang diinginkan.  
3) Atur gas dan posisi gigi yang direkomendasikan oleh pabrik. Untuk itu, 
sangat disarankan agar operator membaca buku petunjuk pengoperasian 
(manual). 
4) Setelah semua siap, penggaruan dapat dimulai.  
5) Kedalaman penggaruan biasanya tidak sedalam pembajakan.  
6) Pada saat berbelok, implemen diangkat. 
7) Penggaruan berikutnya dilakukan dengan cara menempatkan tepi sisi garu 
ke lahan hasil penggaruan sebelumnya.. 
8) Dua sampai empat alur terakhir (tergantung dari panjang traktor dan lebar 
kerja alat garu), head land mulai digaru. 
b. Membuat alur dengan penggulud 
Beberapa jenis tanaman membutuhkan bedengan/ guludan sebagai tempat 
tumbuh yang optimal. Beberapa jenis yang lain lebih baik tumbuh di alur. Untuk 
itu kita perlu membuat alur sebelum melakukan penanaman. 
Sebelum melakukan pengguludan sebaiknya tanah diolah terlebih dahulu. Dalam 
kondisi yang gembur tenaga yang dibutuhkan untuk pengguludan jauh lebih kecil. 
Selain itu hasil pengguludan akan lebih rapi karena tanah akan lebih mudah 
terbelah oleh penggulud. 
Cara menggulud adalah sebagai berikut : 
1) Pasang patok di kedua sisi lahan, tempat dimana akan dibuat alur 
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2) Tempatkan traktor tepat di tempat yang akan dibuat alur 
3) Lebar alur yang dibuat tergantung dari lebar kerja penggulud, sedang 
kedalaman alur tergantung dari kedalaman penggulud 
4) Mulailah pengguludan dengan cara menjalankan traktor dan mesin rotari 
5) Patok yang diletakkan di sisi seberang dapat digunakan sebagai patokan 
agar jalannya traktor lurus 
c. Meratakan lahan 
Untuk lahan sawah, lahan harus benar-benar rata, karena apabila lahannya 
miring, air yang menggenang di lahan akan terkumpul pada tempat yang rendah. 
Untuk itu sebelum dilakukan penanaman, lahan harus diratakan terlebih dahulu. 
Cara meratakan lahan adalah sebagai berikut 
1) Perataan lahan tidak menggunakan pola tertentu. 
2) Gerakan pada saat meratakan dilakukan dari lahan yang cukup tinggi ke 
lahan yang rendah. 
3) Gundukan lahan yang terjadi, biasanya dikarenakan terjadi back furrow 
d. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat mengolah tanah kedua, 
yaitu : 
1) Menjaga agar hasil pengolahan tidak tumpang tindih (ovelaping) ataupun 
melompat. Lebar implemen harus lebih lebar dari traktor. Pada saat mengolah 
di sebelahnya, pisau garu harus berada di tepi hasil garuan sebelahnya (bukan 
roda traktor yang rapat). 
2) Biasanya penggaruan lebih ringan bebannya dibanding pembajakan, sehingga 
kecepatan jalan traktor dapat ditingkatkan. 
3) Mengangkat implemen, apabila implemen menabrak halangan yang 
menimbulkan beban berat, seperti; batu besar, tanah keras/ liat, 
batang/tunggul pohon besar dan sebagainya. Dengan mengangkat implemen, 
beban traktor akan berkurang. Selain itu juga dapat menjaga agar implemen 
tidak rusak 
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4) Kedalaman alur hasil pengguludan tidak boleh melebihi kedalaman mesin 
rotari. 
5) Karena tidak menggunakan pola, sebelum melakukan perataan, lebih baik 
ditentukan dahulu arah perataannya agar bisa lebih efektif dan efisien. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
 
1. Implemen Bajak  Pada Traktor roda dua Dan Cara Pemasangannya 
a. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat  mampu memasang implemen pada 
traktor roda dua, apabila disediakan: traktor roda dua beserta implemen serta alat 
dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimum baik. 
b. Alat dan Bahan 
1) Traktor roda dua 
2) Bajak singkal 
3) Bajak piringan 
4) Mesin rotari 
5) Kunci (peralatan tangan) 
6) Buku petunjuk pengoperasian  
7) Roda ban 
8) Roda besi 
9) Roda apung  
c. Keselamatan kerja 
1) Pakai pakaian kerja di lahan 
2) Gunakan kunci yang tepat 
3) Hati-hati terhadap peralatan yang tajam 
4) Hati-hati terhadap peralatan yang berat 
5) Tempatkan trakor pada lahan yang rata dan keras 
6) Hati-hati terhadap orang di sekitar 
7) Dilarang menyalakan api/ merokok 
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d. Langkah kerja 
Memasang dan melepas bajak singkal dan piringan 
1) Posisikan traktor dalam posisi berdiri, dengan standar depan terpasang 
2) Bawa bajak singkal/ piringan tepat dibelakang traktor. Sistem penyambungan 
bajak menghadap ke traktor 
3) Masukkan kepala penyambungan bajak ke draw bar traktor 
4) Masukkan pena penyambung (biasanya dari atas ke bawah) 
5) Kunci pena penyambung 
6) Posisikan kedudukan bajak sedemikian hingga sisi kanan bajak atau sisi 
kanan piringan,  masuk ke jalur roda traktor ± 1/3 lebar roda 
7) Kencangkan kedua baut yang ada di sisi kanan-kiri pena penyambung. 
8) Periksa apakah bajak sudah terikat kokoh 
9) Kunci kedua baut pengikat dengan mur. 
10) Lepaskan bajak dengan cara sebaliknya. 
Memasang dan melepas mesin rotari 
1) Posisikan traktor dalam posisi berdiri, dengan standar depan terpasang 
2) Bawa mesin rotari tepat di belakang traktor. Sistem penyambuingan bajak 
menghadap ke traktor 
3) Gantung mesin rotari pada traktor 
4) Masukkan kepala penyambungan ke draw bar traktor 
5) Rekatkan penyambungan dengan mengeraskan mur baut 
6) Periksa apakah penyambungan sudah kokoh 
7) Pasang rantai penerus daya dan kunci 
8) Turunkan roda pengatur kedalaman agar pisau rotari berada di atas tanah 
9) Lepaskan mesin rotari dengan cara sebaliknya. 
Memasang dan melepas berbagai macam roda 
1) Posisikan traktor dalam posisi berdiri, dengan standar depan terpasang  
2) Pasang standar samping pada salah satu sisi traktor 
3) Lepas baut pengikat poros roda 
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4) Lepas pena pengikat poros roda 
5) Lepas roda yang akan diganti 
6) Masukkan roda pengganti dari jenis yang lain, hati-hati jangan sampai 
terbalik. 
7) Pasang pena pengikat poros 
8) Pasang baut pengikat poros 
9) Lepaskan standar samping 
10) Ulangi untuk sisi roda yang lain 
11) Ulangi untuk jenis roda yang lain 
 
2. Mengolah Tanah Pertama (Membajak) 
a. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat  mampu mengolah tanah pertama 
(membajak) traktor roda dua, apabila disediakan: traktor roda dua beserta 
implemen serta alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimum baik. 
b. Alat dan Bahan 
1) Lahan yang akan diolah 
2) Cangkul kecil 
3) Peralatan pembersih 
4) Bajak singkal 
5) Bajak piringan 
6) Mesin rotari 
7) Roda besi/ roda apung 
c. Keselamatan kerja 
1) Hati-hati terhadap hewan berbahaya 
2) Hati-hati terhadap peralatan yang tajam 
3) Hati-hati terhadap bagian mesin yang bergerak 
4) Hati-hati terhadap bagian mesin yang panas 
5) Pakai pakaian kerja di lahan 
6) Lakukan pada lahan yang datar 
7) Dilarang menyalakan api/ merokok 
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d. Langkah kerja 
1) Lakukan orientasi lapangan untuk menentukan pola pengolahan tanah dan 
jenis imlemen yang akan digunakan. 
2) Bawa traktor ke lahan 
3) Ganti roda traktor yang sesuai untuk pengolahan 
4) Tempatkan traktor di lahan pada posisi yang sesuai dengan pola yang 
digunakan 
5) Atur gas dan masukkan gigi persneleng untuk pembajakan. 
6) Lepaskan secara pelan-pelan tuas kopling utama. 
7) Lakukan pengolahan pada alur yang pertama, jaga agar traktor berjalan lurus 
dan atur kedalaman pembajakan 
8) Belokkan traktor, jangan lupa mengangkat bajak. 
9) Lakukan pengolahan pada alur yang kedua, jaga agar traktor berjalan lurus 
10) Lakukan pengolahan pada alur selanjutnya. Khusus untuk bajak, roda kanan 
(untuk pengolahan biasa)  harus masuk ke dalam alur hasil pembajakan 
sebelumnya. 
11) Setelah selesai pembajakan, bawa traktor ke tepi lahan 
12) Bersihkan roda dan bajak traktor dari tanah yang melekat 
13) Bawa traktor ke bengkel 
14) Bersihkan traktor sebelum disimpan di gudang 
 
3. Implemen Garu  Pada Traktor roda dua Dan Cara Pemasangannya 
a. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu memasang implemen garu 
pada  traktor roda dua, apabila disediakan: traktor roda dua beserta implemen 
serta alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimum baik. 
b. Alat dan Bahan 
1) Traktor roda dua 
2) Garu piringan 
7) Kunci (peralatan tangan) 
8) Buku petunjuk pengoperasian  
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9) Roda ban 
10) Roda besi 
11) Roda apung 
c. Keselamatan kerja 
1) Pakai pakaian kerja di lahan 
2) Gunakan kunci yang tepat 
3) Hati-hati terhadap peralatan yang tajam 
4) Hati-hati terhadap peralatan yang berat 
5) Dilarang berada diantara traktor dan implemen 
6) Tempatkan trakor pada lahan yang rata dan keras 
7) Hati-hati pada orang di sekitar 
8) Dilarang menyalakan api/ merokok 
d. Langkah kerja 
Memasang dan melepas garu (piringan, sisir/gigi) 
1) Posisikan traktor dalam posisi berdiri, dengan standar depan terpasang 
2) Bawa garu (piringan, sisir/gigi) tepat di belakang traktor. Sistem 
penyambungan garu menghadap ke traktor 
3) Masukkan kepala penyambungan garu ke draw bar traktor 
4) Masukkan pena penyambung (biasanya dari atas ke bawah) 
5) Kunci pena penyambung 
6) Posisikan kedudukan garu sedemikian hingga traktor dan garu berada pada 
satu sumbu. 
7) Kencangkan kedua baut yang ada di sisi kanan-kiri pena penyambung. 
8) Periksa apakah garu sudah terikat kokoh 
9) Kunci kedua baut pengikat dengan mur. 
10) Lepaskan garu dengan cara sebaliknya. 
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Memasang dan melepas gelebeg dan perata 
1) Posisikan traktor dalam posisi berdiri, dengan standar depan terpasang 
2) Bawa gelebeg atau perata tepat di belakang traktor. Sistem penyambungan 
garu menghadap ke traktor 
3) Masukkan kepala penyambungan ke draw bar traktor 
4) Masukkan pena penyambung (biasanya dari atas ke bawah) 
5) Kunci pena penyambung 
6) Posisikan kedudukan garu sedemikian hingga traktor dan garu berada pada 
satu sumbu. 
7) Lepaskan gelebeg atau perata dengan cara sebaliknya. 
Memasang dan melepas penggulud 
1) Pasang mesin rotari pada traktor 
2) Posisikan traktor dalam posisi berdiri, dengan standar depan terpasang 
3) Bawa penggulud tepat di belakang traktor. Sistem penyambungan penggulud 
menghadap ke traktor 
4) Buka/ lepas penutup lubang penyambungan penggulud pada bagian atas 
mesin rotari 
5) Masukkan batang penyambung penggulud pada lubang penyambungan 
6) Posisikan kedudukan penggulud sedemikian hingga traktor, mesin rotari dan 
penggulu berada pada satu sumbu. 
7) Perhatikan dasar penggulud tidak boleh lebih rendah dari pisau mesin rotari 
8) Kencangkan baut pengunci batang penyambung penggulud. 
 
4. Mengolah Tanah Kedua (Menggaru) Dengan Traktor roda dua 
a. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu mengolah tanah kedua 
(menggaru) dengan traktor roda dua, apabila disediakan: traktor roda dua beserta 
implemen serta alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimum baik. 
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b. Alat dan Bahan 
1) Lahan yang akan diolah 
2) Cangkul kecil 
3) Peralatan pembersih 
4) Garu piringan 
5) Garu sisir/ gigi 
6) Gelebeg 
7) Perata 
8) traktor roda dua 
9) Peralatan tangan 
c. Keselamatan kerja 
1) Hati-hati terhadap hewan berbahaya 
2) Hati-hati terhadap peralatan yang tajam 
3) Hati-hati terhadap bagian mesin yang bergerak 
4) Hati-hati terhadap bagian mesin yang panas 
5) Pakai pakaian kerja di lahan 
6) Lakukan pada lahan yang datar 
7) Dilarang menyalakan api/ merokok 
d. Langkah kerja 
Mengolah tanah kedua dengan garu (piringan, sisir/gigi) 
1) Lakukan orientasi lapangan untuk menentukan pola pengolahan tanah dan 
jenis implemen yang akan digunakan. 
2) Bawa traktor ke lahan 
3) Ganti roda traktor yang sesuai untuk pengolahan 
4) Tempatkan traktor di lahan pada posisi yang sesuai dengan pola yang 
digunakan 
5) Atur gas dan masukkan gigi persneleng untuk penggaruan. 
6) Lepaskan secara pelan-pelan tuas kopling utama. 
7) Lakukan pengolahan pada alur yang pertama, jaga agar traktor berjalan lurus 
dan atur kedalaman penggaruan 
8) Belokkan traktor, jangan lupa mengangkat garu. 
9) Lakukan pengolahan pada alur yang kedua, jaga agar traktor berjalan lurus 
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10) Lakukan pengolahan pada alur selanjutnya. Hasil penggaruan harus berimpit 
dengan hasil penggaruan sebelumnya. 
11) Setelah selesai penggaruan, bawa traktor ke tepi lahan 
12) Bersihkan garu dan roda traktor dari tanah yang melekat 
13) Bawa traktor ke bengkel 
14) Bersihkan traktor sebelum disimpan di gudang 
2. Mengolah tanah kedua dengan gelebeg dan perata 
1) Lakukan orientasi lapangan untuk menentukan pola pengolahan tanah dan 
jenis implemen yang akan digunakan. 
2) Bawa traktor ke lahan 
3) Ganti roda traktor yang sesuai untuk pengolahan 
4) Tempatkan traktor di lahan pada posisi yang sesuai dengan pola yang 
digunakan 
5) Atur gas dan masukkan gigi persneleng untuk penggaruan. 
6) Lepaskan secara pelan-pelan tuas kopling utama. 
7) Lakukan pengolahan pada alur yang pertama, jaga agar traktor berjalan 
mulus (tidak belak-belok) 
8) Lakukan pengolahan pada alur yang kedua, jaga agar traktor berjalan lurus 
9) Lakukan pengolahan pada alur selanjutnya. Hasil penggaruan harus berimpit 
dengan hasil penggaruan sebelumnya. 
10) Setelah selesai penggaruan, bawa traktor ke tepi lahan 
11) Bersihkan roda dan garu traktor dari tanah yang melekat 
12) Bawa traktor ke bengkel 
13) Bersihkan traktor sebelum disimpan di gudang 
 
5. Membuat Alur dengan Penggulud 
a. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu membuat alur dengan 
penggulud, apabila disediakan: traktor roda dua beserta implemen serta alat dan 
bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimum baik. 
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b. Alat dan Bahan 
1) Lahan yang akan diolah 
2) Cangkul kecil 
3) Peralatan pembersih 
4) Penggulud 
c. Keselamatan kerja 
8) Hati-hati terhadap hewan berbahaya 
9) Hati-hati terhadap peralatan yang tajam 
10) Hati-hati terhadap bagian mesin yang bergerak 
11) Hati-hati terhadap bagian mesin yang panas 
12) Pakai pakaian kerja di lahan 
13) Lakukan pada lahan yang datar 
14) Dilarang menyalakan api/ merokok 
d. Langkah kerja 
1) Lakukan orientasi lapangan untuk menentukan jalur mana tempat pembuatan 
alur 
2) Bawa traktor ke lahan 
3) Ganti roda traktor yang sesuai untuk pengolahan 
4) Pasang penggulud pada mesin rotary 
5) Atur lebar pengguludan sesuai rekomendasi, dengtan cara mengatur lebar 
kerjanya. 
6) Tempatkan traktor di lahan pada posisi, dimana alur pertama akan dibuat 
7) Atur gas dan masukkan gigi persneleng untuk penguludan. 
8) Lepaskan secara pelan-pelan tuas kopling utama. 
9) Lakukan pengguludan pada alur yang pertama, jaga agar traktor berjalan 
lurus dan atur kedalaman pengguludan 
10) Lakukan pengguludan pada alur selanjutnya dengan jarak yang 
direkomendasikan, jaga agar traktor berjalan lurus 
11) Setelah selesai pengguludan, bawa traktor ke tepi lahan 
12) Bersihkan traktor dan implemen dari tanah yang melekat 
13) Bawa traktor ke bengkel 
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14) Bersihkan traktor sebelum disimpan di gudang 
 
E. Latihan Soal  
 
1.  Pada traktor roda dua, selain untuk mengolah tanah, implemen juga 
berfungsi sebagai ... 
 a Penyeimbang traktor roda dua 
 b Pemberat belakang traktor roda dua 
 c Pemberat depan traktor roda dua 
 d Peredam getaran traktor roda dua 
 
2.  Pemasangan rantai penerus daya pada pemasangan mesin rotary 
pada traktor roda dua dilakukan pada saat ... 
 a Setelah mesin rotari tepasang, sebelum baut penyambung 
dikencangkan 
 b Setelah mesin rotari tepasang dengan mantap 
 c Sebelum mesin rotari dipasang, dipasang pada traktor,  
 d Sebelum mesin rotari dipasang, dipasang pada mesin rotari, 
 
3.  Pada saat membajak dengan traktor roda dua, bajak menabrak 
halangan yang menimbulkan beban berat. Langkah yang tepat untuk 
menanganinya adalah ... 
 a Menjaga kedalaman olah tetap sama 
 b Menjaga arah pembajakan agar tetap lurus 
 c Mengangkat bajak agar beban berkurang 
 d Mendorong traktor agar kuat menarik bajak 
 
4.  Pada saat membajak dengan traktor roda dua, untuk mengatur 
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kedalaman olah mesin rotari, langkat tepat yang dilakukan oleh 
operator adalah ... 
 a Mengatur kecepatan putar pisau mesin rotari 
 b Mengatur kecepatan jalan traktor 
 c Mengurangi beban depan traktor 
 d Memutar tangkai pengendali roda mesin rotari 
 
5.  Kelebihan bajak singkal dibanding dengan bajak piringan adalah ... 
 a Hasil pembalikan tanah lebih rapi 
 b Tenaga yang diperlukan untuk mengolah lebih kecil 
 c Lebih toleran terhadap kondisi lahan 
 d Hasil pembajakan bisa lebih lebar 
 
6.  Pada saat mengolah tanah kedua (penggaruan), Aturan yang benar 
adalah .... 
 a Lebar olah penggaruan harus sama lebar dari lebar traktor 
 b Lebar olah penggaruan harus lebih lebar dari lebar traktor 
 c Lebar olah penggaruan harus lebih sempit dari lebar traktor 
 d Lebar olah penggaruan tidak berpengaruh dengan  lebar lebar 
traktor 
 
7.  Jenis garu yang paling sederhana adalah ... 
 a Garu paku 
 b Gelebeg 
 c Garu sisir 
 d Mesin rotari 
 
8.  Pemasangan garu pada traktor roda dua umumnya lebih mudah dari 
pada pemasangan bajak, hal ini karena .. 
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 a Tenaga yang diperlukan oleh garu lebih kecil 
 b Pola pengolahan tanah kedua lebih bebas 
 c Implemen garu lebih ringan 
 d Garu tidak harus terikat kuat pada traktor 
 
F. Rangkuman 
1. Implemen Bajak  Pada Traktor roda dua Dan Cara Pemasangannya 
2. Mengolah Tanah Pertama (Membajak) 
3. Implemen Garu  Pada Traktor roda dua Dan Cara Pemasangannya 
4. Mengolah Tanah Kedua (Menggaru) Dengan Traktor roda dua 
 
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
LEMBAR REFLEKSI 




b. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran ini? Jika 








d. Apa yang akan Anda lakukan setelah menyelesaikan pelajaran ini? 
......................................................................................................... 
......................................................................................................... 
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f. Tuliskan secara ringkas apa yang telah Anda ketahui tentang mengolah 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 6 : MENGOLAH TANAH DENGAN 
TRAKTOR RODA EMPAT 
 
A. Tujuan 
Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 6 Mengolah Tanah Dengan Traktor 
Roda Empat ini, peserta diklat diharapan mampu memasang implemen dan 
mengolah tanah dengan traktor roda empat, apabila disediakan:  traktor roda 
empat beserta implemen pengolahan tanah serta alat dan bahan yang 
dibutuhkan, dengan nilai miinimum baik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Setelah mempelajari materi ini diharapkan peserta diklat dapat 
1. Mengenal Implemen Bajak (Alat Pengolah Tanah Pertama) 
2. Mengenal Implemen Garu (Alat Pengolah Tanah Kedua) 
3. Mengenal Sistem Penyambung Implemen Pada Traktor Roda Empat 
4. Memasang Implemen Pada Traktor Roda Empat 
5. Mengolah Tanah Pertama dengan Traktor Roda Empat 
6. Menggaru Dengan Traktor Roda Empat 
 
C. Uraian Materi 
 
1. Mengenal Implemen Bajak (Alat Pengolah Tanah Pertama) 
Ada beberapa jenis implemen yang dapat digunakan untuk mengolah tanah 
pertama (pembajakan). Implemen tersebut adalah : 
a. Bajak singkal 
Bajak singkal ditujukan untuk pemecahan banyak tipe tanah dan cocok sekali 
untuk pembalikan tanah serta penutupan sisa-sisa tanaman. Bajak singkal 
merupakan jenis bajak yang sudah lama digunakan dalam sejarah peradaban 
manusia. Bagian-bagian utama dari bajak singkal adalah : 
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1) Singkal 
Singkal  adalah bagian bajak yang terletak langsung di belakang mata bajak 
(kejen). Bagian ini menerima potongan tanah dari kejen dan membaliknya. Bila 
ditinjau dari segi kegiatan terhadap tanah, singkal merupakan bagian bajak 
yang terpenting, sebab oleh singkal itulah lapisan tanah terpecah, dihancurkan 
dan dilembutkan. . Kadang-kadang singkal, ditambahkan suatu perluasan 
untuk membalik tanah dengan cara lebih sempurna. Tanah yang berlainan 
membutuhkan singkal dengan bentuk yang berbeda untuk mencapai tingkat 
kehancuran yang sama.  
 
Gambar 6.1 Bagian-bagian bajak singkal 
 
2) Kejen (mata bajak) 
Mata bajak singkal ialah sisi yang melaksanakan pemotongan. Bagian-bagian 
utama mata bajak adalah,ujung, sayap, sisi pemotong, dan sisi samping. Mata 
bajak ini berfungsi memotong/menusuk tanah baik secara vertikal, maupun 
horisontal. Tusukan vertikal atau tusukan ke bawah, adalah seberapa jauh 
ujung mata bajak harus masuk ke dalam tanah sampai kedalaman yang tepat 
pada waktu bajak ditarik maju. Dalamnya tusukan akan bervariasi  dari 1/8 
sampai 3/16 inci (3,2 sampai 7,9 mm) yang bergantung pada gaya bajak yang 
digunakan untuk bekerja pada tanah itu. Tusukan Horisontal atau tusukan 
lahan, adalah sejauh mana ujung mata bajak dibengkokan menyimpang dari 
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garis dengan sisi tanah. Sasaran tusukan ini adalah agar bajak membuat alur 
dengan lebar yang tepat.  
Sebagian mata bajak dirancang sedemikian rupa , hingga bila mata bajak itu 
telah tumpul, lebih ekonomis untuk mengganti mata bajak itu dengan yang 
baru daripada mencoba untuk menajamkan kembali. Mata bajak besi tuang 
yang diperkeras dapat ditajamkan kembali dengan menggerinda.  
3) Sisi tanah (sisi samping) 
Sisi samping adalah bagian bajak yang meluncur sepanjang permukaan 
dinding alur. Sisi samping ini membantu meniadakan tekanan samping sisi 
yang dilakukan oleh potongan alur terhadap singkal. Juga membantu 
menstabilkan bajak pada waktu digunakan.  
Ukuran bajak singkal adalah lebarnya yang dinyatakan dalam inci/cm. Ukuran 
ditentukan dengan mengukur jarak dari sayap sampai sisi samping dengan 
alat pengukur tegak lurus pada sisi samping. Ukuran-ukuran bajak traktor 10, 
12, 14, 16, dan 18 inci (25,4, 30,5, 35,6, 40,6, dan 45,7 cm). 
b. Bajak piringan 
Bajak piringan ditemukan dalam usaha mengurangi gesekan dengan 
menciptakan telapak bajak menggelinding, dan bukan telapak yang harus 
meluncur sepanjang alur. Jenis bajak ini harus berat, agar dapat masuk ke 
dalam tanah pada saat dioperasikan.  
Hasil penggunaan bajak piringan menunjukan bahwa bajak piringan telah 
disesuaikan dengan kondisi-kondisi di mana singkal tidak dapat bekerja, 
seperti dalam hal-hal berikut : 
1) Tanah lekat, berlilin, tanah debu, yang tidak meluncur pada singkal dan tanah-
tanah yang mempunyai lapis keras dibawah telapak bajak. 
2) Tanah kering dan keras yang tidak dapat dipenetrasi  dengan bajak singkal. 
3) Tanah kasar, berbatu, dan banyak berakar-akar, dimana piringan akan 
melintas di atas batuan-batuan tersebut. 
4) Lahan  bargambut dan berseresah, dimana bajak singkal tidak akan dapat 
membalik potongan tanah. 
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5) Pembajakan yang dalam. 
Kelengkapan Bajak piring 
1) Pengikis 
Telapak bajak piringan haruslah dilengkapi dengan alat pengikis yang dapat 
diatur untuk bekerja dari pusat sampai tepi piringan. Dengan bantuan alat 
pengikis dimungkinkan untuk mendapatkan penggemburan tanah alur 
pengolahan yang lebih baik. Juga dimungkinkan untuk membalik tanah alur 
pengolahan dan menutup seresah jauh lebih baik.  
2) Pemberat 
Pemberat tambahan membantu penekanan piringan ke dalam tanah serta 
mempertahankan roda di dalam alur pengolahan untuk mencegah agar 
piringan bajak tidak keluar dari tanah bila pembajakan dilakukan pada tanah 







c. Bajak Rotari 
Bajak rotari dibahas terpisah dari bajak singkal dan bajak  piringan, sebab 
mempunyai desain yang sama sekali berbeda. Bajak rotari ini bukanlah bajak 
singkal ataupun bajak piring. Kelebihan dari jenis bajak ini adalah dapat 
menggabung pekerjaan pengolahan tanah pertama (membalik tanah) dan 
pekerjaan mengolah tanah kedua (menghancurkan bongkahan tanah). 
Kekurangan dari mesin rotari ini adalah tingginya biaya dan kebutuhan daya. 
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Bajak rotari yang ditunjukan dalam gambar di bawah, tidak hanya ditarik maju 
oleh traktor, namun juga mempunyai pisau potong yang digerakan oleh traktor.  
 
Gambar 6.3 Mesin rotary 
 
Tipe ini biasanya mempunyai lebar 3 sampai 4 kaki (0,92 sampai 1,28 m) dan 
membutuhkan daya 10 sampai 15 daya kuda per kaki lebar. Pisau-pisau potong 
biasanya dipasang pada poros yang digerakan horizontal yang bekerja dengan 
300 putaran per menit. Pisau-pisau pada mesin dilengkapi dengan kopling gesek 
peredam goncangan yang mencegah patahnya pisau jika pisau membentur batu 
atau rintangan yang keras. 
d. Bajak Bawah Tanah (bajak chisel dan subsoiler) 
Bajak-bajak bawah tanah dibuat lebih kuat daripada jenis bajak-bajak yang lain, 
karena ini digunakan untuk menembus tanah sampai kedalaman dari 20 sampai 
36 inci (50,8 sampai 91,4 cm). Traktor-traktor dengan 60 sampai 85 daya kuda 
diperlukan untuk melakukan satu kali standar tarikan yang dapat merobek tanah 
keras sampai kedalaman 3 kaki  (91,4 cm). Standar pada bajak-bajak bawah 
tanah biasanya panjang dan sempit dengan ujung pisau mirip pasak yang berat. 
Satu standar pada umumnya digunakan untuk kedalaman lebih jauh, sedang 
dua standar atau lebih dapat digunakan untuk operasi-operasi yang lebih 
dangkal. 
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          118 
 
.  
Gambar 6.4 Bajak bawah tanah satu 
standar (subsoiler) 
 
Standar bajak bawah tanah juga dapat disambung pada batang penyambung 
implemen traktor pada umumnya. Pada umumnya bajak bawah tanah merupakan 
alat tugas berat yang dirancang untuk beroperasi di bawah kedalaman pengolahan 
tanah yang normal serta untuk melonggarkan tanah dengan pengangkatan atau 
pemindahan 
 





2. Mengenal Implemen Garu (Alat Pengolah Tanah Kedua) 
Ada banyak tipe implemen yang dapat digunakan untuk pengolahan tanah kedua. 
Alat-alat itu adalah : 
a. Garu piringan 
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Berbeda dengan bajak piring yang setiap piringan mempunyai satu poros. Pada 
garu piringan, satu poros digunakan untuk beberapa piringan. Bagian-bagian dari 
garu piringan : 
1) Piringan.  
Piringan bulat, bertepi rata digunakan untuk kebanyakan garu piringan. Garu 
khusus dilengkapi dengan piringan yang tepinya bergigi, bertakik atau 
berlekuk. Di lahan dengan banyak sisa tanaman yang harus dipotong, piringan 
bergigi dianjurkan untuk dipakai pada kelompok piringan depan dan piringan 
bertepi rata untuk kelompok piringan belakang. Daun piringan untuk garu 
mempunyai diameter yang berkisar antara 16 sampai 28 inci (40,6 sampai 71 
cm). 
2) Rangkaian piringan 
Rangkaian (kelompok) piringan pada garu piringan terdiri atas 3 sampai13 
daun piringan yang dirakit sepanjang batang kelompok yang biasanya 
berbentuk bujur sangkar. Jarak antara masing-masing piringan berkisar dari 6 
sampai 9 inci (15,2 sampai 22,9 cm) untuk garu tugas ringan dan dari 10 
sampai 12,5 inci (25,4 sampai 31,8 cm) untuk garu tugas berat. 
 
 




3) Rangka garu  
Setiap rangkaian piringan mempunyai rangka berbentuk empat persegi 
panjang atau pipa, yang diatas rangkaian ditunjang oleh standar yang terletak 
pada bantalan poros. Rangka rangkaian garu kerja ganda dihubungkan 
dengan sambungan yang diatur sedemikian rupa, sehingga dalam banyak hal 
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dimungkinkan untuk mengatur sudut rangkaian piringan- piringan untuk dapat 
masuk ke dalam tanah dengan kedalaman yang berbeda-beda. Sistem 
penyambungan dipasang pada rangka kedua rangkaian. 
4) Bantalan 
Garu piringan ringan biasanya mempunyai dua bantalan untuk setiap 
rangkaian piringan, sedangkan bajak semak-semak atau rawa-rawa tugas 
berat mungkin mempunyai beberapa bantalan untuk setiap rangkaian piringan. 
 
Bardasar susunan rangkaian piringan, garu piringan dapat digolongkan menjadi : 
 Garu piringan kerja tunggal terdiri atas dua kelompok piringan yang dipasang 
ujung dengan ujung dengan arah pelemparan tanah berlawanan  
 Garu piringan kerja ganda juga sering disebut garu tandem (tandem harrow) 
karena seperangkat terdiri atas dua kelompok piringan dipasang dibelakang 
dua kelompok piringan yang di depan dan diatur sedemikian rupa, sehingga 
piringan yang terpasang di kelompok dengan melempar tanah ke satu arah 
(biasanya ke arah luar) dan piringan yang terpasang di kelompok belakang 
melempar tanah ke arah berlawanan  
 Garu piringan offset diberi nama demikian karena garu dapat dioperasikan 
dengan kedudukan “bertolak belakang” oleh traktor penariknya. Suatu 
perubahan dalam sambunganya dapat menyebabkan garu dipasang ke arah 
kiri atau ke arah kanan traktor. Denghan demikian dimungkinkan untuk 
mengoperasikan garu di bawah dahan-dahan, di dekat batang pohon dalam 
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b. Garu Gigi Paku 
Bentuk sebuah garu gigi paku yang khas terlihat pada Gambar. Garu ini 
umumnya disebut  garu gigi paku, karena gigi garu yang mengaduk tanah mirip 
paku-paku yang penjang. Garu ini juga dikenal sebagai garu gigi pasak, garu 
tarikan, garu seksi, atau garu penghalus. Kegunaan utama garu ini adalah untuk 
menghaluskan dan meratakan tanah langsung setelah pembajakan. Garu ini 
mengaduk tanah sampai kedalaman 2 inci (5,1 cm) bila diberi pemberat. Garu ini 
juga dapat pula digunakan untuk mendangir jagung dan kapas dan tanaman lain 
yang berbaris pada awal mas pertumbuhannya. 
 
Gambar 6.8  
Garu gigi paku 
Lebar bagian garu dapat berkisar antara 4-6 inci (1,2-1,8 m) dan mempunyai 25, 
30, 35 gigi. Beberapa bagian garu dapat digandengkan pada sebuah batang 
sambung dan dengan demikian dapat menggaru jalur-jalur tanah yang lebih lebar. 
Bagian-bagian garu dapat bersifat kaku atau lentur. 
Bagian-bagian garu yang mempunyai jeruji pelindung melintang pada batang-
batang ujungnya disebut garu tertutup dan yang tidak mempunyai disebut garu 
terbuka.   
 
c. Garu Gigi Pegas 
Gambar di bawah menunjukan sebuah garu gigi pegas. Kenampakan umumnya 
serupa dengan bajak chisel, tetapi gigi garu pegas hanya  bekerja pada 
kedalaman yang dangkal. Garu gigi pegas gandengan tersedia dalam ukuran 
yang berkisar antara 8-36 kaki (2,4-10,9 m). 
Garu gigi pegas disesuaikan untuk penggunaan pada tanah yang kasar dan 
berbatu. Garu ini juga digunakan secara luas untuk melonggarkan tanah setelah 
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dibajak sebelum penanaman padi atau biji-bijian dengan menggunakan mesin 
tanam. Gigi garu ini akan masuk ke dalam tanah lebih dalam daripada garu gigi 
paku dan gigi pegas akan merenggang bila membentur rintangan. Garu gigi 
pegas dapat digunakan sebagai pemberantas rumput (mendangir), karena gigi-
giginya masuk ke dalam tanah cukup dalam dan merobek-robek akar dan 
membawanya ke permukaan tanah.  
 
Gambar 6.9 Garu gigi pegas 
Gigi garu pegas terdiri atas jeruji baja pegas 
yang lebar, pipih, melengkung, diperkeras 
dengan minyak, dan salah satu ujungnya 
dipasang erat pada suatu batang rangka garu 
dan ujung lainnya diruncingkan agar dapat 
mudah menembus tanah. Kedalaman 
penetrasi gigi garu ke dalam tanah 
dikendalikan dengan cara mengatur sudut 
gigi dengan perantaraan tuas-tuas seperti 
halnya pada garu gigi paku. 
 
Beberapa garu gigi pegas dilengkapi dengan pengatur mekanik sudut 
sambungan. Gigi-gigi garu untuk garu gigi pegas tersedia dengan ujung yang 
berbeda-beda lebar dan bentuknya, serta dengan ujung yang dapat dilepas 
untuk tipe pekerjaan yang berbeda-beda. 
3. Sistem Penyambung Implemen Pada Traktor Roda Empat 
Traktor roda empat, kebanyakan menggunakan sistem penyambungan  terpadu 
(mounted) untuk menyambung implemen yang berada di bagian belakang traktor. 
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          123 
 
Sistem penyambungan terpadu ini menggunakan sambungan tiga titik. Setiap 
implemen yang dipasang menggunakan 3 titik sambungan. Bagian bawah (lower 
link) 2 titik, dan bagian atas (top link) 1 titik. 
Pada saat dioperasikan, implemen akan berada di belakang trakkor. Sehingga 
implemen pada traktor roda empat akan membebani bagian belakang traktor. 
Untuk menyeimbangkan, bagian depan traktor biasa diberi pemberat, untuk 
mengimbangi beban yang ada di belakang. 
 
Gambar 6.10 Bagan sistem penyambungan mounted 
Bagian-bagian sistem penyambungan mounted pada traktor roda empat adalah : 
a. Penyambung bawah (lower/ bottom link) 
Terdapat dua buah penyambung bawah, sebelah kiri dan kanan. Penyambung 
bawah berfungsi menarik dan mengangkat implemen yang dipasang. Pada 
ujungnya terdapat bola pengikat (ball joint) dengan lubang tempat pen. 
b. Batang pengangkat (lift rod) 
Berfungsi untuk mengangkat penyambung bawah. Panjang batang pengangkat 
bisa diatur, menyesuaikan dengan ketinggian penyambung bawah. Tujuannya 
agar ketinggian penyambung bawah sama dengan titik penyambungan pada 
implemen. Khusus batang pengangkat sebelah kanan, pengaturan panjang 
batangnya dapat dilakukan dengan putaran engkol. Selain akan mempermudah 
penyambungan, juga berfungsi sebagai pengatur posisi implemen secara 
melintang. 
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c. Lengan pengangkat (lift arm) 
Berfungsi untuk mengangkat batang pengangkat. Lengan pengangkat 
digerakkan dengan sistem hidrolik 
d. Rantai penstabil (stabilizer chain) 
Terletak pada sisi terluar penyambung bawah. Berfungsi untuk menarik kedua 
batang penyambung bawah,berguna untuk: 
1) Mengatur jarak antar penyambung bawah 
2) Menstabilkan pemasangan implemen  
3) Menjaga agar penyambungan bawah jangan sampai bersinggungan 
dengan roda 
 
Gambar 6.11 Pengatur 
jarak antar penyambung 
bawah 
 
e. Penyambung atas (top link) 
Seperti penyambung bawah, penyambung atas juga dilengkapi dengan bola 
pengangkat pada ujungnya. Penyambung atas bisa diatur panjangnya dengan 
cara memutar bagian tengahnya. Fungsinya untuk mengatur posisi bagian 
belakang implemen (mengatur posisi implemen secara lateral). 
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Gambar 6.12 Sistem 
penyambungan 
f. Pengatur daya tarik (draf control) 
Draf control berfungsi untuk mengamankan traktor dan implemen dari beban 
yang berlebih. Apabila implemen membentur beban yang berat (seperti batu, 
padas, tunggul akar), secara otomatis implemen akan terangkat. Draf control 
biasa diletakkan di depan dudukan penyambung atas. 
 
Gambar 6.13 Pengatur daya tarik (draf control siystem) 
 
4. Pemasangan Implemen 
Langkah-langkah pemasangan implemen pada traktor roda empat dengan 
menggunakan sistem mounted adalah sebagai berikut : 
a. Mengecek sistem penyambungan 
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Pastikan semua bagian dari sistem penyambungan dapat bekerja dengan 
normal 
b. Memundurkan traktor ke depan implemen 
Secara pelan traktor dimundurkan tepat di depan implemen, sehingga 
membentuk satu garis sumbu antar kedua sistem penyambungan. Turunkan 
penyambung bawah setinggi lubang penyambung bawah implemen.  
 
Gambar 6.14 Sistem 
penyambungan 
traktor dan implemen 
berada pada satu 
sumbu 
 
c. Menyambung batang penyambung bawah (lower link) kiri 
Memasang batang penyambung bawah kiri dengan pen. Kadang-kadang 
sistem penyambungan pada imlemen bukan berupa bola pengikat/ lubang 
pen, tapi berupa pen, sehingga tidak memerlukan pen lagi. Setelah 




penyambung bawah  
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d. Menyambung batang penyambung bawah (lower link) kanan 
Dengan mengatur posisinya, penyambung bawah kanan dipasang. Setelah 
tersambung, pen dikunci agar tidak lepas. 
 





e. Menyambung batang penyambung atas ( Top link) 
Batang penyambung atas diset/diatur supaya alat pengatur panjang berada di 
tengah. Memasang batang penyambung atas pada lubang dudukan dengan 
kepekaan draf control sesuai dengan keperluan yang dikehendaki (makin 
dekat dengan draf control, akan semakin peka). Pemasangan batang 
penyambung atas bisa dilakukan sambil mengatur panjangnya. Seperti 
penyambung bawah, penyambung atas juga menggunakan pen dan pengunci 
pen. 
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Gambar 6.18 Mengatur 
panjang batang 
penyambung atas 
f. Mengencangkan  batang penyambung 
Seluruh batang penyambung dikencangkan, sehingga implemen terikat kuat. 
Implemen dicoba untuk diangkat, goyangkan implemen, sambil 
mengencangkan penyambung bawah dengan cara memutar rantai penstabil. 
g. Khusus untuk mesin rotari.  
Setelah mesin terpasang, pasanglah kopel yang menghubungkan poros PTO 
traktor dengan poros penggerak mesin rotari. 
 





Setelah Implemen terpasang, perlu diatur kedudukannya, sehingga pada saat 
melakukan pengolahan tanah akan didapatkan hasil yang baik. Adapun cara 
pengaturannya adalah sebagai berikut : 
a. Untuk bajak singkal, dan piring 
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          129 
 
1) Menyiapkan tumpuan untuk kedua roda traktor di sebelah kiri. Tinggi 
tumpuan sama dengan kedalaman pembajakan 
2) Traktor dijalankan sehingga kedua roda kiri berada di atas tumpuan  
3) Implemen diturunkan, sampai tepat menyentuh tanah 




terlihat dari atas 
5) Dengan cara mengendorkan dan mengencangkan kedua rantai penstabil, 
tempatkan sisi luar kanan bajak tepat pada garis yang dibuat. 
6) Mengatur ketinggian batang pengangkat bawah kanan, supaya secara 
melintang posisi bajak datar 
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b. Untuk mesin rotari dan garu 
1) Implemen diturunkan, sampai tepat menyentuh tanah 
2) Membuat garis lurus sebagi sumbu traktor. 
3) Dengan cara mengendorkan dan mengencangkan kedua rantai penstabil, 
tempatkan mesin rotari dan garu tepat satu sumbu dengan traktor 
4) Mengatur ketinggian batang pengangkat bawah kanan, supaya secara 
melintang posisi mesin rotari dan garu datar 
5) Mengatur panjang batang penyambung atas, supaya secara lateral posisi 
mesin rotari dan garu datar 
 
5. Mengolah Tanah Pertama dengan Traktor Roda Empat 
 
Gambar 6.22 Contoh kegiatan mengolah tanah  menggunakan bajak piring 
 
Setelah lahan siap untuk diolah dan ditentukan pola pengolahan yang tepat, maka 
lahan dapat mulai diolah. Cara pembajakan adalah sebagai berikut : 
a. Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land apabila 
diperlukan. 
b. Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai pola yang diinginkan.  
c. Atur gas dan posisi gigi yang direkomendasikan oleh pabrik. Untuk itu, sangat 
disarankan agar operator membaca buku petunjuk pengoperasian (manual). 
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d. Pembajakan dimulai. Kedalaman pembajakan untuk alur pertama (pada saat 
kedua roda traktor belum masuk ke alur), tidak perlu terlalu dalam  
e. Khusus untuk mesin rotary, kedalaman pengolahan dapat diatur dengan 
memutar tangkai pengendali roda belakang. Untuk bajak singkal ada juga 
yang dilengkapi dengan tuas pengatur posisi singkal yang berpengaruh 
terhadap kedalaman pengolahan tanah. 
f. Pada saat berbelok, implemen diangkat. 
g. Pembajakan berikutnya dilakukan dengan cara memasukkan salah satu roda 
ke alur. Kedalaman pembajakan otomatis menjadi lebih dalam. 
h. Dua sampai empat alur terakhir (tergantung dari panjang traktor dan lebar 
kerja alat bajak), head land mulai dibajak. 
 
Gambar 6.23 Contoh posisi roda kanan masuk ke alur saat pembajakan 
 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat pembajakan tanah, yaitu : 
a. Menjaga agar traktor berjalan lurus. Pada saat membajak, tanah hasil bajakan 
akan terlempar ke arah sisi tepi (biasanya ke kanan). Sehingga bajak akan 
terdorong ke kiri, dan traktor akan terdorong dan akan berbelok ke kanan. 
Operator harus menahan agar traktor tetap berjalan lurus. Untuk mengontrol 
agar jalannya traktor lurus, sesaat sebelum melakukan pembajakan, operator 
melihat satu titik lurus di depan. Pasa saat akan mengontrol, operator dapat 
melihat kembali titik tadi apakah masih berada lurus di depan. 
b.  Menjaga kedalaman pembajakan. Pada saat membajak, tanah akan terangkat 
ke atas, sehingga bajak akan terdorong ke bawah, dan bagian depan traktor 
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akan terangkat. Operator harus menahan agar posisi traktor stabil. Untuk 
implemen yang baik, biasanya dilengkapi dengan peralatan yang dapat 
menahan bajak, sehingga kedalaman bisa dijaga. Selain itu traktor juga 
dilengkapi dengan pemberat yang diletakkan di bagian depan traktor, 
sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 43. 
 
Gambar 6.24 Contoh pemberat depan 
c. Mengangkat implemen, apabila implemen menabrak/menumbuk halangan 
yang menimbulkan beban bertambah berat, seperti: batu besar, tanah 
keras/liat, batang/tunggul pohon besar dan sebagainya.  Dengan mengangkat 
implemen, maka beban traktor akan berkurang. Selain itu juga dapat menjaga 
agar implemen tidak rusak 
d. Menggunakan kunci differensial untuk mencegah slip. Apabila salah satu roda 
traktor slip, injak pedal kunci diferensial. Kedua roda (kiri-kanan) akan 
tersambung porosnya, sehingga slip bisa dikurangi. Apabila sudah tidak slip, 
lepaskan pedal  pengunci differential.  Pada saat pedal diinjak, maka traktor 
akan lurus, sehingga tidak boleh belok. 
e. Gunakan gardan depan apabila traktor Anda dilengkapi dengan gardan depan. 
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6. Menggaru Dengan Traktor Roda Empat  
 
Gambar 6.25: Garu Piring sedang Beroperasi 
 
Setelah lahan siap untuk diolah dan ditentukan pola pengolahan yang tepat, maka 
lahan dapat mulai diolah. Cara penggaruan adalah sebagai berikut : 
a. Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land apabila 
diperlukan. 
b. Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai pola yang diinginkan.  
c. Atur gas dan posisi gigi yang direkomendasikan oleh pabrik. Untuk itu, sangat 
disarankan agar operator membaca buku petunjuk pengoperasian (manual). 
d. Penggaruan dimulai.  
e. Pada saat berbelok, implemen diangkat. 
f. Penggaruan berikutnya dilakukan dengan cara meletakkan sisi garu ke tepi 
lahan yang baru selesai diolah. (kecuali untuk penggunaan pola yang 
melompat) 
g. Dua sampai empat alur terakhir (tergantung dari panjang traktor dan lebar 
kerja alat garu), head land mulai digaru. (kecuali menggunakan pola yang tidak 
memakai head land) 
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat penggaruan, yaitu : 
a. Menjaga agar hasil pengolahan tidak tumpang tindih (overlaping) ataupun 
melompat. Lebar imlpemen harus lebih lebar dari traktor. Pada saat mengolah 
di sebelahnya, pisau garu harus berada di tepi hasil garuan sebelahnya (bukan 
roda traktor yang rapat). 
b. Biasanya penggaruan lebih ringan bebannya dibanding pembajakan, sehingga 
kecepatan jalan traktor dapat ditingkatkan. 
c. Mengangkat implemen, apabila implemen menabrak halangan yang 
menimbulkan beban berat, seperti; batu besar, tanah keras/ liat, batang/ 
tanggul pohon besar dan sebagainya. Dengan mengangkat implemen, beban 
traktor akan berkurang. Selain itu juga dapat menjaga agar implemen tidak 
rusak 
d. Menjaga agar traktor berjalan lurus. Untuk mengontrol agar jalannya traktor 
lurus, sesaat sebelum melakukan penggaruan, operator melihat satu titik di 
depan. Pasa saat akan mengontrol, operator dapat melihat kembali titik tadi 
apakah masih ada di depan. 
e. Menggunakan kunci differensial untuk mencagah slip. Apabila salah satu roda 
traktor slip, injak pedal kunci diferensial. Kedua roda (kiri-kanan) akan 
tersambung porosnya, sehingga slip bisa dikurangi. Apabila sudah tidak slip, 
lepaskan pedal kunci differensial. Pada saat pedal diinjak, traktor tidak boleh 
belok. 
f. Gunakan gardan depan apabila traktor anda dilengkapi dengan gardan depan. 
Dengan menggunakan gardan depan, kemampuan menarik traktor akan 
meningkat. 
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Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu Memasang Implemen Pada 
Traktor Roda Empat, apabila disediakan: traktor roda empat, beserta implemen 
serta alat dan bahan yang dibutuhkan dengan nilai minimum baik. 
b. Alat dan Bahan 
1) Traktor roda empat 
2) Bajak singkal 
3) Bajak piringan 
4) Mesin rotari 
5) Pen penyambung 
6) Buku petunjuk pengoperasian  
7) Kunci (peralatan tangan)  
c. Keselamatan kerja 
1) Pada saat traktor bergerak, jangan berada diantara traktor dan implemen 
2) Pada saat tidak diperlukan, sebaiknya traktor dalam kondisi mati 
3) Posisikan dahulu traktor dengan benar, sebelum melanjutkan proses 
penyambungan 
4) Pada saat traktor berhenti, jangan lupa memasang rem parkir 
5) Pada saat memposisikan traktor, gunakan gigi rendah 
d. Langkah kerja 
1) Siapkan pen penyambung dan kunci pen 
2) Cobakan ke lubang (bola) penyambungan apakah ukurannya tepat 
3) Posisikan traktor ke depan implemen 
4) Lakukan proses penyambungan 
5) Atur kedudukan implemen 
6) Ulangi dengan jenis implemen yang lain 
 
Membajak Tanah Menggunakan Traktor Roda Empat  
a. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu membajak Tanah 
Menggunakan Traktor Roda Empat, apabila disediakan: traktor roda empat, 
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beserta implemen serta alat dan bahan yang dibutuhkan dengan nilai minimum 
baik. 
b. Alat dan Bahan 
1) Traktor roda empat 
2) Bajak singkal 
3) Bajak piringan 
4) Mesin rotari 
5) Lahan yang akan diolah 
6) Cangkul kecil 
7) Buku petunjuk pengoperasian  
8) Kunci (peralatan tangan)  
c. Keselamatan kerja 
1) Hati-hati terhadap hewan berbahaya 
2) Hati-hati terhadap peralatan yang tajam 
3) Hati-hati terhadap bagian mesin yang bergerak 
4) Hati-hati terhadap bagian mesin yang panas 
5) Pakai pakaian kerja di lahan 
6) Lakukan pada lahan yang datar 
6) Dilarang menyalakan api/ merokok 
d. Langkah kerja 
1) Lakukan orientasi lapangan untuk menentukan pola pengolahan tanah dan 
jenis imlemen yang akan digunakan. 
2) Kendarai traktor yang sudah dilengkapi implemen ke lahan 
3) Tempatkan traktor di lahan pada posisi yang sesuai dengan pola yang 
digunakan 
4) Atur gas dan masukkan gigi persneleng untuk pembajakan. 
5) Lepaskan secara pelan-pelan pedal kopling utama. 
6) Turunkan implemen bajak 
7) Lakukan pengolahan pada alur yang pertama, jaga agar traktor berjalan lurus 
dan atur kedalaman pembajakan 
8) Belokkan traktor, jangan lupa mengangkat bajak, sesaat sebelumnya. 
9) Lakukan pengolahan pada alur yang kedua, jaga agar traktor berjalan lurus 
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10) Lakukan pengolahan pada alur selanjutnya. Khusus untuk bajak, roda kanan 
(untuk pengolahan biasa)  harus masuk ke dalam alur hasil pembajakan 
sebelumnya. 
11) Setelah selesai pembajakan, bawa traktor ke tepi lahan 
12) Bersihkan roda dan bajak traktor dari tanah yang melekat 
13) Bawa traktor ke bengkel 
14) Bersihkan traktor sebelum disimpan di garasi 
 
Menggaru Tanah Menggunakan Traktor Roda Empat  
e. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu Menggaru Tanah Menggunakan 
Traktor Roda Empat, apabila disediakan: traktor roda empat, beserta implemen 
serta alat dan bahan yang dibutuhkan dengan nilai minimum baik. 
f. Alat dan Bahan 
1) Traktor roda empat 
2) Berbagai jenis garu  
3) Lahan yang akan diolah 
4) Cangkul kecil 
5) Buku petunjuk pengoperasian  
6) Kunci (peralatan tangan)  
g. Keselamatan kerja 
1) Hati-hati terhadap hewan berbahaya 
2) Hati-hati terhadap peralatan yang tajam 
3) Hati-hati terhadap bagian mesin yang bergerak 
4) Hati-hati terhadap bagian mesin yang panas 
5) Pakai pakaian kerja di lahan 
6) Lakukan pada lahan yang datar 
7) Dilarang menyalakan api/ merokok 
h. Langkah kerja 
1) Lakukan orientasi lapangan untuk menentukan pola pengolahan tanah dan 
jenis implemen yang akan digunakan. 
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          138 
 
2) Kendarai traktor yang sudah dilengkapi implemen ke lahan  
3) Tempatkan traktor di lahan pada posisi yang sesuai dengan pola yang 
digunakan 
4) Atur gas dan masukkan gigi persneleng untuk penggaruan. 
5) Lepaskan secara pelan-pelan pedal kopling utama. 
6) Turunkan implemen  
7) Lakukan pengolahan pada alur yang pertama, jaga agar traktor berjalan lurus 
dan atur kedalaman penggaruan 
8) Belokkan traktor, jangan lupa mengangkat garu. 
9) Lakukan pengolahan pada alur yang kedua, jaga agar traktor berjalan lurus 
10) Lakukan pengolahan pada alur selanjutnya. Hasil penggaruan harus berimpit 
dengan hasil penggaruan sebelumnya. 
11) Setelah selesai penggaruan, bawa traktor ke tepi lahan 
12) Bersihkan garu dan roda traktor dari tanah yang melekat 
13) Bawa traktor ke bengkel 
14) Bersihkan traktor sebelum disimpan di gudang 
 
E. Latihan Soal 
 
1.  Kelebihan dari jenis bajak rotari adalah dibanding jenis bajak lain ... 
 a Dapat menggabung pekerjaan pembajakan dan penggaruan 
 b Memerlukan energi yang lebih kecil 
 c Konstruksinya lebih sederhana 
 d Cocok untuk lahan berseresah 
 
2.  Fungsi utama bajak chisel dan subsoiler ... 
 a Meratakan tanah hasil pengolahan tanah 
 b Menembus tanah sampai di bawah lapisan olah 
 c Mengangkat bongkahan tanah yang tidak terolah 
 d Mengangkat, mencacah, dan meratakan tanah 
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3.  Garu piringan kerja ganda terdiri atas ... 
 a Dua kelompok piringan yang dipasang ujung dengan ujung 
dengan arah pelemparan tanah berlawanan 
 b Dua kelompok piringan yang dipasang ujung dengan ujung 
dengan arah pelemparan tanah searah 
 c Dua kelompok piringan dipasang dibelakang dua kelompok 
piringan dipasang di depan dengan arah pelemparan tanah 
berlawanan 
 d Dua kelompok piringan dipasang dibelakang dua kelompok 
piringan dipasang di depan dengan arah pelemparan tanah 
searah 
 
4.  Implemen garu yang bisa digunakan untuk menyiang/mendangir 
adalah ... 
 a Garu piringan kerja ganda 
 b Garu piringan kerja tunggal 
 c Garu Gigi Paku 
 d Garu Gigi Pegas 
 
5.  Bagian Sistem Penyambung yang berfungsi untuk menarik dan 
mengangkat implemen adalah ... 
 a Penyambung bawah (lower/ bottom link) 
 b Batang pengangkat (lift rod) 
 c Lengan pengangkat (lift arm) 
 d Rantai penstabil (stabilizer chain) 
 
6.  Bagian Sistem Penyambung yang dilengkapi dengan bola pengangkat 
adalah ... 
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          140 
 
 a Pengatur daya tarik (draf control) 
 b Penyambung atas (top link) 
 c Lengan pengangkat (lift arm) 
 d Rantai penstabil (stabilizer chain) 
 
7.  Bagian Sistem Penyambung yang dipasang pertama ke implemen 
adalah ... 
 a Batang penyambung atas ( Top link) kiri 
 b Batang penyambung atas ( Top link) kanan 
 c Batang penyambung bawah (lower link) kiri 
 d Batang penyambung bawah (lower link) kanan 
 
8.  Agar posisi mesin rotari dan garu datar secara melintang, bagian 
penyambung yang perlu diatur adalah ... 
 a Batang penyambung atas ( Top link) kiri 
 b Batang penyambung atas ( Top link) kanan 
 c Batang penyambung bawah (lower link) kiri 




1. Mengenal Implemen Bajak (Alat Pengolah Tanah Pertama) 
2. Mengenal Implemen Garu (Alat Pengolah Tanah Kedua) 
3. Mengenal Sistem Penyambung Implemen Pada Traktor Roda Empat 
4. Memasang Implemen Pada Traktor Roda Empat 
5. Mengolah Tanah Pertama dengan Traktor Roda Empat 
6. Menggaru Dengan Traktor Roda Empat 
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
LEMBAR REFLEKSI 




b. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran ini? Jika 

















g. Tuliskan secara ringkas apa yang telah Anda ketahui tentang 
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Setelah mempelajari Kegiatan Pembelajaran 7. Perawatan dan Penyetelan 
Traktor ini, peserta diklat diharapkan mampu melakukan perawatan dan 
penyetelan serta menghitung slip dan pencatatan kegiatan pada traktor roda 
dua dan traktor roda empat, apabila disediakan:  traktor roda dua, traktor roda 
empat beserta alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimum baik. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
1. Mampu melakukan Perawatan Traktor Roda Dua 
2. Mampu melakukan Penyetelan Traktor Roda Dua  
3. Mampu melakukan Perawatan Traktor Roda Empat 
4. Mampu melakukan Penyetelan Traktor Roda Empat 
5. Mampu melakukan Perhitungan Slip Roda Traktor 
6. Mampu melakukan Pencatatan Kegiatan  Traktor 
C. Uraian Materi 
 
 
1. Perawatan Traktor Roda Dua 
Perawatan merupakan pekerjaan atau kegiatan untuk menjaga agar umur traktor 
dapat dipertahankan selama mungkin. Perawatan pada traktor roda dua ada yang 
dilakukan secara harian maupun berkala dalam kurun waktu tertentu. Perawatan 
traktor roda dua adalah sebagai berikut :  
a. Melakukan Perawatan harian 
Perawatan harian dilakukan apabila ditemukan ada hal-hal yang perlu diperbaiki 
pada traktor setelah dilakukan pemeriksaan sebelum traktor dioperasikan. 
Pekerjaan perawatan harian tersebut antara lain : 
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1) Menambah bahan bakar sampai batas maksimum. Pada saat mengisi bahan 
bakar, saringan bahan bakar yang ada di bawah tutup tangki jangan dilepas. 
2) Menambah air radiator apabila kurang. Gunakan air yang bersih 
3) Menambah atau mengurangi tekanan ban apabila tidak sesuai standar yang 
dianjurkan.  
4) Menambah oli pelumas apabila levelnya di bawah standar. Gunakan pelumas 
dengan jenis dan merk yang sama. 
5) Bersihkan mangkuk pada saringan bahan bakar apabila kotor 
b. Melakukan Perawatan Berkala 
Perawatan berkala dilakukan rutin setiap jangka waktu tertentu. Perawatan 
berkala dilakukan tanpa melihat ada atau tidaknya kejanggalan yang terjadi pada 
traktor. Biasanya setiap traktor mempunyai aturan tersendiri. Gunakan buku 
manual atau petunjuk pengoperasian sesuai dengan merek traktor. Secara umum 
perawatan berkala dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Perawatan berkala setiap 25 jam kerja 
a) Kencangkan mur baut apabila diketemukan kendor. Gunakan kunci ring 
atau kunci pas dengan ukuran yang sama 
b) Ganti oli pelumas motor dan transmisi khusus untuk traktor baru 
2) Perawatan berkala setiap 100 jam kerja 
a) Ganti oli motor SAE 40, khusus untuk diesel, dengan jumlah yang tepat 
 
Gambar 7.1. Menguras oli motor 
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b) Bersihkan saringan udara dan 
tambahkan pelumas apabila 
kurang. Apabila udara di tempat 
traktor dioperasikan 
kotor/berdebu, saringan udara 
harus lebih sering dibersihkan 
 
 
3) Perawatan berkala setiap 200 jam kerja 
a) Ganti oli transmisi SAE 90, dengan jumlah yang tepat 
      
Gambar 7.2 Baut pengisi dan penguras oli transmisi 
b) Kuras tangki bahan bakar 
 
Gambar 7.3 Menguras tangki bahan bakar 
c) Kuras air radiator, ganti dengan air bersih 
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Gambar 7.4 Mengisi radiator dengan air bersih 
Perhatian 
1) Pada traktor roda dua, ada beberapa macam cairan, cairan tersebut adalah; 
air radiator/pendingin, bahan bakar (solar), oli pelumas (SAE 40 untuk 
motor/engine), oli pelumas (SAE 90 untuk transmisi). Cairan tersebut masing-
masing tidak boleh tercampur. Untuk menghindari agar tidak tercampur, waktu 
pengisian cairan tersebut tidak boleh dilakukan secara bersamaan. 
 
Gambar 7.5 Macam cairan yang ada di traktor roda dua 
2) Oli pelumas engine/motor dan oli 
pelumas transmisi, mempunya berbagai 
macam tingkat kekentalan (SAE), dan 
dari berbagai macam merek. Biasakan 
menggunakan jenis dan merek oli yang 
sama. 
 
    
 
2. Penyetelan Traktor Roda Dua 
Penyetelan merupakan proses lanjutan setelah dilakukan pemeriksaan. 
Penyertelan diperlukan apabila dari hasil pemeriksaan ditemukan hal-hal yang 
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tidak standar. Ada beberapa bagian dari traktor yang biasa disetel. Bagian traktor 
yang dapat disetel adalah : 
a. Kopling utama 
Kopling utama perlu disetel apabila terlalu besar atau terlalu kecil gerak 
bebasnya, sehingga kopling tidak dapat berjalan dengan baik, cara 
penyetelannya adalah sebagai berikut : 
1) Kendurkan mur pengunci, dengan menggunakan dua buah kunci pas  
2) Turunkan tuas kopling utama pada posisi “ON” 
3) Atur mur pengatur sehingga gerak bebas tuas berkisar antara 5 – 10 mm, 
seperti yang ditunjukkan pada gambar.  
4) Kencangkan kembali mur pengunci 
  
Gambar 7.6 Penyetelan tuas kopling utama 
b. Rem (Jika Ada) 
Apabila hasil pemeriksaan rem ditemukan bahwa pada saat tuas pada posisi rem 
tetapi tidak bekerja, atau pada posisi “OFF” tetapi masih terasa direm. Cara 
penyetelannya adalah sebagai berikut : 
1) Turunkan tuas kopling utama pada posisi “OFF” 
2) Kendurkan mur pengunci seperti yang ditunjukkan pada gambar, dengan 
menggunakan dua buah kunci pas 
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3) Atur pegas dengan menggeser bolak-balik 
sampai pegas pada posisi dimana rem mulai 
bekerja.  
4) Setelah penyetelan selesai, kencangkan lagi 
mur pengunci  
c. Tuas kopling kemudi 
Traktor roda dua tidak dapat berbelok meskipun tuas sudah ditekan, yang berarti 
kopling kemudi tidak berfungsi. Atau traktor selalu ingin berbelok, padahal tuas 
kopling kemudi tidak ditekan, berarti salah satu kopling kemudi bekerja.  
Cara penyetelannya adalah sebagai berikut : 
1) Tuas kopling kemudi pada posisi tidak ditekan 
2) Kendurkan mur pengunci seperti yang ditunjukkan pada gambar, dengan 
menggunakan dua buah kunci pas  
 
3) Atur mur pengatur tuas kopling kemudi, 
sehingga jarak gerak bebas tuas antara 2 – 3 
mm.  
4) Setelah penyetelan selesai, kencangkan lagi 
mur pengunci 
d. Tuas pengatur gas 
Apabila tuas gas kurang besar, atau motor tidak dapat mati karena tuas gas 
terlalu besar. Cara penyetelannya adalah sebagai berikut : 
1) Tuas gas pada posisi stop 
2) Kendurkan mur pengunci pada tuas regulator 
motor penggerak, dengan menggunakan dua 
buah kunci ring dan atau kunci pas  
3) Posisikan tuas regulator pada posisi stop. 
4) Kencangkan mur pengunci 
5) Gerakkan tuas gas pada posisi high, amati 
apakah tuas regulator juga pada posisi high. 
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e. Ketegangan belt utama 
Apabila V-belt terlalu kendor, atau terlalu kencang, ketegangan v-belt perlu 
disetel, cara penyetelannya adalah sebagai berikut: 
  
 
1) Kendurkan mur pengunci dari baut penyangga pulley pengatur tegangan belt, 
seperti yang ditunjukkan pada gambar, dengan menggunakan dua buah kunci 
ring dan atau kunci pas  
2) Atur baut pengatur kedudukan penyangga pulley sehingga ketegangan 
melentur sekitar 10 – 20 mm, dari kedudukan normal apabila kita tekan 
dengan ibu jari  
3) Setelah penyetelan selesai, kencangkan lagi mur pengunci 
 
Gambar 7.7 Penyetelan ketegangan belt 
f. Ketegangan belt radiator 
Cara penyetelan ketegangan belt radiator adalah sebagai berikut: 
1) Kendurkan mur pengunci dari baut penyangga pulley pengatur tegangan belt, 
seperti yang ditunjukkan pada gambar, dengan menggunakan dua buah kunci 
ring dan atau kunci pas 
2) Atur baut pengatur kedudukan penyangga pulley sehingga ketegangan 
melentur sekitar 10 – 15 mm, dari kedudukan normal apabila kita tekan 
dengan jari telunjuk 
3) Setelah penyetelan selesai, kencangkan lagi mur pengunci 
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Gambar 7.8. Penyetelan ketegangan belt radiator 
g. Posisi stang kemudi 
Posisi stang kemudi dapat diatur sesuai dengan tinggi tubuh operator dan jenis 
implemen yang digunakan.  Cara penyetelannya adalah sebagai berikut: 
1) Lepaskan kedua baut pengatur stang kemudi, sebelah kanan dan kiri, dengan 
menggunakan dua buah kunci ring dan atau kunci pas 
2) Kendurkan kedua baut pengunci  
3) Atur ketinggian dari stang kemudi sesuai yang diinginkan 
4) Pasang kembali kedua baut pengatur stang kemudi, sebelah kanan dan kiri 
5) Keraskan kembali kedua baut pengunci 
 
Gambar 7.9. Penyetelan stang kemudi 
h. Posisi kemudi pembantu 
Posisi kemudi pembantu dapat diatur ketinggiannya dan arah tekukannya. 
Cara penyetelannya sebagai berikut : 
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1) Kendurkan kedua baut pengunci, 
dengan menggunakan dua buah 
kunci ring dan atau kunci pas 
2) Atur posisi kemudi pembantu 
sesuai keinginan, atau dilepas 
dan dibalik posisinya 




3. Perawatan Traktor Roda Empat 
Perawatan merupakan pekerjaan untuk menjaga agar umur traktor dapat 
dipertahankan selama mungkin. Perawatan pada traktor roda empat ada yang 
dilakukan secara harian maupun berkala dalam kurun waktu tertentu. Perawatan 
traktor roda empat adalah sebagai berikut :  
a. Melakukan Perawatan harian 
Perawatan harian dilakukan apabila ditemukan ada hal-hal yang perlu diperbaiki 
pada traktor setelah dilakukan pemeriksaan sebelum traktor dioperasikan. 
Pekerjaan perawatan harian tersebut antara lain : 
1) Menambah bahan bakar sampai batas maksimum. 
Pada saat mengisi bahan bakar, saringan bahan 
bakar yang ada di bawah tutup tangki jangan 
dilepas. 
 
2) Menambah air radiator apabila kurang. Gunakan 
air yang bersih 
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3) Menambah atau mengurangi tekanan ban apabila 
tidak sesuai standar yang dianjurkan. 
 
4) Menambah oli pelumas Engine dan transmisi, 
apabila levelnya di bawah standar. Gunakan 
pelumas dengan jenis dan merk yang sama. 
 
5) Bersihkan mangkuk bahan bakar dan membuang 
endapan air, apabila kotor dan ada endapan air 
 
6) Menambah air accu/betere sampai batas 





b. Melakukan perawatan Berkala 
Perawatan berkala dilakukan rutin setiap jangka waktu tertentu. Perawatan 
berkala dilakukan tanpa melihat ada atau tidaknya kejanggalan yang terjadi pada 
traktor. Biasanya setiap traktor mempunyai aturan tersendiri. gunakan buku 
manual atau petunjuk pengoperasian traktor yang sesuai Secara umum 
perawatan berkala dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Perawatan berkala 50 jam 
a) Mengganti oli mesin SAE 40 khusus untuk diesel untuk traktor baru 
b) Mengganti oli transmisi SAE 90 untuk traktor baru 
2) Perawatan berkala 100 jam 
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a) Ganti oli motor SAE 40, khusus untuk diesel, dengan jumlah yang tepat 
b) Kuras air radiator, ganti dengan air yang baru 
3) Perawatan berkala 200 jam 
a) Ganti oli transmisi SAE 90, dengan jumlah yang tepat 
b) Kuras tangki bahan bakar 
c) Ganti elemen saringan bahan bakar 
d) Ganti elemen saringan oli motor 
4) Perawatan berkala 300 jam 
a) Ganti oli gardan 
5) Perawatan berkala 2 tahun 




4. Penyetelan Traktor Roda Empat 
Penyetelan merupakan proses lanjutan setelah dilakukan pemeriksaan. Ada 
beberapa bagian dari traktor yang biasa disetel. Bagian traktor yang dapat disetel 
adalah: 
a. Tali kipas 
Apabila tali kipas kendor, akan sangat berbahaya, 
motor akan terlalu panas, karena putaran kipas 
pendingin tidak lancar. Sebaliknya apabila terlalu 
kencang,  putaran mesin akan terbebani. Cara 
menyetelnya adalah sebagai berikut:  
1) Kendorkan kedua baut pengikat alternator 
2) Geser posisi alternator sehingga ketegangan belt 
sesuai standar Kencangkan kembali baut alternator 
 
 
b. Pedal kopling 
Jika kopling sukar dinetralkan atau kopling selalu netral. Cara menyetelnya 
adalah sebagai berikut: 
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1) Bila kopling sukar dinetralkan, pendekkan batang 
penyetel 
2) Bila kopling selalu netral, panjangkan batang 
penyetel 
3) Jarak speling (gerak bebas) sekitar 25 – 30 mm 




c. Pedal rem 
Jika rem kurang pakem atau rem selalu mengerem, atau pedal rem kiri dan kanan 
tidak sama. Cara menyetelnya adalah sebagai berikut: 
1) Bila rem kurang pakem, pendekkan batang penyetel 
2) Bila rem selalu mengerem, 
panjangkan batang penyetel 
3) Jarak speling (gerak bebas) sekitar 
25 – 30 mm 
4) Gerakan pedal kopling sekitar 90 – 
100 mm 
 
d. Tuas hidrolik 
Jika hidrolik selalu naik atau susah naik. Cara menyetelnya adalah sebagai 
berikut: 
1) Bila hidrolik susah naik, pendekkan batang 
penyetel 
2) Bila hidrolik selalu naik, panjangkan batang 
penyetel  
3) Jarak speling (gerak bebas) sekitar 5–15 mm 
 
e. Pengunci  diferensial 
Jika langkah gerak pedal pengunci differensial terlalu pendek sehingga 
pengunci differensial sulit bekerja, cara penyetelannya adalah sebagai berikut: 
1) Injak pedal pengunci defferensial penuh, sampai menyentuh kepala baut 
penyetel. 
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2) Kendorkan mur pengunci  
3) Putar kepala baut penyetel ¼ sampai 
dengan ½ putaran  
4) Kencangkan lagi mur pengunci  
 
5. Menghitung Slip Roda Traktor  
Slip adalah selisih antara jarak yang seharusnya ditempuh dengan jarak yang 
sebenarnya ditempuh oleh roda traktor. Apabila dihitung persentasenya maka 
hasil selisih  tersebut dibagi dengan jarak yang seharusnya ditempuh lalu  
dikalikan dengan 100%. Sehingga rumus slip bisa ditulis sebagai berikut : 
 
Slip = 





JSh = jarak yang seharusnya ditempuh 
JSb = jarak yang sebenarnya ditempuh 
 
Dalam pengukuran slip roda traktor, jarak yang seharusnya ditempuh dihitung 
dengan cara mengalikan besarnya keliling lingkaran roda dengan banyaknya 
putaran roda. Sedangkan, jarak yang sebenarnya ditempuh diukur panjang lintasan 
traktor yang ditempuh. Apabila keliling lingkaran roda traktor adalah besarnya π 
dikalikan dengan besarnya diameter roda traktor, maka besarnya slip bisa ditulis 
sebagai berikut :  
Slip = 
π . D . N – L 
X 100% 
π . D . N 
 
Dimana : 
π = Bilangan π , sekitar 3,14 atau 22/7 
D = Diameter roda traktor 
N = Banyaknya putaran roda traktor 
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L  = Panjang lintasan roda traktor 
 
Biasanya untuk mempermudah pengukuran slip, banyak operator yang  
menganggap bahwa traktor yang berjalan tanpa beban tarik, dianggap tidak terjadi 
slip.  Anggapan ini tidak terlalu salah, karena roda traktor mempunyai kembangan 
yang cukup besar. Selain itu, kecepatan jalan traktor tidak terlalu cepat. Sehingga 
kemungkinan terjadinya slip cukup kecil. Dengan asumsi ini, maka besarnya slip 
bisa ditulis sebagai berikut :  
Slip = 





LTTB = Lintasan traktor tanpa beban tarik 
LTDB = Lintasan traktor dengan beban tarik 
 
Besarnya slip dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a) Berat traktor, semakin berat traktor, slip semakin kecil 
b) Kembangan roda, semakin bagus kembangan roda, slip semakin kecil 
c) Beban tarik, semakin  besar beban tarik, slip semakin besar 
d) Kelicinan lahan, semakin licin lahan, slip semakin besar 
Ada beberapa cara untuk memperkecil besarnya slip, yaitu: 
a) Memperbesar kembangan roda traktor 
b) Menggunakan dobel gardan (empat roda penggerak/ Four wheel-drive 
tractor) 
c) Posisi roda trailer agak kebelakang, sehingga sebagian beban  trailer 
disangga oleh traktor 
Umumnya nilai slip adalah positif, yaitu besarnya jarak yang seharusnya ditempuh 
lebih besar dari jarak yang sebenarnya ditempuh. Namun pada saat-saat tertentu, 
nilai slip bisa negatif. Nilai slip negatif ini biasa terjadi pada saat traktor melintasi 
turunan, atau pada saat traktor direm. 
 
Modul Keahlian Ganda – Paket Keahlian Mekanisasi Pertanian 
2017          156 
 
6. Pencatatan Kegiatan Traktor  
Untuk menjamin kegiatan perawatan dan perbaikan berjalan dengan baik, perlu 
dilakukan kegiatan administrasi yang baik pula. Semua kegiatan perawatan dan 
perbaikan harus tercatat dengan rapi. Pencatatan kegiatan ini berfungsi untuk : 
a. Sebagai dasar penentuan saat perawatan berkala 
b. Sebagai dasar penentuan perkiraan kebutuhan suku cadang 
c. Sebagai salah satu informasi dalam mencari penyebab kerusakan 
d. Sebagai salah satu informasi dalam menentukan umur ekonomi alat 
e. Sebagai salah satu informasi dalam menghitung biaya operasional 
 
Setiap perusahaan mempunyai cara sendiri-sendiri dalam melakukan kegiatan 
keadministrasian perawatan dan perbaikan traktor. Sampai sekarang belum ada 
aturan yang standar. Namun begitu, dari pengalaman penulis, ada beberapa format 
yang perlu dilakukan, antara lain: 
 
1. Format Inventarisasi Alat 
Format ini berisi tentang nama-nama alat yang ada, dilengkapi dengan jumlah, 
kondisi alat, tempat alat dioperasikan 
 
2. Format Data Alat 
Format ini hampir sama dengan format inventarisasi alat, memberi keterangan 
untuk satu jenis alat yang lebih terperinci. Data yang ada pada format ini antara 
lain : Nama alat; Merek; Jenis/model; Jumlah; Kode; Tanggal pembelian; Lokasi 
alat; Penanggung jawab.  
 
3. Format Petunjuk Perawatan 
Format ini berisi tentang beberapa petunjuk penting tentang perawatan yang 
harus dilakukan. Biasanya isi format ini diambilkan dari buku informasi (manual) 
pengoperasian alat, terutama pada bagian perawatan. 
 
4. Format Pemakaian alat 
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Format ini berisi tentang pemakaian alat. Data yang ada pada format ini antara 
lain:  Nama alat; kode; Saat mulai pemakaian; Saat akhir pemakaian; Operator; 
Jenis keperluan. 
 
5. Format Perawatan dan Perbaikan 
Format ini semacam berita acara perawatan dan perbaikan alat. Data yang ada 
pada format ini antara lain: Nama alat; kode; Petugas perawatan/ perbaikan; 
Tanggal perbaikan; Jenis kegiatan perawatan/ perbaikan. Biaya perbaikan; Hasil 
perbaikan 
 
a. Contoh Format Inventarisasi Alat 
No Nama Alat Jumlah/kondisi Tempat Dioperasikan 
1.  Traktor Roda 4  3  Baik 
1  Rusak ringan 
-   Rusak berat 
Jurusan Mekanisasi 
Pertanian 
2.  Traktor roda 2  4  Baik 
-  Rusak ringan 
1  Rusak berat 
Jurusan Mekanisasi 
Pertanian 









No Nama alat Merek Jenis/model Jumlah Kode 
Tanggal 
pembelian 
Lokasi alat Penanggung jawab 
 




Kubota M4030 2 
- TR4-1 
- TR4-2 






Yanmar EF352T 2 
- TR4-3 
- TR4-4 
12-5-2010 Garasi 2 Sartono 
 
 











Nama Alat : Traktor Roda Empat Kode : TR4-1; TR4-2 Petugas : Pramono 
 
 
Komponen Diperiksa Dibersihkan Penyetelan Pelumasan Diganti Bahan  
        
Oli Mesin/motor Sebelum 
dioperasikan 
- - - 100 jam SAE 40 B  
 
 
        
 





d. Contoh Format Pemakaian Alat 
 
FORMAT PEMAKAIAN ALAT 




Operator Jenis Keperluan Awal Akhir Komulatif 
Paraf 
Operator P.Jawab 
1 18  Feb 10 N.I. Wibowo Mengangkut sampah 09.00 11.00 2,0 jam  
 
 
2 19 Feb 10 Pramono Mengolah tanah 10.30 12.00 3,5 jam  
 
 
3        
 
 





e. Contoh Format Perawatan dan Perbaikan 
 
FORMAT PERAWATAN DAN PERBAIKAN 
 
 
Nama Alat/Kode Petugas 
Tanggal & 
Jam Kerja 
Kegiatan Biaya (Rp) Hasil 
 
       









Mengganti Oli Mesin 200.000 Terlaksana dengan baik  










D. Aktivitas Pembelajaran 
 
1. Tujuan 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta diklat mampu melakukan perawatan dan 
penyetalan serta menghitung slip dan pencatatan kegiatan pada traktor roda dua dan 
traktor roda empat, apabila disediakan:  traktor roda dua, traktor roda empat beserta 
alat dan bahan yang dibutuhkan, dengan nilai minimum baik. 
2. Alat dan Bahan 
a. Traktor roda dua  
b. Traktor roda empat 
c. Pengukur tekanan ban 
d. Kunci ring dan kunci pas 
e. Kuas 
f. Lap pembersih 
g. Wadah tempat oli bekas 
h. Pasir atau serbuk gergaji kayu 
i. Bahan bakar solar 
j. Air bersih 
k. Oli SAE 40 untuk diesel 
l. Oli SAE 90 
m. Grease/ gemuk 
n. Grease gun 
o. Roll meter 
p. Alat tulis  
q. Landasan tulis 
3. Keselamatan kerja 
a. Lakukan pemeriksaan dengan benar 
b. Gunakan pakaian kerja yang tidak longgar 
c. Gunakan tempat yang datar dan lapang pada saat melakukan perawatan 
d. Apabila ada oli yang tumpah, cepat bersihkan, dan ditaburi dengan pasir atau 
serbuk gergaji 
e. Proses perawatan air radiator, oli pelumas, dan bahan bakar solar tidak boleh 
bersamaan 
4. Langkah kerja Perawatan Traktor Roda Dua 
a. Tempatkan traktor di tempat yang datar dan lapang 
b. Lakukan proses perawatan harian dan berkala 
c. Minta pada fasilitator untuk melakukan perubahan pada traktor 
d. Lakukan langkah penyetelan 
e. Hidupkan traktor 
f. Lakukan perhitungan slip roda 
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g. Lakukan simulasi pencatatan kegiatan traktor 
E. Latihan Soal 
 
1.  Kegiatan ini termasuk perawatan berkala, pada traktor roda dua 
 a Membersihkan saringan udara 
 b Menambah oli pelumas apabila levelnya di bawah standar 
 c Menambah atau mengurangi tekanan ban apabila tidak sesuai 
standar 
 d Menambah air radiator apabila kurang 
 
2.  Pengisian bahan bakar pada traktor roda dua, sebaiknya ... 
 a Sampai sedikit di atas batas maksimum  
 b Sampai batas maksimum 
 c sampai sedikit di bawah batas maksimum 
 d Sampai ¾ kapasitas tanki 
 
3.  Tuas pengatur gas pada traktor roda dua perlu dilakukan penyetelan 
apabila ... 
 a Motor tidak dapat di-gas karena kabel gas putus 
 b Tuas gas tidak dapat digerakkan karena kawat gas berkarat 
 c Motor tidak dapat mati karena gas terlalu besar 
 d Tuas gas susah digerakkan karena kawat gas berkarat 
 
4.  Posisi stang kemudi dapat diatur, untuk disesuaikan dengan ... 
 a Jenis tanah yang akan diolah dan Tinggi tubuh operator 
 b Jenis motor penggerak dan jenis tanah yang akan diolah 
 c Jenis implemen yang digunakan dan jenis motor penggerak 
 d Tinggi tubuh operator dan jenis implemen yang digunakan 
 
5.  Pedal kopling perlu dilakukan penyetelan, apabila ... 
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 a Kopling sukar dinetralkan atau kopling selalu netral 
 b Kopling selalu netral atau pedal kopling tidak bisa ditekan  
 c Pedal kopling tidak bisa ditekan atau pedal kopling tidak bisa naik 
 d Pedal kopling tidak bisa naik kopling sukar dinetralkan 
 
6.  Untuk mengatur kekencangan/tegangan tali kipas, bagian yang digeser 
adalah ...  
 a Kipas pendingin 
 b Alternator 
 c Poros engkol 
 d Kompresor 
 
7.  Sebuah traktor berjalan tanpa beban sepanjang 200 m. Setelah 
menarik implemen, jarak yang ditempuh untuk waktu yang sama 
sepanjang 180 m. Besarnya slip adalah ... 
 a 40 % 
 b 20 % 
 c 10 % 
 d 5% 
 
8.  Format pencatatan traktor yang berisi tentang nama-nama alat yang 
ada, dilengkapi dengan jumlah, kondisi alat, tempat alat dioperasikan, 
merupakan jenis format ... 
 a Data Alat 
 b Petunjuk Perawatan 
 c Pemakaian alat 




1. Perawatan Traktor Roda Dua 
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2. Penyetelan Traktor Roda Dua 
3. Perawatan Traktor Roda Empat 
4. Penyetelan Traktor Roda Empat 
5. Perhitungan Slip Roda Traktor 




G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
 
LEMBAR REFLEKSI 




b. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran ini? Jika ada 

























a. Evaluasi Tertulis 
 
1.  Gambar traktor disamping, 
termasuk jenis traktor ... 
 
 a Traktor dengan roda dua; Traktor Diesel 
 b Traktor dengan roda tiga; Traktor Bensin 
 c Traktor dengan roda dua; Traktor Bensin 
 d Traktor dengan roda tiga; Traktor Diesel 
 
2.  Gambar traktor disamping, 
termasuk jenis traktor ... 
 
 a Traktor Satu gardan (Two Wheel Drive) 
 b Traktor Dobel gardan (Two Wheel Drive) 
 c Traktor Satu gardan (Four Wheel Drive) 




3.  Bila tuas kopling utama pada 
traktor roda dua, dilepas pada 
posisi pasang/ON, maka 
tenaga motor ... 
 
 a Tersambung ke roda penggerak. 
 b Tersambung ke gigi persneleng. 
 c Tidak tersambung ke roda penggerak. 
 d Tidak tersambung ke gigi persneleng. 
 
4.  Yang bukan merupakan 
fungsi dari stang kemudi 
traktor roda dua adalah ... 
  
 a Tempat berpegangnya tangan operator 
 b Membantu membelokan traktor 
 c Mengatur kecepatan jalan traktor 
 d Mengangkat implemen pada saat pengoperasian 
 
5.  Fungsi tuas gas digunakan 
untuk ... 
 
 a Mengubah kecepatan putaran poros motor penggerak dan 
menghidupkan trakktor 
 b Menghidupkan trakktor dan mematikan traktor 
 c Menghidupkan trakktor dan memundurkan traktor 





6.  Gambar equipment atau 
Implemen traktor roda dua 
disamping adalah ... 
 
 a Gelebeg 
 b Bajak piringan 
 c Bajak singkal 
 d Garu sisir 
 
7.  Gambar traktor di samping 
adalah ... 
 
 a Traktor beroda crawler 
 b Traktor satu gardan 
 c Traktor beroda track 
 d Traktor dobel gardan 
 
8.  Posisi Kunci kontak/ saklar 
utama (Key switch) yang 
benar adalah ... 
 
 a Preheat, Pada posisi ini, pemijar pada salah satu silinder ruang 




 b OFF (mati), Pada posisi ini, aliran arus listrik terputus (motor 
traktor otomatis mati) 
 c OFF (mati), Pada posisi ini, aliran arus listrik terputus (belum 
tentu mematikan motor traktor) 
 d Preheat, Pada posisi ini, pemijar pada dua silinder ruang 
pembakaran akan membara, sehingga akan memanaskan ruang 
pembakaran 
 
9.  Dengan menginjak pedal 
pengunci gardan (differensial 
lock), maka akan 
mengakibatkan ... 
 
 a Putaran kedua roda belakang akan sama, sehinga slip bisa terjadi 
 b Putaran kedua roda belakang tidak sama, sehinga slip bisa terjadi 
 c Putaran kedua roda belakang tidak sama, sehinga slip bisa diatasi 
 d Putaran kedua roda belakang akan sama, sehinga slip bisa diatasi 
 
10.  Gambar equipment atau 
implemen traktor di samping 
namanya ... 
 
 a Pemecah lapisan dalam (Sub soiler) 
 b Bajak Singkal / Mould Board Plough 
 c Bajak Piringan / Disc Plough 




11.  Ketegangan V-belt harus 
tepat. Belt yang dipakai 
cukup lama akan ... 
 
 a Mengembang sehingga belt akan kendur 
 b Mengembang sehingga belt akan tegang 
 c Menyusut sehingga belt akan tegang 
 d Menyusut sehingga belt akan kendur 
 
12.  Untuk memeriksa elemen 
saringan, aturan yang 
benar adalah ... 
 
 a Kran bahan bakar harus ditutup, setelah membuka mangkuk 
gelas 
 b Kran bahan bakar harus ditutup, sebelum membuka mangkuk 
gelas 
 c Kran bahan bakar harus dibuka, setelah membuka mangkuk 
gelas 





13.  Dalam memeriksa tekanan 
ban, posisi alat pengukur ... 
 
 a Ke atas 
 b Ke bawah 
 c Mendatar 
 d Bebas 
 
14.  Pada saat akam 
menghidupkan traktor roda 
dua, tuas kopling utama 
diposisikan pada ... 
 
 a Posisi netral 
 b Posisi masuk gigi 
 c Posisi ON 
 d Posisi OFF 
 
15.  Langkah menghidupkan 
traktor roda dua yang benar 
adalah ... 
 
 a Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kiri, putar engkol searah 
jarum jam 
 b Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kanan, putar engkol 
searah jarum jam 
 c Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kiri, putar engkol 
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berlawanan arah jarum jam 
 d Tuas dekompresi ditarik dengan tangan kanan, putar engkol 
berlawanan arah jarum jam 
 
16.  Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada saat dan setelah 
mematikan traktor roda dua 
 a Gas dinaik-turunkan beberapa kali sebelum dimatikan 
 b Semua tuas persneleng dalam kondisi netral 
 c Tuas gas langsung diposisikan ”Stop” 
 d Kran bahan bakar jangan langsung ditutup, setelah traktor mati 
 
17.  Pada saat akan memulai menjalankan traktor roda dua, pemindahan 
gigi yang paling tepat adalah ... 
 a Gigi persneleng dipindah ke posisi jalan (1 atau R) 
 b Gigi persneleng dipindah ke posisi jalan (2 atau R) 
 c Gigi persneleng dipindah ke posisi jalan (3 atau R) 
 d Gigi persneleng bebas dipindah ke posisi jalan (1,2,3 atau R) 
 
18.  Langkah yang paling benar untuk menghentikan traktor roda dua 
adalah ... 
 a Kolping posisi “OFF/Rem”; Persneleng dinetralkan; Mengecilkan 
gas 
 b Kolping posisi “OFF/Rem”; Mengecilkan gas; Persneleng 
dinetralkan 
 c Mengecilkan gas; Kolping posisi “OFF/Rem”; Persneleng 
dinetralkan 
 d Mengecilkan gas; Persneleng dinetralkan; Kolping posisi 
“OFF/Rem” 
 
19.  Langkah yang paling benar untuk mengganti gigi persneleng pada 
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traktor roda dua adalah ... 
 a Menghentikan traktor dulu, baru memindah gigi 
 b Traktor tidak perlu berhenti, Kolping diposisikan “OFF/Rem”, 
baru memindah gigi 
 c Khusus untuk mundur, traktor diberhentikan dulu, baru 
memindah gigi  
 d Khusus untuk gigi turun, traktor diberhentikan dulu, baru 
memindah gigi  
 
20.  Tindakan yang tidak boleh dilakukan pada saat menjalankan traktor 
roda dua pada jalan menurun adalah ... 
 a Mengecilkan gas 
 b Apabila akan berbelok kanan, tekan tuas kopling kemudi kiri 
 c Apabila akan berbelok kiri, tekan tuas kopling kemudi kanan 
 d Memindah gigi 
 
21.  Pemeriksaan radiator pada traktor roda empat dilakukan pada saat ... 
 a Motor traktor dingin 
 b Tangki bahan bakar penuh 
 c Sambungan listrik pada Accu dilepas 
 d Tuas persnelen netrak 
 
22.  Pasa saat memeriksa oli 
transmisi, apabila kurang maka 
... 
 
 a Tambahkan oli SAE 120 
 b Tambahkan oli SAE 90 
 c Tambahkan oli SAE 40 
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 d Tambahkan oli SAE 20 
 
23.  Pada saat memeriksa Accu, 
apabila tinggi permukaan 
cairan di bawah batas minimal 
maka ... 
 
 a Ditambah accu zuur sampai garis batas maksimal 
 b Ditambah accu zuur sampai pertengahan batas maksimal dan 
minimal 
 c Ditambah air accu sampai garis batas maksimal 
 d Ditambah air accu sampai pertengahan batas maksimal dan 
minimal 
 
24.  Cara naik traktor roda empat yang benar adalah ... 
 a Naik ke traktor dari sisi kiri dengan posisi maju; Turun dari traktor 
dari sisi kanan dengan posisi mundur 
 b Naik ke traktor dari sisi kanan dengan posisi maju; Turun dari 
traktor dari sisi kiri dengan posisi mundur 
 c Naik ke traktor dari sisi kanan dengan posisi maju; Turun dari 
traktor dari sisi kanan dengan posisi mundur 
 d Naik ke traktor dari sisi kiri dengan posisi maju; Turun dari traktor 
dari sisi kiri dengan posisi mundur 
 
25.  Pada saat kunci kontak diputar 
ke kanan ke arah “ON”, maka 
... 
 




 b Lampu indikator pengisian accu menyala dan indikator sirkulasi 
oli pelumas mati 
 c Lampu indikator pengisian accu mati dan indikator sirkulasi oli 
pelumas menyala 
 d Lampu indikator pengisian accu dan indikator sirkulasi oli pelumas 
mati 
 
26.  Stelah “START” dan motor 
hidup, kunci akan kembali pada 
posisi “ON”. Maka ... 
 
 a Lampu indikator pengisian accu dan indikator sirkulasi oli pelumas 
menyala 
 b Lampu indikator pengisian accu menyala dan indikator sirkulasi 
oli pelumas mati 
 c Lampu indikator pengisian accu mati dan indikator sirkulasi oli 
pelumas menyala 
 d Lampu indikator pengisian accu dan indikator sirkulasi oli pelumas 
mati 
 
27.  Langkah menghentikan traktor roda empat yang benar adalah ... 
 a Mengecilkan gas; Menginjak kopling; Menginjak rem; 
Menetralkan persneleng 
 b Menginjak kopling; Menginjak rem; Menetralkan persneleng; 
Mengecilkan gas 
 c Menginjak rem; Menetralkan persneleng; Mengecilkan gas; 
Menginjak kopling 





28.  Yang perlu diperhatikan pada 
saat membelokkan traktor di 
jalan. 
 
 a Sedikit mengerem sebelum traktor dibelokkan  
 b Mengecilkan gas sebelum traktor dibelokkan 
 c Menepi ke kiri pada saat akan  membelok ke kiri 
 d Menepi ke kanan pada saat akan membelok ke kanan 
 
29.  Cara menjaga agar tetap lurus 
pada saat menjalankan lurus ke 
belakang dengan trailer 
 
 a Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kanan, 
lalu kembalikan saat trailer mulai lurus kembali 
 b Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kanan, 
lalu kembalikan setelah trailer lurus kembali 
 c Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kiri, 
lalu kembalikan saat trailer mulai lurus kembali 
 d Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kiri, 
lalu kembalikan setelah trailer lurus kembali 
 
30.  Hal yang tidak bolah dilakukan pada saat menjalankan traktor 
 a Melepas kunci rem kiri kanan, pada saat dijalankan di jalan 
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 b Menggunakan kunci differensial pada saat traktor di jalan 
 c Menggunakan gardan depan pada saat traktor di jalan 
 d Menggunakan lampu apabila mengendarai di jalan raya 
 
31.  Pengolahan tanah dalam usaha budidaya pertanian bertujuan untuk 
menciptakan keadaan tanah olah yang siap tanam, baik secara ... 
 a fisis, kemis, maupun biologis 
 b kemis, biologis, maupun matematis 
 c biologis, matematis, maupun fisis 
 d matematis, fisis, maupun kemis 
 
32.  Pada pengolahan tanah secara mekanis, dengan tenaga yang besar, 
yang dimiliki peralatan mekanis, pekerjaan yang berat akan dengan 
mudah dikerjakan. Termasuk dalam  ... 
 a Keuntungan Ekonomis 
 b Keuntungan Teknis 
 c Keuntungan Waktu 
 d Keuntungan Praktis 
 
33.  Pada saat pengolahan tanah, kondisi kadar air tanah tidak boleh terlalu 
kering, karena ... 
 a Tanah akan lengket di implemen dan roda traktor 
 b Traktor yang memasuki lahan, rodanya  akan masuk ke dalam 
tanah 
 c Tanah hasil olahan akan berfariasi dari bongkahan besar sampai 
tanah yang hancur 
 d Gaya tarik traktor akan berkurang 
 




 a Pada batas tanah cair 
 b Sedikit lebih kering, dari batas tanah cair 
 c Sedikit lebih kering, dari batas tanah berubah warna 
 d Pada batas tanah berubah warna 
35.  Pola pengolahan tanah di 
samping termasuk ... 
 
 a Pola Tengah 
 b Pola Tepi 
 c Pola Keliling Tengah 
 d Pola Keliling Tepi 
 
36.  Pola pengolahan tanah 
yang menghasilkan alur 
mati adalah ... 
 
 a Pola Tengah 
 b Pola Tepi 
 c Pola Keliling Tengah 
 d Pola Keliling Tepi 
 
37.  Pola pengolahan tanah yang mengharuskan menggunakan bajak yang 
pembuangan tanahnya bisa bolak-balik, adalah ...  
 a Pola bolak-balik berselang 
 b Pola Keliling Tengah 
 c Pola Bolak-balik rapat 




38.  Pola pengolahan tanah yang hanya bisa digunakan untuk penggaruan 
adalah ... 
 a Pola bolak-balik berselang 
 b Pola Keliling Tengah 
 c Pola Bolak-balik rapat 
 d Pola Keliling Tepi 
 
39.  Pada traktor roda dua, selain untuk mengolah tanah, implemen juga 
berfungsi sebagai ... 
 a Penyeimbang traktor roda dua 
 b Pemberat belakang traktor roda dua 
 c Pemberat depan traktor roda dua 
 d Peredam getaran traktor roda dua 
 
40.  Pemasangan rantai penerus daya pada pemasangan mesin rotary 
pada traktor roda dua dilakukan pada saat ... 
 a Setelah mesin rotari tepasang, sebelum baut penyambung 
dikencangkan 
 b Setelah mesin rotari tepasang dengan mantap 
 c Sebelum mesin rotari dipasang, dipasang pada traktor,  
 d Sebelum mesin rotari dipasang, dipasang pada mesin rotari, 
 
41.  Pada saat membajak dengan traktor roda dua, bajak menabrak 
halangan yang menimbulkan beban berat. Langkah yang tepat untuk 
menanganinya adalah ... 
 a Menjaga kedalaman olah tetap sama 
 b Menjaga arah pembajakan agar tetap lurus 
 c Mengangkat bajak agar beban berkurang 




42.  Pada saat membajak dengan traktor roda dua, untuk mengatur 
kedalaman olah mesin rotari, langkat tepat yang dilakukan oleh 
operator adalah ... 
 a Mengatur kecepatan putar pisau mesin rotari 
 b Mengatur kecepatan jalan traktor 
 c Mengurangi beban depan traktor 
 d Memutar tangkai pengendali roda mesin rotari 
 
43.  Kelebihan bajak singkal dibanding dengan bajak piringan adalah ... 
 a Hasil pembalikan tanah lebih rapi 
 b Tenaga yang diperlukan untuk mengolah lebih kecil 
 c Lebih toleran terhadap kondisi lahan 
 d Hasil pembajakan bisa lebih lebar 
 
44.  Pada saat mengolah tanah kedua (penggaruan), Aturan yang benar 
adalah .... 
 a Lebar olah penggaruan harus sama lebar dari lebar traktor 
 b Lebar olah penggaruan harus lebih lebar dari lebar traktor 
 c Lebar olah penggaruan harus lebih sempit dari lebar traktor 
 d Lebar olah penggaruan tidak berpengaruh dengan  lebar lebar 
traktor 
 
45.  Jenis garu yang paling sederhana adalah ... 
 a Garu paku 
 b Gelebeg 
 c Garu sisir 
 d Mesin rotari 
 
46.  Pemasangan garu pada traktor roda dua umumnya lebih mudah dari 
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pada pemasangan bajak, hal ini karena .. 
 a Tenaga yang diperlukan oleh garu lebih kecil 
 b Pola pengolahan tanah kedua lebih bebas 
 c Implemen garu lebih ringan 
 d Garu tidak harus terikat kuat pada traktor 
 
47.  Kelebihan dari jenis bajak rotari adalah dibanding jenis bajak lain ... 
 a Dapat menggabung pekerjaan pembajakan dan penggaruan 
 b Memerlukan energi yang lebih kecil 
 c Konstruksinya lebih sederhana 
 d Cocok untuk lahan berseresah 
 
48.  Fungsi utama bajak chisel dan subsoiler ... 
 a Meratakan tanah hasil pengolahan tanah 
 b Menembus tanah sampai di bawah lapisan olah 
 c Mengangkat bongkahan tanah yang tidak terolah 
 d Mengangkat, mencacah, dan meratakan tanah 
 
49.  Garu piringan kerja ganda terdiri atas ... 
 a Dua kelompok piringan yang dipasang ujung dengan ujung 
dengan arah pelemparan tanah berlawanan 
 b Dua kelompok piringan yang dipasang ujung dengan ujung 
dengan arah pelemparan tanah searah 
 c Dua kelompok piringan dipasang dibelakang dua kelompok 
piringan dipasang di depan dengan arah pelemparan tanah 
berlawanan 
 d Dua kelompok piringan dipasang dibelakang dua kelompok 





50.  Implemen garu yang bisa digunakan untuk menyiang/mendangir 
adalah ... 
 a Garu piringan kerja ganda 
 b Garu piringan kerja tunggal 
 c Garu Gigi Paku 
 d Garu Gigi Pegas 
 
51.  Bagian Sistem Penyambung yang berfungsi untuk menarik dan 
mengangkat implemen adalah ... 
 a Penyambung bawah (lower/ bottom link) 
 b Batang pengangkat (lift rod) 
 c Lengan pengangkat (lift arm) 
 d Rantai penstabil (stabilizer chain) 
 
 
52.  Bagian Sistem Penyambung yang dilengkapi dengan bola pengangkat 
adalah ... 
 a Pengatur daya tarik (draf control) 
 b Penyambung atas (top link) 
 c Lengan pengangkat (lift arm) 
 d Rantai penstabil (stabilizer chain) 
 
53.  Bagian Sistem Penyambung yang dipasang pertama ke implemen 
adalah ... 
 a Batang penyambung atas ( Top link) kiri 
 b Batang penyambung atas ( Top link) kanan 
 c Batang penyambung bawah (lower link) kiri 




54.  Agar posisi mesin rotari dan garu datar secara melintang, bagian 
penyambung yang perlu diatur adalah ... 
 a Batang penyambung atas ( Top link) kiri 
 b Batang penyambung atas ( Top link) kanan 
 c Batang penyambung bawah (lower link) kiri 
 d Batang penyambung bawah (lower link) kanan 
 
55.  Kegiatan ini termasuk perawatan berkala, pada traktor roda dua 
 a Membersihkan saringan udara 
 b Menambah oli pelumas apabila levelnya di bawah standar 
 c Menambah atau mengurangi tekanan ban apabila tidak sesuai 
standar 
 d Menambah air radiator apabila kurang 
 
56.  Pengisian bahan bakar pada traktor roda dua, sebaiknya ... 
 a Sampai sedikit di atas batas maksimum  
 b Sampai batas maksimum 
 c sampai sedikit di bawah batas maksimum 
 d Sampai ¾ kapasitas tanki 
 
57.  Tuas pengatur gas pada traktor roda dua perlu dilakukan penyetelan 
apabila ... 
 a Motor tidak dapat di-gas karena kabel gas putus 
 b Tuas gas tidak dapat digerakkan karena kawat gas berkarat 
 c Motor tidak dapat mati karena gas terlalu besar 
 d Tuas gas susah digerakkan karena kawat gas berkarat 
 
58.  Posisi stang kemudi dapat diatur, untuk disesuaikan dengan ... 
 a Jenis tanah yang akan diolah dan Tinggi tubuh operator 
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 b Jenis motor penggerak dan jenis tanah yang akan diolah 
 c Jenis implemen yang digunakan dan jenis motor penggerak 
 d Tinggi tubuh operator dan jenis implemen yang digunakan 
 
59.  Pedal kopling perlu dilakukan penyetelan, apabila ... 
 a Kopling sukar dinetralkan atau kopling selalu netral 
 b Kopling selalu netral atau pedal kopling tidak bisa ditekan  
 c Pedal kopling tidak bisa ditekan atau pedal kopling tidak bisa naik 
 d Pedal kopling tidak bisa naik kopling sukar dinetralkan 
 
60.  Untuk mengatur kekencangan/tegangan tali kipas, bagian yang digeser 
adalah ...  
 a Kipas pendingin 
 b Alternator 
 c Poros engkol 
 d Kompresor 
 
61.  Sebuah traktor berjalan tanpa beban sepanjang 200 m. Setelah 
menarik implemen, jarak yang ditempuh untuk waktu yang sama 
sepanjang 180 m. Besarnya slip adalah ... 
 a 40 % 
 b 20 % 
 c 10 % 
 d 5% 
 
62.  Format pencatatan traktor yang berisi tentang nama-nama alat yang 
ada, dilengkapi dengan jumlah, kondisi alat, tempat alat dioperasikan, 
merupakan jenis format ... 
 a Data Alat 
 b Petunjuk Perawatan 
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 c Pemakaian alat 





1. Jelaskan langkah membelokkan traktor roda dua pada jalan menanjak! 
2. Jelaskan langkah membelokkan traktor roda dua pada jalan menurun! 
3. Jelaskan langkah menjalankan traktor roda empat melewati tanjankan! 
4. Jelaskan langkah menjalankan traktor roda empat melewati turunan! 
5. Jelaskan langkah menjalankan traktor roda empat lurus ke belakang dengan trailer! 
6. Jelaskan langkah menyetel kopling utama pada traktor roda dua! 
7. Jelaskan langkah menyetel Ketegangan belt utama pada traktor roda dua! 
8. Jelaskan langkah menyetel Ketegangan tali kipas pada traktor roda empat! 
9. Jelaskan langkah menyetel pedal kopling pada traktor roda empat! 




KUNCI JAWABAN  
 
1.  Langkah membelokkan traktor roda dua pada jalan menanjak 
1) Posisi gas tidak perlu dikecilkan 
2) Tekan tuas kopling kemudi sesuai keinginan, dan langsung dilepas setelah 
stang berbelok 
3) Tidak boleh menekan kopling kemudi terlalu lama 
4) Seandainya memungkinkan/kuat, stang kemudi bisa dibelokkan tanpa 
menekan kopling kemudi 
 
2.  Langkah membelokkan traktor roda dua pada jalan menurun  
1) Gas dikecilkan, namun jangan sampai mati 
2) Apabila akan berbelok kanan, tekan tuas kopling kemudi kiri, apabila akan 
berbelok kiri, tekan tuas kopling kemudi kanan. 
3) Tidak boleh menekan tuas kopling kemudi terlalu lama 
4) Seandainya memungkinkan/kuat, stang kemudi bisa dibelokkan tanpa 
menekan kopling kemudi 
 
3.  Langkah menjalankan traktor roda empat melewati tanjankan 
1) Gigi persneleng dipindah ke posisi rendah sebelum melewati tanjakkan. 
2) Jalankan traktor, lalu gas diperbesar secara pelan-pelan, untuk mencegah 
roda depan terangkat 
3) Tidak boleh memindah gigi persneleng pada saat menanjak 
 
4.  Langkah menjalankan traktor roda empat melewati turunan 
1) Gigi persneleng dipindah ke posisi rendah sebelum melewati turunan.  
2) Jalankan traktor, gas jangan terlalu besar. 
3) Tidak boleh memindah gigi persneleng pada saat menurun.  





5.  Langkah menjalankan traktor roda empat lurus ke belakang dengan trailer 
1) Gunakan gigi yang rendah 
2) Perhatikan selalu ujung trailer 
3) Pada saat trailer akan berbelok ke kiri, putar stir sedikit ke kiri, lalu kembalikan 
saat trailer mulai lurus kembali. 
4) Pada saat trailer akan berbelok ke kanan, putar stir sedikit ke kanan, lalu 
kembalikan saat trailer mulai lurus kembali. 
 
6.  Langkah Membajak dengan Bajak Singkal/Piringan pada traktor roda dua 
1) Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land apabila 
diperlukan. 
2) Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai pola yang diinginkan.  
3) Atur gas dan posisi gigi yang direkomendasikan oleh pabrik. Untuk itu, 
sangat disarankan agar operator membaca buku petunjuk pengoperasian 
(manual). 
4) Pembajakan dimulai. Kedalaman pembajakan untuk alur pertama (pada 
saat kedua roda traktor belum masuk ke alur), tidak perlu terlalu dalam  
5) Untuk bajak singkal ada juga yang dilengkapi dengan tuas pengatur posisi 
singkal yang berpengaruh terhadap kedalaman pengolahan tanah. 
6) Pada saat berbelok, implemen diangkat. 
7) Pembajakan berikutnya dilakukan dengan cara memasukkan salah satu 
roda dimasukkan ke alur. Kedalaman pembajakan otomatis menjadi lebih 
dalam. 
8) Dua sampai empat alur terakhir (tergantung dari panjang traktor dan lebar 
kerja alat bajak), head land mulai dibajak. 
 
7.  Langkah Membajak dengan mesin rotari pada traktor roda dua 
1) Buat batas-batas lahan yang akan diolah dan tempat head land apabila 
diperlukan. 
2) Traktor dibawa ke lahan dan diletakkan sesuai pola yang diinginkan.  
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3) Atur gas dan posisi gigi yang direkomendasikan oleh pabrik. Untuk itu, 
sangat disarankan agar operator membaca buku petunjuk pengoperasian 
(manual). 
4) Pembajakan dimulai. Kedalaman pengolahan dapat diatur dengan 
memutar tangkai pengendali roda belakang.  
5) Pada saat berbelok, implemen diangkat. 
6) Pembajakan berikutnya dilakukan dengan cara menempatkan sisi mesin 
rotari pada sisi lahan yang sudah terolah 
 
8.  Langkah pemasangan implemen pada traktor roda empat dengan 
menggunakan sistem mounted 
1) Mengecek sistem penyambungan 
2) Memundurkan traktor ke depan implemen 
3) Menyambung batang penyambung bawah (lower link) kiri 
4) Menyambung batang penyambung bawah (lower link) kanan 
5) Menyambung batang penyambung atas ( Top link) 
6) Mengencangkan  batang penyambung 
 
9.  Langkah menyetel kopling utama pada traktor roda dua 
1) Kendurkan mur pengunci, dengan menggunakan dua buah kunci pas  
2) Turunkan tuas kopling utama pada posisi “ON” 
3) Atur mur pengatur sehingga gerak bebas tuas berkisar antara 5 – 10 mm.  
4) Kencangkan kembali mur pengunci 
 
10.  Langkah menyetel Ketegangan belt utama pada traktor roda dua 
1) Kendurkan mur pengunci dari baut penyangga pulley pengatur tegangan 
belt, dengan menggunakan dua buah kunci ring dan atau kunci pas  
2) Atur baut pengatur kedudukan penyangga pulley sehingga ketegangan 
melentur sekitar 10 – 20 mm, dari kedudukan normal apabila kita tekan 
dengan ibu jari  




11.  Langkah menyetel Ketegangan tali kipas pada traktor roda empat 
1) Kendorkan kedua baut pengikat alternator 
2) Geser posisi alternator sehingga ketegangan belt sesuai standar  
3) Kencangkan kembali baut alternator 
 
12.  Langkah menyetel pedal kopling pada traktor roda empat 
1) Bila kopling sukar dinetralkan, pendekkan batang penyetel 
2) Bila kopling selalu netral, panjangkan batang penyetel 
3) Jarak speling (gerak bebas) sekitar 25 – 30 mm 
4) Gerakan pedal kopling sekitar 90 – 100 mm 
 
13.  Langkah menyetel pedal rem pada traktor roda empat 
1) Bila rem kurang pakem, pendekkan batang penyetel 
2) Bila rem selalu mengerem, panjangkan batang penyetel 
3) Jarak speling (gerak bebas) sekitar 25 – 30 mm 







Dengan telah selesainya Anda mempelajari seluruh materi dalam buku ini, berarti anda 
telah mempelajari materi sebagai berikut : 
1. Mengenal Traktor 
2. Menjalankan Traktor Roda Dua 
3. Menjalankan Traktor Roda Empat 
4. Konsep Dasar pengolahan Tanah  
5. Mengolah Tanah Dengan Traktor Roda Dua 
6. Mengolah Tanah Dengan Traktor Roda Empat 
7. Perawatan dan Penyetelan Traktor 
 
Tentunya Anda perlu mencari informasi tambahan dan menyesuaikan materi yang ada di 
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4. Anonim, 2015, Modul Traktor Roda Dua (Hand Tractor), Kementrian Pertanian 
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Kubota Indonesia, Semarang. 
6. Anonim, Operator’s Manual Kubota Tractor Model  M 6030, PT Kubota Indonesia, 
Semarang 
7. Anonim,  Pedoman Penggunaan Dan Perawatan Traktor Mini “SATOH” Model ST-
1300 (S-370)  
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Countries, John Wiley & Sons 
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17. http://www.diytrade.com/china/pd/9232511/different_rows_tractor_seeder_or_planter.
html  diakses pada jam 14.33, tanggal 11 Desember 2015 
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1. Accu (aki): Sumber tanaga/energi listrik dari bahan/energi kimia kimia 
2. Accu zuur: Air elektrolit untuk aki 
3. Air cleaner: Memeriksa saringan udara 
4. Air accu: Air murni untuk mengencerkan Accu zuur 
5. As: Poros roda 
6. Bajak singkal: Salah satu jenis alat pengolahan tanah (bajak) 
7. Bajak piringan: Salah satu jenis alat pengolahan tanah (bajak)  
8. Bensin: Salah satu jenis motor dengan bahan bakar bensin 
9. Brake pedals (right dan left): Pedal rem (kiri dan kanan) 
10. Chisel: Implemen untuk mengolah tanah minimum 
11. Coolant temperature gauge: Indikator temperatur air 
12. Cultivator: Penyiang (untuk menyiang gulma) 
13. Dashboard: dasbor (papan instrumen pada kendaraan ) 
14. Dekopmpresi: Bagian mesin yang berfungsi untuk membebaskan kompresi pada 
ruang pembakaran 
15. Diesel: Salah satu jenis motor dengan bahan bakar solar 
16. Differential lock pedal: Pedal pengunci gardan 
17. Disc Harrow: Garu Piringan 
18. Disc Plough: Bajak Piringan 
19. Drain plug: Baut/penutup lubang penguras 
20. Engine oil pressure: Indikator sirkulasi oli pelumas 
21. Engine stop knob:Tuas mematikan motor penggerak 
22. Front wheel drive lever: Tuas gardan depan 
23. Fuel oil filter: Saringan bahan bakar 
24. Gardan: Transmisi daya yang memungkinkan putaran roda kiri dan roda kanan 
berbeda 
25. Gelebeg: Salah satu jenis alat pengolahan tanah (menggaru) 
26. Gemuk (grease): Pelumas dalam bentuk pasta 
27. Glow plug indikator: Indikator pemanas mesin 
28. Grease gun: senapan gemuk 
29. Ground pressure (daya tumpu): Besarnya tekanan roda terhadap permukaan tanah 
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30. Hand dan foot throttle level: Tuas dan Pedal pengatur gas 
31. Hand throttle level: Tuas pengatur gas 
32. HP: Horse Power (salah satu jenis satuan besaran daya)  
33. Horn switch: Tombol klakson 
34. hour meter: Meter jam kerja 
35. Idle atau stasioner: Putaran mesin lambat  
36. Implemen: Peralatan pertanian yang digerakkan (sumber tenaganya) traktor 
37. Hidrolik: sistem pada mesin untuk mengangkat benda/implemen berat 
38. Hi-Lo range shift lever: Tuas persneleng cepat lambat 
39. Kap: Tutup mesin kendaraan roda empat (traktor) 
40. Kerosin: Bahan bakar minyak tanah 
41. Kopling: Salah satu jenis transmisi, menyambung dan melepas secara cepat  
42. Kunci ring: Alat untuk mengoperasikan mur-baut 
43. Lahan: Luasan tanah tepat bertani 
44. Main gear shift lever: Tuas persneleng utama 
45. Mesin rotary: Salah satu jenis implemen pengolahan tanah  
46. Mould  Board Plough: Bajak Singkal 
47. Mur-baut: Alat penyambung komponen mesin 
48. Naple: Pentil 
49. Operator: Orang yang mengoperasikan alat mesin 
50. Parking brake lever: Tuas rem parkir 
51. Operator’s seat: Pengatur tempat duduk 
52. Pedal: Kendali kendaraan yang digerakkan oleh kaki 
53. Persneleng:  Transmisi daya yang memungkinkan perubahan kecepatan putar 
54. Poros engkol: engkol untuk menggerakkan poros motor secara manual  
55. Pre-cleaner: pra-penyaring pada penyaring udara 
56. Preheat: Bagian mesin yang berfungsi untuk memanaskan awal, sebelum motor 
dihidupkan 
57. Psi: Pound per square inch (satuan besaran tekanan)  
58. PTO: Power Take Off (salah satu sumber tenaga) pada traktor, biasanya bisa diatur 
kecepatan putarnya 
59. Pulley: Tempat berputarnya V-belt (salahsatu jenis transmisi daya) 
60. Radiator: Sistem pendingin pada mesin/ motor bakar 
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61. Ridger: Implemen untuk membuat alur atau bedengan 
62. Roda apung: nama lain Roda sangkar 
63. Roda besi: Salah satu jenis roda traktor untuk memperbesar daya cengkram 
64. Roda sangkar/cage wheell: Salah satu jenis roda traktor untuk memperluas Ground 
pressure 
65. Rotavator: Bajak rotary 
66. SAE (Society of Automotive Engineers): Tingkat kekentalan oli pelumas 
67. Saklar: Kendali kendaraan yang digerakkan dengan jari tangan 
68. Seeder: Penanam benih 
69. Sekering: alat pengaman pada aliran listrik 
70. Slip: selisih antara jarak yang seharusnya ditempuh dengan jarak yang sebenarnya 
ditempuh 
71. Sprayer: Penyemprot 
72. Sub soiler: Pemecah lapisan dalam 
73. Tachometer: alat untuk mengukur kecepatan putar  
74. Tail Skid atau tangkai peluncur: Penyangga bajak rotary pada saat mengolah di 
sawah 
75. Tombol: Kendali kendaraan yang digerakkan dengan cara didorong/dipencet dengan 
jari tangan 
76. Track/crawler: salah satu jenis roda untuk memperluas kontak roda dengan tanah 
77. Trailer/gerobak: salah satu jenis implemen untuk mengangkut  
78. Traktor: kendaraan yang didesain secara spesifik untuk keperluan traksi tinggi pada 
kecepatan rendah, atau untuk menarik trailer atau implemen yang digunakan dalam 
pertanian atau konstruksi 
79. Transmisi: penerus tenaga 
80. Tuas: Kendali kendaraan yang digerakkan oleh tangan  
81. Turn signal light switch: Saklar lampu sein 
82. V-belt: (salahsatu jenis transmisi daya) 
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